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ABSTRAK 

Kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman adalah kemampuan peserta didik dalam menemukan sebuah solusi 

terhadap suatu permasalahan/situasi non rutin yang berhubungan dengan 

konteks keislaman dan membutuhkan pemikiran matematika menggunakan 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dimiliki. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman peserta didik dengan kecerdasan logis 

matematis tinggi, sedang, dan rendah pada sekolah berbasis pesantren. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi 

kasus. Subjek penelitian terdiri dari 2 peserta didik dengan kecerdasan logis 

matematis tinggi, 2 peserta didik dengan kecerdasan logis matematis sedang, 

dan 2 peserta didik dengan kecerdasan logis matematis rendah. Pengambilan 

subjek menggunakan teknik purposive sampling melalui tes kecerdasan logis 

matematis. Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan 

wawancara, kemudian dianalisis berdasarkan indikator pemecahan masalah 

Polya. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: 1) Kemampuan pemecahan 

masalah matematika kontekstual keislaman peserta didik dengan kecerdasan 

logis matematis tinggi pada sekolah berbasis pesantren adalah memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan rencana 

penyelesaian, kecuali tahap pengecekan kembali. 2) Kemampuan pemecahan 

masalah matematika kontekstual keislaman peserta didik dengan kecerdasan 

logis matematis sedang pada sekolah berbasis pesantren adalah memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan rencana 

penyelesaian, kecuali tahap pengecekan kembali. 3) Kemampuan pemecahan 

masalah matematika kontekstual keislaman peserta didik dengan kecerdasan 

logis matematis rendah pada sekolah berbasis pesantren adalah memahami 

masalah dan merencanakan penyelesaian, kecuali tahap melaksanakan 

rencana penyelesaian dan pengecekan kembali.  

Kata Kunci: Masalah Matematika Kontekstual Keislaman, Sekolah Berbasis 

Pesantren, Kecerdasan Logis Matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran matematika merupakan proses memperoleh 

pengetahuan yang dibangun oleh peserta didik dan harus dilakukan 

sedemikian rupa sehingga dapat memberikan kesempatan kepada 

mereka untuk menemukan kembali konsep-konsep matematika.1 

Artinya, untuk mengetahui matematika secara utuh, pembelajaran 

matematika perlu dimulai dengan masalah-masalah kontekstual dan 

realistik pada peserta didik. Pelajaran matematika yang diajarkan di 

sekolah dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah 

yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya, 

hal ini menjadi alasan bahwa peran matematika menjadi sangat 

penting.  

Hal ini sejalan dengan tujuan mata pelajaran matematika di 

sekolah agar peserta didik memiliki kemampuan, untuk:2 (1) 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan 

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah; dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya 

diri dalam pemecahan masalah.  

Salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik 

dalam pelajaran matematika yaitu pemecahan masalah kontekstual. 

Kemampuan pemecahan masalah menjadi fokus matematika di 

                                                           
1 Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), 

5. 
2 Depdiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah Lampiran 2 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SMP, 

MTs, dan SMPLB. (Jakarta: Sekjen Dikdasmen, 2006). 
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semua tingkatan. Menurut Ponapichat, seorang penulis buku An 

Analysis of Elementary School Students Difficulties in Mathematical 

Problem Solving, menyatakan tujuan pembelajaran matematika di 

sekolah yaitu supaya peserta didik dapat menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari.3 Selain kehidupan sehari-hari, 

matematika termasuk alat untuk mempelajari ilmu teknologi dan 

ilmu-ilmu lainnya. Sehingga, pemecahan masalah merupakan salah 

satu aspek penting yang harus dilatihkan pada peserta didik di 

bangku sekolah yang bertujuan supaya peserta didik memiliki 

potensi dalam memecahkan masalah matematika sekaligus sebagai 

kebutuhan untuk menghadapi masa depan yang akan datang. Salah 

satu masalah yang berkaitan dengan aktivitas tersebut ialah masalah 

kontekstual. 

Masalah kontekstual menjadi penting dalam pembelajaran 

matematika karena dapat memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk belajar matematika. Dalam memecahkan masalah 

kontekstual perlu adanya pengoneksian antara matematika dengan 

masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari yang sering 

digambarkan ke dalam bentuk pemodelan. Sehingga, dengan 

masalah kontekstual akan mampu mengurangi persepsi peserta didik 

terhadap matematika sebagai suatu pengetahuan yang sulit untuk 

dipelajari dan dipahami. 

Ada berbagai macam masalah dalam konteks permasalahan 

kehidupan sehari-hari. Pada saat peserta didik menganalisis suatu 

masalah, mereka akan menghubungkan situasi masalah itu baik 

sesuai pengalaman mereka ataupun dari lingkungan sekitar. Selain 

masalah umum ada pula masalah khusus. Pengajaran yang diberikan 

di sekolah formal bersifat umum. Ada pula sekolah yang 

memodifikasi penerapan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

keadaan peserta didik dimana ia tinggal, seperti sekolah berbasis 

pesantren. Hal ini dapat dikatakan sebagai masalah khusus. 

Istilah sekolah berbasis pesantren dikenal sebagai sebuah 

lembaga pendidikan formal yang melandaskan pedomannya pada 

nilai-nilai keislaman. Disebut sebagai sekolah berbasis pesantren 

karena sekolah itu tidak hanya menerapkan sistem sekolah saja tapi 

juga ada beberapa elemen-elemen budaya kepesantrenan yang ikut 

                                                           
3 Meylia Dwi Jayanti, et.al, “Kemampuan Pemecahan Masalah Kontekstual Siswa 

SMA pada Materi Barisan dan Deret”, (Malang: Pendidikan Matematika 

Pascasarjana UNM, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian dan Pengembangan, 

Vol.2 No.5, E-ISSN: 2502-471, 2018), 671. 
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di dalamnya. Sehingga sistem yang berlaku dalam sekolah berbasis 

pesantren ialah sistem pendidikan formal dan sistem pendidikan 

pesantren.  

Penelitian sebelumnya oleh Miftahul menerangkan bahwa 

integrasi dua model pendidikan salaf (pesantren) dengan modern 

(formal) telah banyak diterapkan khususnya di Indonesia. Lembaga-

lembaga  objek penelitiannya menunjukkan tanda bahwa lembaga 

tersebut didirikan dan dikembangkan atas dasar dorongan dari rasa 

tanggung jawab terhadap agama dan tradisi, di samping juga sebagai 

respon masyarakat yang ingin agar putra putrinya mendalami ilmu 

agama sekaligus ilmu umum dengan sistem bermukim.4 Adapun 

pengetahuan-pengetahuan yang diajarkan di lembaga pendidikan 

yang menganut dua sistem ini tidaklah jauh berbeda dengan sekolah 

pada umumnya. Objek permasalahan yang digunakan sekolah 

berbasis pesantren untuk menunjang pembelajaran sebagai bahan 

diskusi ialah berkaitan dengan teori-teori kepesantrenan yang 

tentunya tidak jauh dari konteks keislaman, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. 

Berkenaan dengan hal tersebut, pendidikan abad 21 berhasil 

memunculkan suatu paham yang berusaha mengintegrasikan Islam 

dan pengetahuan atau biasa disebut sebagai islamisasi ilmu 

pengetahuan yang berujung pada internalisasi nilai-nilai islam 

dalam modernisasi keilmuan.5 Maka besar alasan dan pengaruh bagi 

sistem pengajaran untuk mendukung paham tersebut sebagai wujud 

dari kemajuan ragam pengetahuan, khususnya bagi kalangan peserta 

didik di lingkungan sekolah berbasis pesantren. Sehingga, masalah 

kontekstual keislaman berpeluang tepat untuk dijadikan sebagai 

bagian dari modernisasi keilmuan bidang matematika dengan 

mengaitkan konten berunsur keislaman yang disesuaikan dengan 

materi matematika. 

Sesuatu akan menjadi mungkin bilamana kita mau berusaha 

dan berkembang. Sejauh apapun tantangan zamannya, maka pasti 

tidak ada masalah tanpa solusi. Peserta didik dididik melalui 

berbagai jenis masalah agar mampu menjadi insan yang serba tahu 

dan serba bisa. Tentunya hal itu tidaklah lepas dari bantuan dan 

ridho Allah SWT. Sebagaimana Allah telah memberikan jaminan 

                                                           
4 Ahmad Miftahul Ma’arif, “Pola Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren Salaf 

dan Modern”, (Surabaya: Pascasarjana UIN SA Surabaya, 2017), 9. 
5 Muhammad Sofwan – Akhmad Habibi, “Problematika Dunia Pendidikan Islam 

Abad 21 dan Tantangan Pondok Pesantren di Jambi”, (Jambi: Universitas Jambi, 

Jurnal Kependidikan, Vol 46 No 2, 2016), 271. 
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penyelesaian terhadap segala permasalahan yang dijanjikan dalam 

QS. Al-Insyirah ayat ke-5 yang berbunyi: 

 

 

 

Yang artinya “Karena sesungguhnya dalam kesulitan pasti ada 

kemudahan.”6 Dengan banyaknya ujian dari Allah, kalimat ini 

menjadi isyarat dan pedoman dalam menghadapi berbagai macam 

persoalan kehidupan termasuk dalam pemecahan masalah. Secara 

umum, sesungguhnya segala kesulitan itu datang bersama dengan 

kemudahan atau kemudahan itu berada dalam kesulitan. Tidak ada 

kemudahan yang didapat dengan begitu saja tanpa usaha dan 

tawakkal. Implikasinya terhadap pemecahan suatu masalah ialah 

bahwa tak akan didapati sebuah penyelesaian jika tanpa usaha untuk 

mempelajari ilmunya. 

Adapun fenomena kemampuan pemecahan masalah 

matematika kontekstual yang terjadi di sekolah bagi peserta didik 

juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu faktor 

mendasarnya yaitu dari tingkat kecerdasan yang berbeda-beda. Di 

samping itu, walaupun tingkat kecerdasannya berbeda Allah tetap 

meyakinkan bahwa setiap makhluk hidup memiliki potensi diri yang 

berhak untuk dikembangkan. Kesempurnaan dan kelengkapan 

potensi dari dalam diri manusia Allah jelaskan dalam Surat Al-

Baqarah ayat 31-33 dengan terjemahan sebagai berikut: 

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 

malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama 

benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang 

benar!”. Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada 

yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan 

kepada kami, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. Allah berfirman: “Hai 

Adam, beritahukan kepada mereka nama-nama benda ini!”, 

maka setelah diberitahukannya kepada mereka, Allah 

berfirman: “Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa 

                                                           
6 Khadim al Haramain asy Syarifain: Fahd bin Abdul Aziz Al Su’ud, Al-Qur’an 

dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-

Qur’an, 1971), Surat ke-94, QS: Al-Insyirah: 5, hal 1073. 
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sesungguhnya Aku mengetahui apa yang kamu lahirkan dan 

apa yang kamu sembunyikan”.7 

Ayat di atas menunjukkan potensi anak cucu Adam yaitu 

memiliki ilmu pengetahuan daripada makhluk lain termasuk 

malaikat. Ini menunjukkan bahwa anak cucu Adam atau manusia 

memiliki suatu kecerdasan. Dari rujukan ini sudah jelas bahwa 

manusia tidak lebih dari seorang makhluk yang dianjurkan untuk 

mensyukuri karunia Allah SWT dengan cara memanfaatkan 

kemampuan dan mengolah akal dengan sebaik-baiknya perbuatan. 

Dengan ini dapat dipetik kesimpulan bahwa manusia selain 

memiliki anugerah bentuk yang indah juga seharusnya bisa lebih 

cerdas sebab kemampuan berpikirnya lebih tinggi dibanding 

makhluk yang lain. Artinya, manusia hidup disertai kelebihan fisik 

dan non fisik yang sempurna. Semestinya, manusia menyadari 

tugasnya yang telah ditunjuk sebagai khalifah untuk menjaga bumi 

dengan sebaik-baiknya termasuk membedah masalah-masalah yang 

masih tersembunyi untuk dipecahkan. 

Sebagaimana yang telah ditulis oleh Abdul Halim dkk, yang 

menyinggung tentang kelebihan berupa nikmat kecerdasan bahwa 

menurut Gardner dalam bukunya disebutkan kecerdasan manusia 

terdiri dari 8 bagian, di antaranya:8 (1) kecerdasan visual dan spasial; 

(2) kecerdasan musikal; (3) kecerdasan linguistik; (4) kecerdasan 

logis-matematis; (5) kecerdasan kinestetik; (6) kecerdasan inter-

personal; (7) kecerdasan intra-personal; dan (8) kecerdasan 

naturalis. 

Salah satu kecerdasan yang menjadi fokus pembahasan penulis 

dari beberapa kecerdasan yang ada ialah kecerdasan logis-

matematis. Kecerdasan logis-matematis adalah salah satu jenis 

kecerdasan yang relatif menyukai angka dan penalaran atau logika 

melalui analisis dalam menyelesaikan masalah (problem solving), 

kecerdasan yang memuat kemampuan seseorang berpikir kritis, 

pemecahan masalah, pemrogram komputer, teknisi, akuntan, 

penganalisa, dokter, ekonom, ilmuwan, penulis, membuat hipotesis, 

ahli matematika atau berhitung, ahli statistik, dan profesi hebat 

                                                           
7 Khadim al Haramain asy Syarifain: Fahd bin Abdul Aziz Al Su’ud, Op.Cit., QS: 

Al-Baqarah: 31-33, hal 14.  
8 Moch Masykur Ag – Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara 

Cerdas Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2007), 16-17.  
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lainnya.9  Secara umum, kecerdasan logis-matematis didefinisikan 

sebagai kemampuan menggunakan angka dengan baik dan 

melakukan penalaran yang benar. Kemampuan ini meliputi 

kemampuan menyelesaikan masalah, mengembangkan masalah, 

dan menciptakan sesuatu dengan angka dan penalaran.10  

Menurut penelitian terdahulu terdapat beberapa masalah yang 

berkaitan dengan matematika, khususnya terkait dengan proses 

belajar yang akan berdampak pada kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah, di antaranya: (1) peserta didik masih 

menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit, banyak 

rumus, simbol, perhitungan yang memusingkan, serta 

membosankan, sehingga menimbulkan sikap malas belajar, (2) 

terdapat beberapa peserta didik yang tidak mengerjakan PR dengan 

alasan yang paling banyak diungkapkan oleh peserta didik adalah 

lupa dan beberapa tidak mempelajari kembali materi yang telah 

dipelajari di sekolah. Seperti contoh, beberapa ulah peserta didik 

yang sering meninggalkan buku pelajarannya di bawah meja, (3) 

peserta didik tidak sabar dan kurangnya keterampilan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. Umumnya, peserta didik lebih 

dahulu mengedepankan kesan pertamanya berupa kekhawatiran, 

ketidakpercayaan dan ketidaksanggupannya ketika melihat 

soal/permasalahan matematika yang dihadapkannya.11 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di tempat 

PPL tepatnya di MA Amanatul Ummah Surabaya dan merupakan 

sekolah berbasis pesantren yang akan menjadi tempat penelitian 

penulis selanjutnya menunjukkan beberapa tanda dari peserta didik 

terkait pemecahan masalah matematika kontekstual.  Kemampuan 

pemecahan masalah matematika kontekstual oleh peserta didik 

beberapa menunjukkan hasil yang masih cukup rendah. Penulis 

melihat peristiwa ini berdasarkan pada dokumentasi hasil 

pembelajaran materi persamaan linear tiga variabel. Terdapat 

beberapa kebingungan yang tampak pada peserta didik saat 

                                                           
9 Chandra Anugrah Putra, Aktivasi Potensi Kecerdasan Logik-Matematik, 

(Yogyakarta: Media Akademi, 2017), 18. 
10 Mega Dwi Niyati, et.al, “Meningkatkan Kecerdasan Logika Matematika 

Melalui Permainan Tradisional Congklak”, (Jurnal Ilmiah Potensia Vol.1 (2), 

2016), 79. 
11 Dina Triwinarni, et.al, “Hubungan Antara Kecerdasan Logis-Matematis dan 

Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 1 Pagar Air Kabupaten Aceh 

Besar”, (Aceh: FKIP Unsyiah Kuala, Jurnal Pesona Dasar Vol.6 No.1, ISSN: 

2337-9227, 2018), 17. 
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menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Perlu banyak latihan, 

mengingatkan, dan memberikan sedikit pancingan agar mereka 

mampu mengingat konsep dan langkah penyelesaian suatu masalah.  

Di beberapa keadaan ada kalanya mereka mampu memahami 

pengajaran dengan baik, sampai pada penyelesaian masalah 

kontekstual. Hal ini ditandai dengan tingkat konsentrasi peserta 

didik yang kadang datang dan menghilang seketika sesuka mereka. 

Keadaan tersebut disebabkan oleh aktivitas peserta didik yang 

sekaligus berstatus sebagai santri dalam pondok pesantren 

mengharuskan pribadi yang mampu membagi waktu dan tenaga 

untuk setiap rutinitas dalam pondok maupun sekolah. Artinya, demi 

mencapai kesuksesan peserta didik dalam memenuhi kebutuhannya 

terhadap pemahaman pelajaran matematika maka pengadaan latihan 

proses memecahkan masalah kontekstual keislaman berpeluang 

tepat untuk diterapkan. Sebab, melalui ketertarikan pandangan 

pertama peserta didik terhadap permasalahan yang nyata dan tidak 

asing di depannya akan membantu menghidupkan naluri belajar dan 

menjadi nilai tambah bagi minat peserta didik dalam pembelajaran. 

Adapun penelitian sebelumnya oleh Jayanti dkk, menyatakan 

bahwa penerapan pembelajaran matematika menggunakan masalah 

kontekstual dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

pemecahan masalah dan wawasan tentang penerapan matematika 

untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. Penelitiannya 

menunjukkan hasil sebanyak 8% peserta didik mampu memahami 

setiap kata pada soal, tetapi masih ada yang salah dalam menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan, sebesar 43% peserta didik dapat 

menyusun rencana penyelesaian, sebanyak 33% peserta didik 

mampu menyelesaikan semua langkah sesuai rencana, dan 16% 

peserta didik memeriksa kembali hasil jawaban mereka.12 Dari hasil 

penelitian tersebut nilai persentase yang masih sangat rendah ialah 

peserta didik kurang memahami permasalahan yang dimaksudkan. 

Sehingga perlu adanya pembaruan bentuk permasalahan yang 

diberikan berupa masalah yang tidak asing bagi peserta didik. Selain 

itu, kemampuan memecahkan masalah kontekstual matematika 

perlu lebih ditingkatkan agar nilai persentase keberhasilan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah matematika sesuai langkah-

langkah Polya menjadi lebih tinggi. 

Penelitian lain dari Rizki memaparkan hasil penelitiannya 

tentang pemecahan masalah kontekstual matematika pada peserta 

                                                           
12 Meylia Dwi Jayanti, et.al, Op.Cit., hal 673. 
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didik kelompok dasar yaitu kelas V. Ia menyatakan bahwa masalah 

kontekstual menjadi bagian prioritas bagi peserta didik untuk 

memahami matematika dan perlu diberikan sejak peserta didik 

duduk di bangku sekolah dasar karena peserta didik kelompok dasar 

sudah mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang cukup. Rizki 

mengklasifikasikan kemampuan pemecahan masalah ke dalam tiga 

kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kedua penelitian ini 

menyatakan hasil kemampuan peserta didik dalam pemecahan 

masalah matematika kontekstual, namun dalam menentukan subjek 

penelitiannya belum berdasarkan tinjauan kategori tertentu. Selain 

itu, masalah yang diberikan masih berupa masalah umum yang 

masih terdengar asing bagi sebagian mereka. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

tentang pemecahan masalah matematika kontekstual keislaman oleh 

peserta didik yang sekaligus berperan sebagai santri di sebuah 

sekolah berbasis pesantren dibedakan dari kecerdasan logis-

matematis. Sehingga dari latar belakang tersebut penulis menuliskan 

judul penelitian ini dengan, “Profil Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Kontekstual Keislaman Peserta Didik 

pada Sekolah Berbasis Pesantren Ditinjau dari Kecerdasan 

Logis-Matematis”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan pertanyaan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman peserta didik dengan kecerdasan logis-

matematis tinggi pada sekolah berbasis pesantren? 

2. Bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman peserta didik dengan kecerdasan logis-

matematis sedang pada sekolah berbasis pesantren? 

3. Bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman peserta didik dengan kecerdasan logis-

matematis rendah pada sekolah berbasis pesantren? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman peserta didik dengan 
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kecerdasan logis-matematis tinggi pada sekolah berbasis 

pesantren. 

2. Mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman peserta didik dengan 

kecerdasan logis-matematis sedang pada sekolah berbasis 

pesantren. 

3. Mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman peserta didik dengan 

kecerdasan logis-matematis rendah pada sekolah berbasis 

pesantren. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan melihat tujuan penelitian di atas, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi yang membacanya, 

khususnya kepada: 

1. Bagi Guru 

Dapat dijadikan sebagai pedoman atau motivasi untuk 

mendesain dan menentukan suatu strategi atau metode 

pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai bagi peserta didik 

yang memiliki kecerdasan logis-matematis agar dapat membantu 

mengembangkan kemampuan dalam pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman. 

2. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai gambaran bagi 

sekolah, terutama sekolah berbasis pesantren, untuk 

meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik melalui 

penerapan integrasi keilmuan berupa penggunaan masalah 

kontekstual keislaman pada pembelajaran matematika, sehingga 

dapat memberikan kontribusi kepada sekolah dalam membuat 

kebijakan tertentu demi meningkatnya kualitas pembelajaran 

yang diterapkan di sekolah termasuk pengetahuan peserta didik 

terhadap nilai-nilai keislaman. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan, 

khazanah, dan pengetahuan yang berharga untuk dijadikan 

modifikasi dan pengembangan untuk tahap selanjutnya. 

4. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan kepada 

peserta didik di lembaga sekolah berbasis pesantren untuk 

meningkatkan naluri belajar dalam berusaha memecahkan 

berbagai permasalahan, khususnya terkait dengan konteks 
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keislaman yang berhubungan dengan matematika. Sehingga 

akan tumbuh motivasi dalam diri untuk terus meningkatkan 

kualitas belajar dengan banyak berlatih, sehingga nantinya 

diperoleh hasil belajar yang optimal. 

 

E. Batasan Masalah  

Untuk memudahkan pembahasan dan penyusunan penelitian 

maka perlu adanya pembatasan pembahasan masalah agar tidak 

melebar jauh dari sasaran. Penulis membatasi penelitian pada ruang 

lingkup pembahasan yaitu hanya pada mata pelajaran matematika 

dari sudut pandang: 

1. Masalah matematika kontekstual keislaman yang akan 

digunakan ialah modifikasi masalah kontekstual tentang hafalan 

surat Al-Qur’an pada materi matriks dengan KD 4.3 Kurikulum 

2013 Revisi 2017, yang berbunyi: 

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

matriks dan operasinya. 

2. Penelitian dilakukan di MA Unggulan Amanatul Ummah 

Surabaya. 

 

F. Definisi Operasional 

Diperlukan definisi operasional sebagai penjelas agar terhindar 

dari perbedaan penafsiran dan kesalahpahaman dari judul “Profil 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kontekstual 

Keislaman Peserta Didik pada Sekolah Berbasis Pesantren 

Ditinjau dari Kecerdasan Logis-Matematis”. Adapun definisi 

rinciannya termuat dalam variabel penelitian dengan perincian 

sebagai berikut: 

1. Profil adalah keadaan yang menunjukkan fakta hal-hal khusus 

mengenai gambaran kemampuan pada diri seseorang. 

2. Masalah matematika adalah pernyataan atau soal non rutin bagi 

peserta didik yang mengandung unsur penalaran dan logika 

berupa simbol dan angka untuk dicari solusi dalam 

penyelesaiannya. 

3. Masalah kontekstual keislaman ialah suatu problematika 

kehidupan nyata berunsur nilai-nilai keagamaan islam yang tidak 

jauh dari lingkungan peserta didik dan membutuhkan solusi 

terhadap penyelesaiannya.  

4. Kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman adalah kemampuan peserta didik dalam menemukan 

sebuah solusi terhadap suatu permasalahan/ situasi non rutin 
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yang berhubungan dengan konteks keislaman dan membutuhkan 

pemikiran matematika menggunakan pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahaman yang dimiliki. 

5. Sekolah berbasis pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan 

Islam tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang 

menuntut kepandaian dalam bidang ilmu umum dan ilmu 

agama dengan disertai norma dan nilai-nilai keislaman. 

6. Kecerdasan logis-matematis merupakan suatu bentuk 

kecerdasan yang melibatkan keterampilan mengolah dan 

menganalisis pola angka-angka dapat melalui kegiatan 

menghitung, membuat analogi, menyimpulkan, dan 

mengkategorikan dengan baik serta merupakan bentuk 

kemahiran menggunakan penalaran atau logika dengan tepat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pemecahan Masalah Matematika Kontekstual Keislaman 

1. Masalah Matematika 

Masalah adalah situasi ketika seseorang atau sekelompok 

orang diminta untuk mengerjakan sebuah tugas yang tidak 

mudah mendapatkan penyelesaian dengan prosedur yang 

rutin.13 Adapun pendapat lain yakni “Seseorang berhadapan 

dengan suatu masalah ketika ia menghadapi suatu pertanyaan 

yang tidak bisa dijawabnya atau suatu situasi yang tidak 

mampu ia pecahkan dengan pengetahuan yang seketika ada 

untuknya”.14 Billstein mengemukakan “A problem exist when 

the following condition we satisfied: (!) a person has no readily 

available procedur for finding the solution, (2) the person 

accept the challenge and makes an attempt to find a solution”. 

Pernyataan ini mengandung arti bahwa masalah ada ketika kita 

menghadapi dua situasi, yaitu: (1) seseorang tidak mempunyai 

prosedur untuk menemukan suatu solusi, dan (2) seseorang 

menerima sebuah tantangan dan mendorongnya mencoba 

menemukan suatu solusi.15 Jadi, masalah merupakan segala 

sesuatu atau situasi yang membutuhkan solusi untuk 

dipecahkan sesuai pengetahuan dan didasarkan kemauan untuk 

menyelesaikan.  

Masalah yang dihadapkan kepada peserta didik dalam 

pelajaran matematika biasanya berupa soal. Soal-soal 

matematika menurut Hudjono dibedakan menjadi dua, yaitu: 

(1)  latihan yang diberikan pada saat belajar matematika ialah 

bersifat berlatih agar terampil atau sebagai pengaplikasian dari 

pengetahuan yang baru saja diajarkan, dan (2) soal yang 

dimaksud tidak seperti halnya latihan, tetapi juga menghendaki 

peserta didik untuk menggunakan analisis atau sintesis. Dalam 

menyelesaikan suatu masalah, peserta didik harus menguasai 

hal-hal yang sudah ia pelajari sebelumnya mengenai 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan, yang dalam hal 

                                                           
13 Emam Hossain, What Are Mathematical Problem. (Augusta State University, 

2004), 2. 
14 Ibid. 
15 Rick Billstein, Shlomo Libeskind & Johnny W. Lott, Problem Solving 

Approach to Matematics for Elementary School Teachers, (California: 1990), 2. 
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ini digunakan dan diaplikasikan pada suatu situasi baru.16 

Sehingga dapat dimaksudkan bahwa masalah matematika 

adalah pernyataan atau soal non rutin bagi peserta didik yang 

mengandung unsur penalaran dan logika berupa simbol dan 

angka untuk dicari solusi dalam penyelesaiannya. 

Adapun matematika merupakan salah satu alat berpikir, 

selain bahasa, logika, dan statistik. Istilah matematika berasal 

dari kata Yunani “mathein” atau “manthenein” yang berarti 

mempelajari.17 Istilah matematika lebih tepat digunakan dari 

pada “ilmu pasti”, karena dengan menguasai matematika 

seseorang dapat mengatur pola pemikirannya sekaligus 

menambah kepandaiannya.18 Matematika memiliki bahasa 

sendiri, bahasa matematika berupa simbol-simbol dan angka. 

Untuk mengetahui hal itu tentu seseorang harus menguasai 

pengantar dasar tentang ilmunya agar dapat memahami makna-

makna setiap lambang dalam matematika. Seperti pada saat 

seseorang dihadapkan dengan kitab kuning atau kitab gundul 

(kitab berbahasa arab tanpa harakat), jika dia memiliki bekal 

pengetahuan tentang bahasa arab yang cukup maka ia akan 

mampu memaknainya, lain halnya seseorang yang buta 

terhadap bahasa arab ia akan kebingungan. 

Matematika dapat diartikan sebagai suatu ilmu abstrak 

yang memiliki pola keteraturan seperti ide, proses dan 

penalaran. Sehingga, penulis menyusun definisi dari masalah 

matematika yaitu situasi non rutin yang mengandung unsur 

penalaran dan logika berupa simbol dan angka untuk dicari 

solusi dalam penyelesaiannya. Masalah matematika 

mempunyai empat elemen yaitu:19 (a) Situasi yang melibatkan 

pernyataan yang diketahui (awal) dan pernyataan yang 

diharapkan (tujuan), (b) Situasi yang melibatkan matematika, 

(c) Seseorang harus menginginkan penyelesaiannya, dan (d) 

Terdapat rintangan antara pernyataan yang diberikan dan yang 

diharapkan. 

Ada berbagai bentuk masalah dalam matematika yang 

tidak hanya seputar pola, simbol, dan angka, adakalanya 

simbol dan angka memiliki makna untuk setiap sesuatu yang 

                                                           
16 H. Herman Hudjono, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran 

Matematika, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), 173. 
17 Moch Masykur Ag – Abdul Halim Fathani, Op.Cit., 42. 
18 Ibid, 43. 
19 Emam Hossain, Op.Cit., hal 2. 
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diilustrasikan. Matematika berbicara tentang sesuatu yang 

berhubungan dengan proses menghitung, menganalisis, dan 

membuat pola. Karenanya, matematika selalu terlibat dalam 

berbagai situasi dan menjadi salah satu obat penawar suatu 

masalah kehidupan sehari-hari. Hal ini biasa dikenal sebagai 

masalah matematika kontekstual. 

Adapun istilah kontekstual merupakan kata sifat atau 

adjektif dari kata benda “konteks”. Konteks artinya kondisi 

lingkungan, yaitu kejadian atau keadaan yang membentuk 

lingkungan dari suatu hal.20 Pembelajaran guru di sekolah 

dengan menyuguhkan masalah-masalah nyata pada peserta 

didik disebut sebagai masalah kontekstual. Dengan demikian, 

penulis memberikan pengertian pada istilah masalah 

matematika kontekstual yaitu masalah matematika yang 

berkaitan dengan konteks yang relevan dengan pengalaman 

atau kehidupan peserta didik dan memerlukan solusi yang tepat 

dalam penyelesaiannya melalui proses menimbang, 

menghitung, menganalisis, dan mengevaluasi.  

 

2. Masalah Kontekstual Keislaman 

Masalah kontekstual adalah masalah yang sesuai dengan 

situasi yang dialami peserta didik, sesuai dengan kehidupan 

nyata dan dekat dengan peserta didik.21 Masalah kontekstual 

merupakan masalah nyata atau konkrit yang dekat dengan 

kehidupan anak didik.22 Pendapat lain menyatakan bahwa 

masalah kontekstual adalah masalah yang menghadirkan 

lingkungan yang real bagi murid.23 Sedangkan istilah 

keislaman merupakan makna untuk segala sesuatu yang 

berhubungan dengan unsur-unsur keagamaan yang bernuansa 

islam. 

Penulis menyimpulkan bahwa masalah kontekstual 

keislaman ialah suatu problematika kehidupan nyata berunsur 

                                                           
20 Dharma, Contextual Teaching and Learning, (Bandung: Rayasa Research and 

Training UPI, 2010), 5. 
21 Miftakhur Rizki, “Profil Pemecahan Masalah Kontekstual Matematika Oleh 

Siswa Kelompok Dasar”, (Bojonegoro: STIT Muhammadiyah, dalam Jurnal 

Dinamika Pendidikan: Media Komunikasi Sosial Keagamaan Vol.18 No.2 P-

ISSN: 1412-2669, E-ISSN: 2549-4244, 2018), 275. 
22 Soedjadi, R, Masalah Kontekstual Sebagai Batu Sendi Matematika Sekolah 

Edisi Ketiga, (Surabaya: Pusat Sains dan Matematika UNESA), 42. 
23 Ibid, 278. 
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nilai-nilai Islam yang tidak jauh dari lingkungan peserta didik 

dan membutuhkan solusi terhadap penyelesaiannya. Adapun 

masalah-masalah yang seperti ini akan ditemui dalam suatu 

komplek yang berdekatan dengan unsur yang dimaksud, 

seperti masalah dalam konteks ibadah, haji dan umroh, konteks 

ke-Al-Qur’an-an, perdagangan hukum islam, dan sebagainya.  

Masalah-masalah keislaman yang berdekatan dengan 

aktivitas manusia telah ada sejak zaman nabi hingga sekarang. 

Dalam perkembangannya, untuk menyelesaikan problematika 

yang ada tidak terlepas dari jasa para ilmuwan islam yang ikut 

berkiprah dalam menemukan teori dan solusi melalui banyak 

percobaan dan penelitian. Teori-teori itulah yang menjadi 

dasar pengetahuan manusia saat ini sebagai tolak ukur untuk 

mencapai keberhasilan dalam mengatasi permasalahan-

permasalahan yang semakin bermacam-macam di masa kini. 

Dalam hubungannya dengan permasalahan-

permasalahan kontemporer (kekinian), sudah seharusnya 

menjadi tanggung jawab bagi generasi zaman sekarang untuk 

melanjutkan estafet perjuangan para cendekiawan di masa 

lampau dalam menyusun mekanisme penyelesaiannya. Karena 

sesungguhnya setiap permasalahan harus dapat diselesaikan, 

kemudian umat siap menjawab persoalan-persoalan baru yang 

datang kemudian.24 Adakalanya masalah yang bermunculan 

adalah problematika lalu yang belum usai ada pula 

problematika lama yang menuai akar-akar permasalahan baru.  

Problematika atau permasalahan kontekstual keislaman 

yang selalu menjadi perbincangan umat saat ini sangat 

beragam, salah satu perbincangan dalam Islam yang sedang 

berkembang di masa sekarang ialah tentang studi ilmu Al-

Qur’an. Banyaknya lembaga-lembaga yang membimbing para 

muridnya untuk mempelajari dan membedah isi dari 

kandungan ayat-ayat Al-Qur’an beserta komponen-

komponennya membawa peradaban yang tidak sedikit dari 

mereka yang sudah mulai menghafalkan Al-Qur’an. Hal ini 

cukup menjadi tantangan bagi generasi-generasi qur’ani yang 

memandang bahwa ilmu ke-Al Qur’an-an itu sangat penting. 

Problematika apapun yang terjadi memerlukan 

kombinasi pengetahuan dari ilmu-ilmu yang sesuai dengan 

                                                           
24 Tohir Bawazir, Top 10 Masalah Islam Kontemporer, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2019), 3. 
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konteksnya. Beragamnya ilmu pengetahuan disusun dan 

diklasifikasikan khusus sejak zaman dahulu agar memudahkan 

penuntut ilmu dalam memfokuskan topik suatu teori agar tidak 

menyimpang dari pokok permasalahan. 

 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kontekstual Keislaman 

Pemecahan masalah adalah proses penerimaan tantangan 

(masalah) yang tidak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin 

dan memerlukan usaha keras untuk menyelesaikannya.25 

Sedangkan pendapat lain mendefinisikan pemecahan masalah 

adalah suatu cara yang dilakukan seseorang dengan 

menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

untuk memenuhi tuntutan dari situasi yang tidak rutin.26  

Adapun masalah matematika kontekstual merupakan 

masalah matematika yang dikenal oleh peserta didik yang 

berkaitan dengan konteks yang relevan dengan pengalaman 

atau lingkungan sekitar, dimana masalah itu memerlukan 

solusi yang tepat dalam penyelesaiannya melalui proses 

menimbang, menghitung dan mengevaluasi.  

Sehingga dimaksudkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika kontekstual keislaman adalah 

kemampuan peserta didik terhadap penyelesaian untuk 

menemukan sebuah solusi terhadap suatu permasalahan/ 

situasi non rutin yang berhubungan dengan sesuatu yang 

relevan dengan lingkungan sekitar atau kehidupan sehari-hari 

yang mengandung unsur keislaman dan membutuhkan 

pemikiran matematika menggunakan pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahaman yang dimiliki. 

Terdapat beberapa langkah dalam memecahkan suatu 

masalah. Pemecahan suatu masalah ini mengacu pada empat 

langkah yang harus dilakukan yang dikenal dengan pemecahan 

masalah langkah Polya, yaitu:27 

                                                           
25 George Booker, Problem Solving, (Melbourne: The University of Melbourne 

Faculty of Education, Department og Science anf Mathematics Education, 1992), 

317. 
26 Stephen Krulik & Jesse A. Rudrick. A New Sourcebook for Teaching Reasoning 

and Problem Solving in Elementary School. (Massachussets: A Simon & Schuster 

Company, 1995), 4. 
27 G. Polya, How to Solve It, A New Aspect of Mathematical Method, (New Jersey: 

Princeton University Press, 1973), 6. 
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a) Memahami Masalah 

Memahami masalah dapat dilakukan apabila peserta 

didik mulai mengerti maksud dari semua kata dalam 

kalimat yang digunakan sehingga ia mampu menyatakan 

permasalahan dengan kalimatnya sendiri, seperti 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan dibutuhkan 

untuk mencari solusi, menuliskan konsep yang 

ditanyakan, dan membuat grafik atau gambar yang 

dibutuhkan. Hal ini sama seperti peserta didik diminta 

untuk mengulangi pertanyaan, termasuk mencari 

hubungan antara yang ditanya dengan yang diketahui dan 

apakah syarat tersebut sudah cukup untuk menentukan apa 

yang ditanyakan. 

b) Merencanakan Pemecahan 

Untuk menjawab masalah yang ditanyakan, peserta 

didik harus membuat rencana untuk menyelesaikan 

masalah, mengumpulkan informasi-informasi atau data-

data yang ada dan menghubungkan dengan beberapa fakta 

yang berhubungan dan sudah pernah dipelajari 

sebelumnya. 

c) Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana  

Peserta didik menyelesaikan masalah sesuai dengan 

rencana, peserta didik harus yakin bahwa setiap langkah 

sudah benar dan tepat. Melakukan penyelesaian sesuai 

rencana juga dibutuhkan kejelian dan ketelitian dalam 

menuliskan setiap langkah yang telah tersusun untuk 

memperoleh hasil yang sesuai dengan pertanyaan yang 

diberikan. 

d) Memeriksa Ulang Hasil yang Diperoleh 

Melalui aktifitas memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh dapat menguatkan pengetahuan mereka dan 

mengembangkan kemampuan mereka memecahkan 

masalah, peserta didik harus mempunyai alasan yang tepat 

dan yakin bahwa jawabannya benar, dan kesalahan akan 

sangat mungkin terjadi sehingga pemeriksaan kembali 

perlu untuk dilakukan.  

Adapun tahap-tahap strategi operasional dalam pemecahan 

masalah yaitu sebagai berikut:28 

                                                           
28 Syaharuddin, “Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dalam 

Hubungannya dengan Pemahaman Konsep Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa 
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a) I Can (Saya Mampu): Tahap membangkitkan motivasi 

dan membangun/menumbuhkan keyakinan diri peserta 

didik. 

b) Define (Mendefinisikan): Membuat daftar hal yang 

diketahui dan tidak diketahui, menggunakan gambar 

grafis untuk memperjelas permasalahan. 

c) Explore (Mengeksplorasi): Merangsang peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 

membimbing untuk menganalisis dimensi-dimensi 

permasalahan yang dihadapi. 

d) Plan (Merencanakan): Mengembangkan cara berpikir 

logis peserta didik untuk menganalisis masalah dan 

menggunakan flowchart untuk menggambarkan 

permasalahan yang dihadapi. 

e) Do It (Mengerjakan): Membimbing peserta didik secara 

sistematis untuk memperkirakan jawaban yang mungkin 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 

f) Check (Mengoreksi Kembali): Membimbing peserta 

didik untuk mengecek kembali jawaban yang dibuat, 

mungkin ada beberapa kesalahan yang dilakukan. 

g) Generalize (Generalisasi): Membimbing peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan apa yang telah dipelajari 

dalam pokok bahasan ini? Bagaimanakah agar 

pemecahan yang dilakukan dapat lebih efisien? Jika 

pemecahan masalah kurang benar apa yang harus 

dilakukan? Dalam hal ini mendorong peserta didik untuk 

melakukan umpan balik/refleksi dan mengoreksi kembali 

kesalahan yang mungkin ada. 

Disebutkan di dalam NCTM (National Council of 

Teachers of Mathematics) standar bahwa terdapat delapan poin 

yang mengharapkan peserta didik dapat berinteraksi di kelas. 

Sedangkan poin yang berhubungan dengan pemecahan 

masalah kontekstual ada dua, yaitu:29 

Real-World Connection: Students should become 

familiar with the ways in which mathematics plays in role 

in their society. “a primarygoal for the study of 

mathematics is to give children experiences that promote 

                                                           
Kelas VIII SMPN Binamu Kabupaten Jeneponto”, (Makasar: Program 

Pascasarjana UNM, 2016), 35-36. 
29 Miftakhur Rizki, Op.Cit., 280. 
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the ability to solve problems and that build mathematics 

from situation generated within the context of everyday 

experiences”. Real Problem: “Real world problems are 

not ready-made exercises with easily processed 

procedures and numbers. Situation that allow students to 

experience problems with “messy” numbers or too much 

or not enough information or that have multiple solutions, 

each with different consequences, will better prepare 

them to solve the problems they are likely to encounter in 

their daily lives. 

Arti pernyataan tersebut adalah dalam hubungannya 

dengan dunia nyata peserta didik diharapkan mengenali cara 

atau aturan matematika yang terdapat dalam lingkungan 

mereka. Tujuan utama belajar matematika adalah memberikan 

peserta didik pengalaman dalam mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah dan membangun matematika dari 

generalisasi situasi apapun dalam konteks pengalaman sehari-

hari. 

Masalah dunia nyata bukanlah latihan yang sudah siap 

dengan bilangan dan prosedur yang mudah. Situasi ini 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengalami masalah yang tidak rutin dengan terlalu banyak 

atau kurang informasi atau mempunyai banyak penyelesaian 

dengan masing-masing konsekuensi yang berbeda, yang akan 

lebih mempersiapkan mereka dalam memecahkan masalah 

yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.30 

Ada beberapa indikator yang diperlukan untuk mengukur 

kemampuan pemecahan suatu masalah. Polya menjelaskan 

dalam bukunya, How to Solve It, secara garis besar 

mengemukakan empat langkah utama dalam memecahkan 

masalah, understanding the problem, devising a plan, carrying 

out the plan, and looking back.31 Adapun indikator pemecahan 

masalah yang dimaksud yaitu: (1) memahami masalah, (2) 

menyusun rencana pemecahan masalah, (3) melaksanakan 

rencana penyelesaian, (4) melakukan pengecekan kembali. 

Kegiatan yang dilakukan dalam setiap langkah sangat jelas 

dimengerti dan cukup sederhana dan secara eksplisit telah 

                                                           
30 Miftakhur Rizki, Op.Cit., 280. 
31 G. Polya, Op.Cit., 5-6. 
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mencakup semua langkah pemecahan pada masalah 

matematika kontekstual.  

Berikut uraian indikator pemecahan masalah berdasarkan 

tahapan yang telah disusun oleh Polya: 

Tabel 2.1 

Indikator Tahap Pemecahan Masalah Polya 

 

Tahap Pemecahan 

Masalah oleh Polya 
Indikator 

Memahami Masalah Peserta didik dapat 

menuliskan/menyebutkan 

informasi-informasi yang 

diberikan dari pertanyaan yang 

diajukan. 

Merencanakan 

Pemecahan 

Peserta didik memiliki rencana 

pemecahan masalah dengan 

membuat dan merancang 

model matematika dan 

memilih suatu strategi untuk 

menyelesaikan masalah yang 

diberikan. 

Melaksanakan 

Pemecahan 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah 

dengan strategi yang ia 

gunakan dengan konsep 

matematika untuk 

mendapatkan hasil yang benar 

dan tepat. 

Mengoreksi Kembali Peserta didik memeriksa 

kebenaran hasil atau jawaban 

dan menunjukkan kesesuaian 

solusi pemecahan masalah 

dengan informasi dari 

permasalahan yang didapat. 
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B. Sekolah Berbasis Pesantren 

1. Definisi dan Hakikat Sekolah Berbasis Pesantren 

Pada mulanya, berdirinya sekolah ditujukan untuk 

mengajarkan nilai-nilai dan norma-norma pendidikan kepada 

anak-anak di tengah masyarakat. Bukan hanya nilai dan norma 

tetapi juga budaya yang diwariskan kepada generasi muda 

berikutnya. Hal ini menimbulkan syarat untuk program 

pendidikan dan kurikulum agar berorientasi kepada 

pengoptimalan pengembangan potensi anak dalam 

mengembangkan budaya dengan mengikuti perkembangan 

zaman melalui berbagai tantangan. 

Tidak ada lembaga pendidikan yang tidak memiliki arti 

penting bagi keberlangsungan hidup manusia. Tantangan masa 

depan di zaman global dan era informasi mengharuskan anak 

manusia untuk dapat menggali potensi dan mengembangkan 

diri, pribadi, dan masyarakat supaya dapat menghadapi 

tuntutan perubahan zaman dan tantangan yang ada.32 

Karenanya, manusia dituntut untuk berilmu dan banyak 

berkarya di muka bumi sebagai bentuk keterampilan dalam 

hidup agar mampu mengubah generasi zaman menjadi lebih 

baik. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

disebutkan bahwa pengertian sekolah adalah suatu bangunan 

atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat 

menerima dan memberi pelajaran, waktu atau pertemuan 

ketika peserta didik-peserta didik diberi pelajaran, usaha 

menuntut kepandaian, atau belajar di sekolah. Adapun 

menurut pengertian Mastuhu, secara terminologi pesantren 

diartikan sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam 

tradisional untuk mempelajari, memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan 

pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku 

sehari-hari.33 Sehingga, dapat dinyatakan bahwa sekolah 

berbasis pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan Islam 

tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang 

menuntut kepandaian dalam bidang ilmu umum dan ilmu 

agama dengan disertai norma dan nilai-nilai keislaman. 

                                                           
32 Mohamad Ansyar, Kurikulum: Hakikat, Fondasi, Desain & Pengembangan, 

(Jakarta: Kencana, 2015), 14. 
33 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, 1994, 6. 
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Seiring dengan perkembangan dan tuntutan zaman, 

baik sekolah maupun pesantren terus mengadakan 

pembaharuan-pembaharuan baik di bidang kelembagaan, 

sistem, maupun manajemennya. Dengan adanya 

perkembangan ini, maka tumbuhlah berbagai macam model 

pendidikan khususnya di Indonesia. Dunia kepesantrenan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan 

sistem pendidikan di Indonesia. Istilah pesantren yang 

umumnya kita kenal secara garis besar terdapat dua jenis, 

yaitu pesantren salaf dan pesantren modern. 

a. Pesantren Salaf 

Salaf berarti terdahulu. Bentuk pesantren ini 

disebut sebagai sistem pendidikan yang tetap 

mempertahankan pengajaran-pengajaran yang 

bersumber dari kitab-kitab Islam klasik. Pesantren 

salafi tidak mengajarkan pengetahuan non agama.34 

Istilah salaf identik dengan sebutan tradisional. 

Tradisional yang mengartikan ikatan tradisi kuno statis 

bahkan enggan mengikuti perubahan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Artinya, pesantren salaf 

menganut sistem kekunoan dan membudayakan sistem 

pengajaran tradisional dengan tidak menuntut untuk 

antusias mengikuti tren yang sedang berkembang.  

Adapun ciri khusus yang mendasari lembaga 

pendidikan salaf ialah terletak pada metode yang 

digunakan seperti sorogan, wetonan, dan juga hafalan, 

serta materi-materi pelajaran yang terpusat pada kitab-

kitab klasik.35 Pola umum yang lain dapat dilihat dari 

kehidupan sosial yang tinggi seperti adanya hubungan 

akrab antara kyai (pengasuh) dan santri (anak didik), 

pola hidup yang begitu sederhana, menjunjung tinggi 

suasana persaudaraan dan tradisi tolong menolong 

serta kehidupan dengan tingkat religiusitas yang tinggi 

pula. 

b. Pesantren Khalaf/Modern 

Pendidikan yang menerapkan sistem pengajaran 

madrasah (klasikal), mengajarkan ilmu umum 

                                                           
34 Ahmad Miftahul Ma’arif, Op.Cit., 63.  
35 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV Rajawali, 1992), 

71. 
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sekaligus agama, serta memberikan pendidikan 

keterampilan ialah pesantren khalaf atau disebut 

pesantren modern.36 Selain itu, juga merupakan sebuah 

pesantren yang telah melakukan modernisasi 

(pembaharuan) dalam sistem pendidikan, 

kelembagaan, fugnsi dan pemikirannya. 

Ciri khas yang mendasari istilah pesantren 

modern adalah prioritas pendidikan yang mengacu 

pada sistem sekolah formal dengan tidak mengabaikan 

pola hidup yang sama dengan pesantren pada 

umumnya. Kegiatan-kegiatan keagamaan tetap 

dilaksanakan secara rutin disertai kedisiplinan yang 

ketat.  

Sistem pengajian kitab kuning, baik sorogan, 

wetonan ataupun hafalan tidak diwajibkan untuk 

diantusiaskan.37 Hal ini merupakan pilihan bagi 

pembangunan pesantren dengan sistem 

modern/pendidikan formal. Sebab, karakter yang 

dimiliki oleh pesantren modern ialah meski tetap 

menganut sistem kepesantrenan juga berupaya pada 

kualitas santri/ anak didik yang dituntut untuk 

berprestasi bukan hanya dalam ilmu agama tetapi juga 

ilmu umum. Pesantren dengan sistem pendidikan 

formal siap menerima dan mengikuti modernisasi 

pendidikan sesuai perkembangan zaman. 

Jika meninjau kembali penjelasan di atas, istilah sekolah 

berbasis pesantren merujuk dan mendekati kepada model 

pesantren khalaf/modern. Tujuan dari sekolah berbasis 

pesantren bukan berarti menggusur model pendidikan 

tradisional, melainkan berada di posisi sebagai penguat 

sekaligus pendukung transformasi keilmuan Islam. Oleh 

karenanya, sekolah berbasis pesantren selalu berusaha 

mengoptimalkan kajian-kajian/pengajaran-pengajaran umum 

dengan integrasi keislaman. 

Sekolah berbasis pesantren juga memiliki peserta didik 

yang memiliki tujuan yang sama dengan peserta didik yang ada 

di sekolah pada umumnya. Sebagai suatu komponen 

                                                           
36 Ahmad Miftahul Ma’arif, Op.Cit., 70. 
37 Ibid. 
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pendidikan peserta didik dapat ditinjau dari berbagai 

pendekatan antara lain:38  

a. Pendekatan sosial, peserta didik adalah anggota 

masyarakat yang sedang disiapkan untuk menjadi 

anggota masyarakat yang lebih baik. 

b. Pendekatan psikologi, peserta didik adalah suatu 

organisme yang sedang tumbuh dan berkembang. 

c. Pendekatan edukatif, pendekatan pendidikan 

menempatkan peserta didik sebagai unsur penting, yang 

memiliki hak dan kewajiban dalam rangka sistem 

pendidikan menyeluruh dan terpadu. 

Dengan itu, penulis mengambil simpulan bahwa peserta 

didik berkedudukan sebagai seseorang yang berusaha untuk 

mengembangkan potensi diri secara berkelanjutan dalam dunia 

pendidikan yang membutuhkan bimbingan dan arahan dari 

orang yang lebih berpengalaman dari dirinya, sehingga 

tercapai sebuah tujuan sebagai orang yang dikatakan dewasa 

dan bertanggung jawab terhadap fungsi-fungsi yang melekat di 

dalam dirinya sebagai makhluk yang paling sempurna di muka 

bumi.  

Sehingga kaitannya, peserta didik pada sekolah berbasis 

pesantren ini dapat dikatakan sebagai seorang pelajar yang 

menyerahkan segenap kemandirian dan tanggung jawab 

tinggal di sebuah tempat pendidikan bernama pesantren 

bersama teman-teman sejawat seperjuangan sekaligus 

melakukan berbagai aktivitas dengan nilai-nilai keislaman. 

Dapat diartikan bahwa peserta didik ini merupakan orang yang 

dalam hal ini disebut sebagai “anak didik” yang tengah hidup 

dan tinggal di sebuah tempat bernamakan pesantren, dengan 

tujuan untuk menimba ilmu dan mengambil pelajaran secara 

mandiri yang berada di bawah naungan seseorang yang 

dianggap sebagai guru tertinggi yang kerap dipanggil dengan 

sebutan “kyai”. Peserta didik yang tinggal di pesantren, 

kemudian akan disebut sebagai “santri”. Ketika seseorang 

telah disebut sebagai santri, maka di sanalah ia harus siap 

dengan segala aspek peraturan dan tata tertib yang telah 

diberlakukan, siap menyerahkan diri sebagai anak mandiri dan 

                                                           
38 _____, “Peserta Didik”. https://id.m.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik, diakses 

pada 29 November 2019, Internet. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik
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tertib yang tinggal jauh dari asuhan orangtua secara langsung, 

dan berkemauan menjadi seorang yang ingin dibanggakan oleh 

orang terdekat sehingga siap bertanggung jawab terhadap 

tugas-tugas yang ada.  

Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) merupakan model 

pendidikan yang mampu mengembangkan multiple 

intelligence (kecerdasan majemuk), spiritual-keagamaan, 

kecakapan hidup, dan penguatan karakter kebangsaan.39 

Sehingga peserta didik yang tinggal di pesantren sangat 

berpeluang pula untuk mengembangkan kecerdasan yang 

dimiliki, sebab proses integrasi yang ada di lingkungannya 

membawa dirinya kepada pribadi yang handal, cerdas 

berkarakter. Jadi sangat mungkin sikap-sikap positif termasuk 

perilaku atau kebiasaan positif yang dilakukannya akan 

membiarkan dirinya untuk terus maju dan mencapai 

keberhasilan dalam belajar. Artinya, peserta didik tidak 

melupakan kodrat yang melekat padanya sebagai manusia 

yang fitrah dan bebas menciptakan keadaan terbaik untuk diri 

sendiri bahkan berdampak terhadap orang sekitar. 

 

2. Posisi dan Peran Sekolah Berbasis Pesantren dalam Sistem 

Pendidikan Nasional 

Pada dasarnya, Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) 

merupakan salah satu model pendidikan Islam yang dapat 

menggabungkan dua sistem sosial, yakni sistem sosial 

pesantren dan sistem sosial sekolah. Model pendidikan Islam 

ini bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

agamawan sekaligus ilmuwan secara utuh, sehingga dapat 

berperan utuh dalam sistem sosial kemasyarakatan.40 Dalam 

perjalanannya hingga sekarang, sebagai lembaga sosial, 

pesantren telah menyelenggarakan pendidikan formal baik 

berupa sekolah umum maupun sekolah agama (madrasah, 

sekolah umum, dan perguruan tinggi). Karenanya, dikatakan 

sekolah berbasis pesantren sebab tujuannya yang mengarah 

kepada pemberdayaan manusia secara optimal. Bukan hanya 

dituntut sebagai ilmuwan dan agamawan saja, tetapi juga 

                                                           
39 Amin Haedari, Masa Depan Pesantren, (Jakarta: IRD Press, 2004), 81. 
40 Nurochim, “Sekolah Berbasis Pesantren Sebagai Salah Satu Model Pendidikan 

Islam Dalam Konsepsi Perubahan Sosial”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 

2016), 73. 
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sebagai wadah memperkaya kemampuan bakat dan minat 

melalui berbagai event dan kegiatan rutinan yang dilakukan. 

Saat ini, pendidikan keagamaan menempati posisi 

strategis dalam upaya mencapai tujuan yang diharapkan. 

Peranan pesantren dalam meningkatkan pemberdayaan 

manusia sebagai agent of change serta beriman kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dengan mengabdi kepada bangsa semakin 

terbukti dan tampak secara historis. 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional ditetapkan, pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demontraktis serta bertanggungjawab.41 Hal ini 

sesuai dengan apa yang menjadi tujuan dari pendidikan yang 

didirikan oleh pesantren. 

Pesantren dalam sistem pendidikan nasional juga 

memberikan peranan penting dalam pelaksanaan sistem 

pendidikan nasional, yaitu: 42 

a. Peranan Instrumental 

Sarana-sarana pesantren selain dibentuk secara 

formal seperti halnya gedung sekolah, juga dibentuk 

secara informal yang tumbuh dan berkembang di 

Indonesia pada umumnya merupakan kreasi murni para 

kyai/ ulama dalam usaha menciptakan sarana pendidikan. 

Dalam tataran inilah peranan pondok pesantren sebagai 

alat atau instrumen pendidikan nasional. 

b. Peranan Keagamaan 

Pendidikan pesantren pada hakikatnya tumbuh dan 

berkembang sepenuhnya berdasarkan motivasi agama. 

Lembaga ini dikembangkan untuk mengefektifkan usaha 

penyiaran dan pengalaman ajaran-ajaran agama. Dalam 

pelaksanaannya, pendidikan pondok pesantren 

                                                           
41 Departemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pondok 

Pesantren dan Madrasah Diniyah: Pertumbuhan dan Perkembangannya, 

(Jakarta: 2003), 62-63.  
42 Ibid, 64-65. 
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melakukan proses pembinaan pengetahuan, sikap dan 

kecakapan yang menyangkut segi keagamaan. 

c. Peranan Memobilisasi Masyarakat 

Dalam kenyataannya, usaha-usaha pendidikan 

nasional secara formal belum mampu menampung 

seluruh aktivitas pendidikan masyarakat Indonesia. Bagi 

masyarakat tertentu terdapat kecenderungan yang 

memberikan kepercayaan pendidikan putra-putrinya 

hanya pada pondok pesantren. 

d. Peranan Pembinaan Mental dan Keterampilan 

Pendidikan yang diselenggarakan pondok pesantren 

dikembangkan tidak hanya berdasarkan pada pendidikan 

keagamaan semata, melainkan juga dikembangkan 

pembinaan terhadap mental dan sikap para santri untuk 

hidup mandiri, meningkatkan keterampilan dan berjiwa 

enterpreneurship. 

Melihat dari peranan yang ada, ketentuan ini tentu saja 

sudah berlaku dan diimplementasikan di sekolah berbasis 

pesantren. Sehingga dapat dikatakan bahwa sekolah berbasis 

pesantren memiliki keunggulan berupa kurikulum ganda yaitu 

selain terdapat pelajaran umum yang mengasah kognitif, 

psikomotorik, dan afektif, juga terdapat pelajaran agama, 

pembinaan-pembinaan keagamaan dan bentuk pembinaan 

lainnya. 

Lingkungan yang baik akan berdampak baik pada jiwa 

seseorang. Hidup adalah serangkaian dari proses. Untuk 

menuju manusia yang bijaksana, perlu adanya bimbingan dan 

ketelatenan dalam latihannya. Lingkungan pesantren melatih 

murid/santrinya dengan pengajaran, pengarahan, dan 

keteladanan. Meskipun pendidikan pesantren merupakan 

lembaga yang bentuknya sangat sederhana dalam pendidikan 

tetapi pesantren merupakan satu-satunya lembaga yang 

terstruktur, karena lembaga inilah kaum muslimin Indonesia 

mendalami doktrin dasar Islam yang menyangkut keagaman.43 

Guru tidak ingin muridnya gagal dalam berprestasi. Untuk itu, 

menciptakan lingkungan yang baik adalah sebuah keharusan. 

Tidak cukup disitu, keuletan beraktivitas dan rajin beribadah 

adalah kunci sukses meraih pengalaman yang bermakna.  

 

                                                           
43 Amin Haedari, Op.Cit., 1. 
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C. Kecerdasan Logis Matematis 

Kelebihan terbesar manusia ciptaan Allah SWT dibanding 

makhluk lainnya terletak pada akal pikiran 

(kecerdasan/intelligence). Manusia memiliki beragam kecerdasan 

yang sangat kompleks. Salah satu jenis kecerdasan tersebut yaitu 

kecerdasan logis-matematis. 

Kecerdasan logis-matematis adalah kecerdasan yang memuat 

kemampuan sesorang dalam berpikir secara induktif dan deduktif, 

kemampuan berpikir menurut aturan logika, memahami dan 

menganalisis pola angka-angka serta memecahkan masalah dengan 

menggunakan kemampuan berpikir.44 Pengertian lain tentang 

kecerdasan logis-matematis, yaitu kemampuan dalam berhitung, 

berpikir logis dan berpikir sistematis.45 Kecerdasan logis-matematis 

dapat diwujudkan dalam bentuk menghitung, membuat kategorisasi 

atau penggolongan, membuat pemikiran ilmiah dengan proses 

ilmiah, membuat analogi dan sebagainya.46 

Dari beberapa pengertian di atas, penulis mengungkapkan 

kecerdasan logis-matematis sebagai suatu bentuk kecerdasan yang 

melibatkan keterampilan mengolah dan menganalisa pola angka-

angka dapat melalui kegiatan menghitung, membuat analogi, 

menyimpulkan, dan mengkategorikan dengan baik serta merupakan 

bentuk kemahiran menggunakan penalaran atau logika dengan tepat. 

Seorang dengan kecerdasan logis-matematis mampu 

mengidentifikasi pola matematika dengan terstruktur dan rapih, 

serta dapat menemukan solusi dari masalah-masalah yang muncul 

dengan tepat. 

Peserta didik dengan kemampuan matematis tinggi cenderung 

menyenangi kegiatan menganalisis dan mempelajari sebab-akibat 

terjadinya sesuatu. Ia menyenangi berpikir secara konseptual, 

seperti menyusun hipotesis, mengadakan kategorisasi dan 

klasifikasi terhadap apa yang dihadapinya. Peserta didik semacam 

ini cenderung menyukai aktivitas berhitung dan memiliki kecepatan 

                                                           
44 Iskandar, Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru), (Jakarta: Referensi, 

2012), 54. 
45 Nashrullah, Pembelajaran Islam Berbasis Multiple Intelligence, (Jakarta: 

STEP, 2013), 114. 
46 Iyan Irvaniyah & Reza Oktaviana Akbar, “Analisis Kecerdasan Logis-

Matematis dan Kecerdasan Linguistik Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin”, 

(Cirebon: IAIN Syekh Nurjati Cirebon, dalam EduMa Vol.3 No.1 2014), 145.  
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tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika.47 Apabila kurang 

memahami, mereka akan cenderung berusaha untuk bertanya dan 

mencari jawaban atas hal yang kurang dipahaminya itu. Mereka juga 

sangat menyukai berbagai permainan yang banyak melibatkan 

kegiatan berpikir aktif, diantaranya bermain catur, halma dan 

bermain teka-teki. Dengan demikian seseorang yang memiliki 

kecerdasan logis-matematis yang tinggi akan berprestasi dalam 

pelajaran matematika dan menikmati kemajuan teknologi dalam 

penggunaan program software logika.48 

Kecerdasan logis-matematis juga memiliki beberapa ciri khas, 

di antaranya:49 (a) Senang dengan angka-angka; (b) Menyukai ilmu 

pengetahuan; (c) Suka memecahkan misteri; (d) Gemar berhitung 

dan mengestimasi atau menerka jumlah (seperti jumlah uang logam 

dalam sebuah wadah); (d) Mudah mengingat angka-angka serta 

statistik (statistic baseball, skor sports, tinggi gedung tertinggi di 

dunia); Menyukai permainan yang menggunakan strategi seperti 

catur; (e) Memperhatikan hubungan antara perbuatan dengan 

akibatnya (yang disebut sebab-akibat); (f) Menghabiskan waktu 

mengasah otak atau teka-teki logika; (g) Senang menemukan atau 

mengoperasikan cara kerja komputer; (h) Senang 

mengorganisasikan informasi dalam tabel atau grafik; (i) 

Menggunakan komputer lebih dari sekedar untuk bermain 

permainan; dan sebagainya. 

Untuk mengukur kecerdasan logis matematis peserta didik, 

penelitian ini menggunakan aspek indikator yang dilansir dari 

penelitian terdahulu yang bercermin kepada buku TPA (Tes Potensi 

Akademik) susunan Mampare yaitu sebagai berikut:50 

1. Numerik aritmatika, yaitu perhitungan-perhitungan dasar 

seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

                                                           
47 Sunantina Ananingsih, Pengaruh Kecerdasan Matematis-Logis Terhadap 

Prestasi Belajar Matematika Materi Luas Bangun Datar Kelas V SD 

Muhammadiyah 09 Malang, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), 14. 
48 Prawiradilaga, et.al, Mozaik Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2007), 

62-63. 
49 Dwi Retno Safitri, “Stimulasi Kecerdasan Logis-Matematis Melalui Puzzle”, 

(Surakarta: UNS, 2015), 3) 
50 Imroatul Mufidah, “Profil Berpikir Komputasi Dalam Menyelesaikan Bebras 

Task Ditinjau dari Kecerdasan Logis Matematis Siswa”, (Surabaya: UIN SA, 

2018), 31. 
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2. Numerik deret angka, yaitu identifikasi suatu urutan angka 

dengan pola matematis tertentu dan melengkapi urutan 

tersebut. 

3. Konsep aljabar, yaitu identifikasi persamaan-persamaan dan 

logika matematika dasar atau perhitungan dasar dalam bentuk 

persamaan. 

Dalam sebuah penelitian lain, indikator kecerdasan logis-

matematis dalam memecahkan masalah disebutkan terdapat 4 

indikator pemecahan masalah, yaitu: (1) Mampu 

mengklasifikasikan informasi yang ada pada masalah, (2) Mampu 

membandingkan kaitan antara informasi yang ada pada masalah 

dengan pengetahuan yang dimiliki, (3) Mampu melakukan operasi 

perhitungan matematika, dan (4) Mampu menggunakan penalaran 

induktif maupun deduktif dalam menyelesaikan masalah.51  

D. Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kontekstual Keislaman Peserta Didik pada Sekolah Berbasis 

Pesantren dengan Kecerdasan Logis Matematis  

Pemecahan masalah merupakan suatu pemikiran yang terarah 

secara langsung untuk menemukan suatu solusi/jalan keluar untuk 

suatu masalah yang spesifik.52 Dalam kesehariannya, peserta didik 

di pesantren juga akan selalu menjumpai masalah-masalah baru 

yang muncul di sekitar mereka, khususnya pelajaran matematika 

akan membawa mereka ke dalam persoalan matematika yang 

mengajak untuk diintegrasikan dengan persoalan kehidupan sehari-

hari. Dengan matematika kontekstual, peserta didik secara perlahan 

akan spontan untuk memikirkan objek-objek yang tidak asing untuk 

mereka pikirkan sehingga bentuk masalah matematika kontekstual 

keislaman pun tidak akan terasa asing bagi mereka. Peran peserta 

didik pesantren tidak jauh berbeda dengan peserta didik non 

pesantren, perbedaan yang mendasar terletak pada pengalaman, cara 

pandang, dan pengaruh lingkungan sekitar.  

Sehingga berdasarkan uraian tersebut, peserta didik berpeluang 

memperoleh pengalaman baik dari guru, maupun dari dalam diri 

sendiri menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah 

dimiliki untuk diterapkan dalam pemecahan masalah yang 

dihadapkan. Melalui kegiatan ini aspek-aspek kemampuan 

                                                           
51 Wardatul Hasanah & Tatag Yuli Eko Siswono, “Kecerdasan Logis-Matematis 

dalam Memecahkan Masalah Matematika pada Materi Komposisi Fungsi”, 

(Surabaya: UNESA, 2013), 1. 
52 Syaharuddin, Op.Cit., 27. 
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matematika penting seperti penerapan aturan pada masalah tidak 

rutin, penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi matematika 

dan lain-lain dapat dikembangkan secara lebih baik.53 

Secara garis besar, kemampuan peserta didik dalam 

mengidentifikasi masalah sampai menemukan solusi yang tepat 

tidak sama tingkatnya antar peserta didik satu dengan yang lain. 

Namun, keseluruhan proses yang didirikan oleh lembaga sekolah 

berbasis pesantren telah membantu membina mental peserta 

didiknya untuk memperbanyak latihan, baik itu sikap, perilaku, 

maupun kegiatan belajar agar lebih ditekankan dan diperkuat. Hal 

demikian akan sangat berpengaruh terhadap kecerdasan yang 

dimiliki oleh anak, sebab dengan adanya latihan, secara eksplisit 

anak (peserta didik) akan mampu untuk mengenali sesuatu yang 

terjadi berulang-ulang di depannya. 

Sekolah berbasis pesantren adalah satu lingkungan pendidikan 

yang mendukung peserta didik/santri nya untuk melatih diri menjadi 

pribadi yang patuh, tekun, mandiri, disiplin, dan serba bisa. Dengan 

keadaan yang setengah menuntut mereka untuk bisa melakukan 

semua hal dapat mengubah karakter diri secara perlahan menjadi 

orang yang mampu meningkatkan potensi diri dengan baik. Naluri 

kodratnya sebagai peserta didik yang diharuskan untuk tidak 

berhenti belajar akan tertanam di dalam hatinya. Dengan demikian, 

melalui segala bentuk permasalahan yang berada di sekitar mereka 

akan sangat membantu mereka dalam mencapai pemahaman 

berbagai ilmu pengetahuan, khususnya matematika.  

Aktifitas memecahkan masalah matematika kontekstual 

keislaman dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk memperoleh pengalaman secara langsung dalam prosesnya. 

Hal ini memungkinkan peserta didik pada sekolah berbasis 

pesantren bertindak aktif dalam melakukan kegiatan menemukan 

solusi baik secara pribadi ataupun bersama-sama dengan teman di 

kelasnya. 

Berdasarkan uraian yang telah diulas pada subbab sebelumnya, 

penulis juga mengungkapkan bahwa pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman akan memungkinkan 

dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan logis-matematis masing-

masing peserta didik. Sehingga dalam mencapai keberhasilan 

pemecahan masalah matematika kontekstual keislaman, diperlukan 

suatu kecerdasan pengetahuan dan pengalaman yang melekat dalam 

                                                           
53 Syaharuddin, Op.Cit., 27.  
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diri peserta didik. Kecerdasan logis-matematis merupakan salah satu 

dari beberapa komponen yang harus dipenuhi peserta didik sebagai 

bentuk kecerdasan pengetahuan dalam proses belajar yang besar 

kemungkinan akan berpengaruh terhadap aktivitas belajar salah 

satunya yakni keberhasilan dalam memecahkan masalah 

matematika kontekstual keislaman.  

Berkaitan dengan kecerdasan logis-matematis yang merupakan 

salah satu dari berbagai jenis kecerdasan menunjukkan bahwa 

kecerdasan logis-matematis merupakan gabungan dari kemampuan 

logika dan kemampuan berhitung, sehingga peserta didik dapat 

menyelesaikan suatu masalah secara real dan logis. Kecerdasan 

logis-matematis memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar matematika, itu artinya dengan kecerdasan ini 

menunjukkan bahwa peserta didik memiliki potensi dalam 

pemecahan masalah matematika kontekstual keislaman sekalipun. 

Hal ini dapat dijadikan sebagai penguatan positif dalam belajar 

matematika. Penguatan positif ini membuat peserta didik memiliki 

keinginan untuk meraih kembali hasil belajar matematika yang lebih 

tinggi.54  

Melalui keterangan di atas, dapat ditarik pernyataan bahwa 

peserta didik dengan memiliki kecerdasan logis-matematis yang 

lebih tinggi akan sendirinya mampu menyelesaikan berbagai macam 

persoalan matematika termasuk kemampuan dalam memecahkan 

masalah matematika kontekstual. Semakin dekatnya bentuk dari 

permasalahan yang diberikan menyerupai lingkungan dan aktivitas 

peserta didik, maka semakin dekat pula peluang keberhasilan 

mereka dalam memahami masalah tersebut. Maka untuk 

permasalahan matematika kontekstual keislaman harusnya bukanlah 

menjadi perkara yang rumit bagi peserta didik kalangan sekolah 

berbasis pesantren. 

Dampak dari timbulnya fenomena tersebut, maka dalam 

pemecahan masalah matematika kontekstual keislaman akan 

ditemukan sebuah solusi yang tepat dalam pengerjaannya, baik dari 

segi pemahaman konsep maupun strategi dalam memilih langkah 

yang tepat untuk penyelesaiannya. Sehingga tampak adanya 

keterkaitan antara keberhasilan peserta didik pada sekolah berbasis 

pesantren dalam pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman dengan kecerdasan logis matematis. 

                                                           
54 Dina Triwinarni, et.al., Op.Cit., 57. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman peserta didik pada sekolah 

berbasis pesantren ditinjau dari kecerdasan logis-matematis. 

Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Studi kasus memiliki 

pengertian suatu serangkaian ilmiah yang dilakukan secara intensif 

dan terinci mengenai suatu program, peristiwa, dan aktifitas, baik 

pada tingkat perorangan, kelompok, organisasi, atau lembaga untuk 

memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut.55 

Sehingga, penelitian ini dimaksudkan untuk dapat mendeskripsikan 

kejadian yang menjadi pusat perhatian penulis secara eksploratif, 

mencakup kecerdasan logis-matematis dan pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman yang dilakukan oleh peserta 

didik pada sekolah berbasis pesantren. Sebagai penggambarannya, 

data yang dideskripsikan berupa hasil wawancara berbasis tugas, 

yaitu berupa pemberian tes pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman kepada subjek penelitian yang kemudian 

diwawancarai berkenaan dengan tes yang diberikan. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2020/2021 yang bertempat di MA Amanatul Ummah Siwalankerto 

bertepatan pada bulan Januari sampai dengan Februari 2021. Proses 

pengambilan data dilakukan pada peserta didik kelas XI. Sedangkan 

untuk waktu pelaksanaan penelitian, penulis sesuaikan dengan 

jadwal atau jam mata pelajaran matematika pada kelas yang 

digunakan sebagai objek penelitian. Berikut adalah susunan jadwal 

pelaksanaan penelitian yang telah terealisasi: 

 

 

 

 

                                                           
55 Prof. Dr. H. Mudjia Rahardjo, M.Si, “Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: 

Konsep dan Prosedurnya”, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), 3. 
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Tabel 3.1 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

No. Tanggal Kegiatan 

1 25 Januari 2021 

Permohonan izin penelitian kepada 

kepala madrasah dan guru bidang 

studi matematika serta mengajukan 

validasi instrumen. 

2 
26-28 Januari 

2021 

Pemberian angket tes kecerdasan 

logis-matematis kepada peserta didik 

kelas XI untuk menentukan subjek 

penelitisn 

3 
03 Februari 

2021 

Wawancara berbasis tugas berupa tes 

pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman kepada peserta 

didik kelas XI yang telah ditentukan 

subjeknya. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu 

yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.56 

Subjek penelitian dapat diperoleh dari sumber data. Sumber data 

utama dari penelitian ini ialah peserta didik kelas XI yang diambil 

dari jurusan IPA/IPS tahun ajaran 2020/2021, yang ditentukan 

berdasarkan data tingkat kecerdasan logis-matematis berdasarkan 

kategori tinggi, sedang, dan rendah.  

Tingkat kecerdasan logis-matematis peserta didik tersebut 

dapat diketahui melalui pemberian tes kecerdasan logis matematis 

yang selanjutnya dikualifikasikan berdasarkan pada komponen 

kecerdasan logis-matematis. Tes ini terdiri dari 3 indikator dimana 

masing-masing indikator diwakili oleh 10 butir soal dengan waktu 

pengerjaan kurang lebih 60 menit. Berikut aspek-aspek yang 

digunakan sebagai indikator tes kecerdasan logis-matematis, 

                                                           
56 Ita Rohayati, “Usaha Sekolah untuk Mengembangkan Rasa Percaya Diri 

Peserta didik di SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul”, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), 20. 
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indikator ini dilansir dari penelitian sebelumnya yang telah diadopsi 

dari buku susunan Hendra Mampare “Tips dan Trik Lulus TPA (Tes 

Potensi Akademik) Ujian Masuk SMP Favorit” dan telah divalidasi 

oleh validator sebelum diujikan kepada subjek penelitian.57 

 

Tabel 3.2 

Indikator Tes Kecerdasan Logis-Matematis 

Indikator Nomor Soal 

Kemampuan Numerik 1 – 10 

Deret Angka 11 – 20 

Aritmatika dan Aljabar 21 – 30 

Dalam tes kecerdasan logis-matematis digunakan pertanyaan 

berbentuk pilihan ganda. Setiap pertanyaan memiliki nilai 1 untuk 

peserta didik yang mampu menjawab dengan benar dan bernilai 0 

untuk jawaban salah. Hasil data setiap responden kemudian 

dianalisis untuk diklasifikasikan berdasarkan tingkat kecerdasan 

logis-matematis. 

Tes kecerdasan logis matematis pada penelitian ini telah 

divalidasi oleh para ahli sebelum diujikan. Adapun nama-nama 

validator tes kecerdasan logis matematis termuat pada tabel 3.3 

berikut. 

Tabel 3.3 

Daftar Nama Validator Tes Kecerdasan Logis Matematis 

No. Nama Jabatan 

1 
Dr. Siti Lailiyah, 

M.Si 

Dosen UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

2 
Dwi Rolliawati, 

MT 

Dosen UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

3 
Heri Kiswanto, 

M.Pd 

Guru Matematika MA Unggulan 

Amanatul Ummah Surabaya  

                                                           
57 Imroatul Mufidah, Op.Cit., 39.  
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Dalam penelitian ini, acuan pedoman pengklasifikasian tingkat 

kecerdasan logis-matematis didasarkan pada penelitian sebelumnya 

yang mengacu pada pendapat Sudijono dengan kategori sebagai 

berikut:58 

a. Tinggi, jika skor > (M + 1SD) 

b. Sedang, jika skor (M – 1SD) sampai (M + 1SD) 

c. Rendah, jika skor < (M – 1SD) 

Keterangan: 

M = Mean 

SD = Standar Deviasi 

Adapun jumlah subjek penelitian yang diambil setelah 

dilakukan analisis terhadap hasil tes kecerdasan logis-matematis 

siswa kelas XI dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.4 

Tingkat Kecerdasan Logis-Matematis 

Kategori Jumlah Subjek 

Tinggi 2 

Sedang 2 

Rendah 2 

Selanjutnya, setiap subjek diberikan tes pemecahan masalah 

matematika kontekstual lalu dilakukan wawancara. Namun sebelum 

itu, untuk mengatasi kemungkinan dari masing-masing kategori 

terdapat lebih dari dua peserta didik, maka dilakukan tindakan 

pengambilan subjek secara purposive (juga disebut sebagai 

purposive sampling) atau menentukan subjek penelitian berdasarkan 

pertimbangan tertentu dan secara sengaja sesuai dengan kriteria 

khusus agar data yang diperoleh menjadi lebih representatif, yakni 

berdasarkan pertimbangan hasil tes kecerdasan logis matematis dan 

atas hasil rekomendasi dari guru pengampu mata pelajaran 

matematika. Tentunya subjek yang dipilih adalah individu atau 

personal yang menurut pertimbangan penelitian dapat ditemui atau 

mudah didekati.  

Pemilihan subjek dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh peserta didik pada sekolah berbasis pesantren dengan 

                                                           
58 Imroatul Mufidah, Op.Cit., 45. 
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tiga kategori kecerdasan logis matematis, yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Adapun keterangan lebih lanjut mengenai alur pengambilan 

subjek penelitian dapat dilihat pada bagan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 

Alur Pemilihan Subjek Penelitian 

 

Dalam pengerjaan tes kecerdasan logis matematis, penulis 

melibatkan sejumlah 88 peserta didik kelas XI MA Unggulan 

Amanatul Ummah Surabaya dengan rincian 23 peserta didik kelas 

XI-MBI 1, 21 peserta didik kelas XI-MAU 2, 15 peserta didik kelas 

XI-IPS, dan 29 peserta didik kelas XI-MAU 1. Berikut disajikan 

daftar skor hasil tes kecerdasan logis matematis peserta didik 

Analisis Hasil Tes Diklasifikasikan menjadi 3 Kelompok Kategori  

(Tinggi, Sedang, Rendah) 

2 Peserta Didik 

Kecerdasan 

Logis-Matematis 

Tinggi 

MULAI 

Pemilihan Calon Subjek Penelitian Melalui Pemberian Tes 

Kecerdasan Logis-Matematis pada Peserta Didik Kelas XI MA 

Unggulan Amanatul Ummah Surabaya 

2 Peserta Didik 

Kecerdasan 

Logis-Matematis 

Sedang 

2 Peserta Didik 

Kecerdasan 

Logis-Matematis 

Rendah 

Diambil 6 Subjek Terpilih 

Pemberian Tes Pemecahan Masalah Matematika Kontekstual Keislaman 

kepada 6 Subjek Terpilih + Wawancara 
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berdasarkan indikator Kemampuan Numerik (KN), Deret Angka 

(DA), dan Aljabar (A). 

Tabel 3.5 

Skor Tes Kecerdasan Logis Matematis Peserta Didik 

 

No. Inisial Nama 
Skor Benar Jumlah 

Skor KN DA A 

1 A 7 9 4 20 

2 AA 1 7 9 5 21 

3 AA 2 5 7 5 17 

4 AAA 8 9 6 23 

5 ABH 9 9 6 24 

6 AFR 4 8 7 19 

7 AI 1 9 10 9 28 

8 AI 2 7 10 8 25 

9 AJ  7 10 7 24 

10 AJ 6 10 7 23 

11 AM 9 10 8 27 

12 AMP 4 6 5 15 

13 ANDS 9 9 6 24 

14 ANW 10 10 7 27 

15 ARF 7 8 4 19 

16 ARP 9 9 5 23 

17 ASDY 9 10 9 28 

18 ASI 8 7 3 18 

19 ASM 6 10 6 22 

20 BAF 9 10 6 25 

21 CN 8 8 5 21 

22 CNH 8 6 5 19 

23 CR 7 9 6 22 

24 DCP 10 10 10 30 
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25 DDR 9 9 5 23 

26 EKS 7 6 4 17 

27 F 8 10 8 26 

28 FIMNA 10 10 6 26 

29 FR 7 10 7 24 

30 FRD 8 8 6 22 

31 FSH 9 10 8 27 

32 FZ 8 9 5 22 

33 GG 10 10 9 29 

34 GPP 9 10 7 26 

35 HUL 6 10 2 18 

36 IF 10 10 7 27 

37 IN 9 10 5 24 

38 ISH 9 10 10 29 

39 JP 7 7 3 17 

40 KPW 5 7 6 18 

41 LPS 8 10 9 27 

42 MA 7 10 3 20 

43 MAAI 5 6 6 17 

44 MAD 8 9 9 26 

45 MAH 10 10 8 28 

46 MAK 8 9 7 24 

47 MAN 7 10 5 22 

48 MF 9 10 10 29 

49 MFR 7 9 7 23 

50 MGP 7 7 3 17 

51 MH 6 4 3 13 

52 MHA 10 10 4 24 

53 MIA 5 7 6 18 

54 MIM 1 5 8 3 16 
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55 MIM 2 6 4 1 11 

56 MMF 7 10 7 24 

57 MN 9 10 8 27 

58 MRA 9 9 8 26 

59 MRA 5 7 2 14 

60 MRZ 9 10 8 27 

61 MTI 9 9 7 25 

62 MZ 9 8 7 24 

63 MZZI 9 9 7 25 

64 NA 10 9 8 27 

65 NA 1 10 10 5 25 

66 NA 2 10 9 6 25 

67 NH 3 2 2 7 

68 NK 9 10 8 27 

69 NMA 9 10 9 28 

70 NN 6 9 6 21 

71 NZ 8 9 7 24 

72 PIS 6 10 3 19 

73 RA 8 9 3 20 

74 RAS 10 9 8 27 

75 RMH 6 10 7 23 

76 RRS 10 10 7 27 

77 SAR 10 10 5 25 

78 SG 6 9 6 21 

79 SHP 10 9 6 25 

80 SMF 1 10 6 17 

81 SNA 10 8 9 27 

82 SNH 9 10 7 26 

83 SS 6 5 3 14 

84 SSN 8 10 7 25 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 

 

 

85 TF 8 9 7 24 

86 TIR 10 10 10 30 

87 WN 8 9 6 23 

88 Y 8 10 6 24 

Dari tabel tersebut diperoleh M = 22,81 dan SD = 4,55. 

Sehingga berdasarkan tingkat kecerdasan logis matematis, penulis 

mengkategorikan peserta didik sesuai dengan tabel berikut, dimana 

x sebagai skor yang telah diperoleh. 

 

Tabel 3.6 

Penentuan Kategori Tingkat Kecerdasan Logis Matematis 

Peserta Didik 

Kategori Ketentuan Rentang Skor (X) 

Tinggi x > M + 1SD x > 27,36 

Sedang M - 1SD ≤ x ≤ M + 1SD 18,26 ≤ x ≤ 27,33 

Rendah x < M - 1SD x < 18,26 

Berdasarkan data hasil tes kecerdasan logis matematis di atas, 

kemudian penulis mengambil masing-masing dua orang peserta 

didik yang memiliki kecerdasan logis matematis tinggi, sedang, dan 

rendah untuk selanjutnya diberikan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika kontekstual keislaman. Penentuan subjek 

penelitian didasarkan pada analisis hasil penyebaran tes kecerdasan 

logis matematis kepada peserta didik kelas XI MA Unggulan 

Amanatul Ummah Surabaya sebagaimana tabel 3.7 berikut ini: 

Tabel 3.7 

Jumlah Peserta Didik Tes Kecerdasan Logis Matematis 

Kelas 

Kategori Kecerdasan 

Logis Matematis 
Jumlah 

Tinggi Sedang Rendah 

XI MBI 1 2 16 5 23 
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XI MAU 1 6 20 3 29 

XI MAU 2 1 15 5 21 

XI IPS 0 11 4 15 

Jumlah Seluruh Peserta Didik 88 

Dari sejumlah peserta didik di atas hanya diambil enam subjek 

penelitian dengan masing-masing dua subjek yang mewakili tiap-

tiap kategori kecerdasan logis matematis. Sehingga, didapatkan 6 

subjek dengan rincian 1 subjek kategori kecerdasan logis matematis 

tinggi dari kelas XI MAU 1, 1 subjek kategori kecerdasan logis 

matematis tinggi dari kelas XI MAU 2, 2 subjek kategori kecerdasan 

logis matematis sedang dari kelas XI MAU 2, dan 2 subjek kategori 

kecerdasan logis matematis rendah dari kelas XI IPS. Tabel di 

bawah menunjukkan enam peserta didik terpilih yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini. 

Tabel 3.8 

Subjek Penelitian 

 

No. Inisial 
Jenis 

Kecerdasan 

Tingkat 

Kecerdasan 

Kode 

Subjek 

1 ASDY Logis-Matematis Tinggi S1 

2 TIR Logis-Matematis Tinggi S2 

3 FIMNA Logis-Matematis Sedang S3 

4 NA Logis-Matematis Sedang S4 

5 AA 2 Logis-Matematis Rendah S5 

6 JP Logis-Matematis Rendah S6 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian ini 

dibutuhkan teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa tes 

pemecahan masalah matematika kontekstual dan wawancara 

berbasis tugas yang diberikan kepada masing-masing subjek, 
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disertai dengan beberapa data. Berikut penjelasan dari teknik 

pengumpulan data yang digunakan: 

a. Tes Pemecahan Masalah Matematika Kontekstual 

Keislaman 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan instrumen 

tes tertulis berupa uraian yang berisi masalah matematika 

kontekstual keislaman. Dengan tes ini, dapat diketahui 

hasil eksplorasi pemahaman peserta didik terhadap 

masalah yang diberikan. Hasil pemecahan masalah oleh 

peserta didik tersebut diperkuat dengan wawancara yang 

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik 

pada sekolah berbasis pesantren yang ditinjau dari 

kecerdasan logis-matematis mampu memecahkan 

masalah matematika kontekstual keislaman. 

b. Wawancara 

Dalam hal ini penulis secara daring berhadapan 

dengan responden atau subjek yang diteliti. Jenis 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur, yaitu menanyakan 

serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian 

satu per satu diperdalam untuk mengorek keterangan 

lebih lanjut.59 Dalam hal ini, penulis dapat 

mengembangkan pertanyaan kepada subjek dengan tetap 

mempertimbangkan inti permasalahan berdasarkan 

indikator yang telah ditentukan. 

Subjek yang terpilih diberikan wawancara berkaitan 

jawaban dari hasil tes yang ia kerjakan, kemudian datanya 

dijadikan sebagai bahan penelitian yang menunjukkan 

data tentang kemampuan pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman peserta didik pada 

sekolah berbasis pesantren ditinjau dari kecerdasan logis-

matematis. Pada tahap ini, penulis menyediakan lembar 

pedoman wawancara dan alat perekam selama proses 

wawancara berlangsung. 

2.   Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, 

secara spesifik semua fenomena ini disebut sebagai variabel 

                                                           
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2006), 227. 
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penelitian.60 Dalam mendukung proses pengambilan data, 

instrumen yang digunakan penulis ialah sebagai berikut: 

a. Lembar Tes Pemecahan Masalah Matematika 

Kontekstual Keislaman 

Instrumen tes pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman terdiri dari satu item masalah 

matematika kontekstual keislaman yang berkaitan dengan 

materi standar kompetensi yang telah penulis tentukan 

dengan alokasi waktu kurang lebih 30 menit. Masalah 

tersebut berupa masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

ke-Al-Qur’an-an. Masalah yang disajikan mengupayakan 

peserta didik untuk melakukan kegiatan pemecahan 

masalah berdasarkan langkah Polya: (1) memahami 

masalah, (2) menyusun rencana pemecahan masalah, (3) 

melaksanakan pemecahan, dan (4) melakukan pengecekan 

kembali. 

Instrumen tes divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli 

sebelum diujikan kepada peserta didik yang menjadi subjek 

penelitian. Tabel 3.9 di bawah ini menunjukkan nama-

nama validator tes pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman. 

Tabel 3.9 

Daftar Nama Validator Tes Pemecahan Masalah 

Matematika Kontekstual Keislaman 

 

No. Nama Jabatan 

1 

Lisanul Uswah 

Sadieda, S.Si, 

M.Pd 

Dosen UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

2 
Dr. Siti Lailiyah, 

M.Si 

Dosen UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

3 
Dwi Rolliawati, 

MT 

Dosen UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

4 
Heri Kiswanto, 

M.Pd 

Guru Matematika MA 

Unggulan Amanatul 

Ummah Surabaya  

                                                           
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 102.   
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b. Pedoman Wawancara  

Pedoman ini bertujuan agar dalam pelaksanaannya 

dalam berwawancara tidak ada informasi yang terlewatkan 

sehingga wawancara akan berjalan secara terarah. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data kualitatif 

tentang pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman peserta didik pada sekolah berbasis pesantren 

ditinjau dari kecerdasan logis-matematis. 

Wawancara dilakukan setelah subjek mengerjakan tes 

pemecahan masalah matematika kontekstual. Wawancara 

yang digunakan berkenaan dengan hasil kerja peserta didik 

yang kemudian dianalisis untuk diambil kesimpulan 

tentang respon subjek dalam memecahkan masalah 

matematika kontekstual keislaman. Hal ini dilakukan untuk 

menggali informasi lebih dalam tentang pemahaman 

peserta didik terhadap masalah matematika kontekstual 

keislaman. Pedoman wawancara juga perlu divalidasi oleh 

validator sebelum diujikan kepada subjek penelitian agar 

informasi dan data yang diperoleh sesuai harapan yang 

ingin dicapai. Tabel 3.10 berikut menunjukkan nama-nama 

validator pedoman wawancara pada penelitian ini. 

Tabel 3.10 

Daftar Nama Validator Pedoman Wawancara 

 

No. Nama Jabatan 

1 

Lisanul Uswah 

Sadieda, S.Si, 

M.Pd 

Dosen UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

2 
Dr. Siti Lailiyah, 

M.Si 

Dosen UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

3 
Dwi Rolliawati, 

MT 

Dosen UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

4 
Aris Bahari Rizki, 

M.A 

Dosen UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

5 
Heri Kiswanto, 

M.Pd 

Guru Matematika MA 

Unggulan Amanatul 

Ummah Surabaya  
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E. Keabsahan Data 

Keabsahan data digunakan sebagai bagian untuk menghasilkan 

data yang valid. Untuk mendapatkan data yang valid, penulis 

menggunakan metode triangulasi. Metode ini adalah metode yang 

umum digunakan dalam pengujian kevalidan data. Triangulasi 

digunakan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan waktu.61 Adapun triangulasi yang dipakai oleh 

penulis yaitu triangulasi sumber data yakni dengan membandingkan 

hasil tes dan wawancara dari beberapa subjek. Triangulasi dilakukan 

dengan cara memeriksa keabsahan data dengan memanfaatkan 

sesuatu dari luar data untuk keperluan pengecekan data sebagai 

pembanding. Setelah diperoleh data yang valid, maka data tersebut 

dianalisis untuk mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan 

masalah matematika kontekstual keislaman peserta didik pada 

sekolah berbasis pesantren ditinjau dari kecerdasan logis matematis. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga 

teknik analisis datanya juga berupa analisis kualitatif. Analisis 

kualitatif ialah cara analisis yang cenderung menggunakan kata-kata 

untuk menjelaskan fenomena ataupun data yang didapatkan.62 Hal 

ini dilakukan dengan mengumpulkan data, menganalisis, lalu 

menginterpretasikan data dengan metode induktif, yaitu analisa 

dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dan 

wawancara kemudian diolah lebih lanjut untuk ditarik sebuah 

kesimpulan. Adapun analisis data yang dimaksud ialah sebagai 

berikut: 

1. Analisis Hasil Tes Pemecahan Masalah Matematika 

Kontekstual Keislaman 

Pada bagian ini, analisis hasil tes dilakukan dengan 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman peserta didik pada sekolah berbasis 

pesantren ditinjau dari kecerdasan logis matematis dengan 

acuan pada kriteria Polya. Langkah-langkah analisis tes 

pemecahan masalah matematika kontekstual keislaman pada 

penelitian ini, yaitu:  

                                                           
61 Fitriana, “Peranan Guru BK dalam Membangun Kepercayaan Diri Peserta 

didik Melalui Bimbingan Kelompok di MAN Lubuk Pakam”, (Medan: UIN 

Sumatera Utara, 2018), 51. 
62 Ita Rohayati, Op.Cit., 23. 
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a. Mengoreksi hasil tes yang disesuaikan dengan kunci 

jawaban yang telah divalidasi oleh para ahli. 

b. Mendeskripsikan data hasil tes yang telah dikoreksi. 

2. Analisis Hasil Wawancara 

Data hasil wawancara dianalisis menggunakan teknik 

analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman yang menyatakan bahwa kegiatan analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif yang berlangsung secara 

terus-menerus sampai tuntas hingga datanya mencapai titik 

jenuh.63 Aktivitas analisis data yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Berikut penjelasannya:64 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Merupakan suatu bentuk analisis yang mengacu 

kepada proses menajamkan, menggolongkan, membuang 

yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data mentah 

yang diperoleh dari lapangan. Pengolahan data tersebut 

dilakukan dengan cara: 

1) Mentranskrip semua hasil penjelasan atau keterangan 

yang didapat dari subjek penelitian, kemudian 

dirangkum dan mengidentifikasinya secara berulang-

ulang agar dapat ditulis dengan tepat tentang data apa 

yang sudah diperoleh. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari kemungkinan dari suatu 

kekeliruan/kesalahpahaman. Hasil keterangan 

tersebut dipilih hal-hal yang mengandung nilai 

temuan yang berhubungan dengan kecerdasan logis 

matematis. 

2) Memeriksa ulang hasil data kemudian dikelompokkan 

berdasarkan hasil-hasil yang didapatkan dari subjek 

penelitian. 

3) Hasil data mentah tersebut ditransformasikan pada 

catatan sebagai bahan wawancara. 

4) Merumuskan hasil wawancara berbasis tugas yang 

dilakukan kepada narasumber yang telah dipilih 

sebagai subjek penelitian kemudian dipadukan 

dengan hasil tes. 

                                                           
63 Imroatul Mufidah, Op.Cit., 46. 
64 Muhammad Faizul Humami Ula, “Analisis Proses Menyelesaikan Masalah 

Aljabar Menggunakan Onto Semiotic Approach (OSA) Peserta didik Berdasarkan 

Gaya Kognitif”, (Surabaya: UIN SA Surabaya, 2018), 67-68. 
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b. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian deskriptif kualitatif, penyajian 

data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

flowchart, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.65 

Adapun langkah-langkah penyajian datanya yaitu: 

1) Menyajikan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara yang disajikan dalam bentuk naratif 

secara rinci kemudian dilakukan pemeriksaan data 

guna untuk melihat kekonsistenan informasi yang 

diberikan oleh subjek penelitian. 

2) Mendeskripsikan hasil data keseluruhan yang telah 

valid. 

c. Menarik Kesimpulan (Conclusion/Verification) 

Dalam penarikan kesimpulan ini, didasarkan pada 

hasil pembahasan terhadap data display. Selanjutnya 

penarikan kesimpulan dalam pembahasan data ini 

dimaksudkan untuk merumuskan dan mendeskripsikan 

profil kemampuan pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman peserta didik pada sekolah 

berbasis pesantren ditinjau dari kecerdasan logis-

matematis setelah dilakukannya analisis terhadap data 

hasil penelitian. Simpulan dideskripsikan ke dalam 

beberapa kategori dengan penjelasan sebagai berikut: 

1) Sangat mampu, jika memenuhi empat indikator 

Polya yaitu memahami masalah, merencanakan 

pemecahan, melaksanakan pemecahan, dan 

mengoreksi kembali. 

2) Mampu, jika memenuhi tiga indikator Polya yaitu 

memahami masalah, merencanakan pemecahan, dan 

melaksanakan pemecahan. 

3) Cukup mampu, jika memenuhi dua indikator Polya 

yaitu memahami masalah dan merencanakan 

pemecahan.  

4) Kurang mampu, jika memenuhi satu indikator Polya 

yaitu memahami masalah. 

5) Tidak mampu, jika tidak memenuhi indikator Polya. 

 

                                                           
65 Rani Devitasari, “Kecerdasan Logis Matematis Peserta didik Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Kemampuan Matematika Peserta didik 

Kelas VIII MTsN 2 Tulungagung”, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2019), 48. 
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G. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini terbagi menjadi 5 tahap, yaitu: (1) Tahap 

Persiapan, (2) Tahap Perencanaan, (3) Tahap Pelaksanaan, (4) 

Tahap Analisis Data, (5) Tahap Pelaporan. Adapun uraian dari 

kelima tahap tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan penelitian ini, kegiatan yang 

dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan studi pendahuluan, meliputi identifikasi, 

merumuskan masalah, dan melakukan studi literatur, 

b. Membuat proposal penelitian, 

c. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada bagian 

administrasi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 

d. Mengajukan surat izin penelitian kepada pihak sekolah yang 

akan dijadikan sebagai tempat penelitian, yaitu MA 

Unggulan Amanatul Ummah Surabaya, 

e. Berkonsultasi dengan pihak sekolah, khususnya guru 

bidang studi matematika dalam rangka untuk mengetahui 

bagaimana aktivitas dan kondisi dari tempat atau objek 

penelitian. 

2. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, penulis menyusun kegiatan-

kegiatan sebagai berikut: 

a. Menyusun instrumen tes yang memuat indikator komponen 

kecerdasan logis-matematis, 

b. Melakukan validasi instrumen, instrumen divalidasi 

terlebih dahulu oleh validator atau para ahli di bidangnya 

sebelum diberikan kepada peserta didik. Tujuannya agar 

permasalahan yang diberikan benar-benar layak untuk 

diaplikasikan, 

c. Menyiapkan masalah matematika kontekstual keislaman 

yang akan dijadikan sebagai tes tertulis, 

d. Menyiapkan pedoman wawancara untuk menindaklanjuti 

penggalian data dari instrumen tes. 

e. Menyiapkan peralatan untuk dokumentasi. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan penelitian yang dimaksudkan ialah 

tersusun sebagai berikut: 

a. Melakukan pengamatan dan mengumpulkan data dari 

lapangan, 
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b. Melaksanakan survei tes kecerdasan logis-matematis, 

c. Menentukan 6 subjek penelitian dari hasil analisis tes 

kecerdasan logis-matematis, 

d. Melaksanakan survei tes pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman, 

e. Melakukan wawancara berbasis tugas terhadap subjek 

terpilih dari kelas XI MA Unggulan Amanatul Ummah 

Surabaya. 

4. Tahap Analisis Data 

Penulis menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman 

dalam menganalisis data pada penelitian ini. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini mencakup: 

a. Mereduksi data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara 

pada waktu penelitian, 

b. Memaparkan data secara deskriptif, 

c. Menarik kesimpulan berdasarkan data kualitatif. 

5. Tahap Pelaporan 

Penyusunan laporan akan dilakukan berdasarkan pada hasil 

analisis data yang didapat. Tahap pelaporan berisi: 

a. Meminta bukti telah melakukan penelitian dari pihak 

sekolah yaitu MA Unggulan Amanatul Ummah Surabaya, 

b. Penulisan laporan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian dari analisis data 

tentang profil kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman peserta didik pada sekolah berbasis pesantren ditinjau dari 

kecerdasan logis matematis. Deskripsi hasil penelitian disajikan secara 

terurut yang diperoleh dari data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman dan hasil wawancara terhadap subjek 

terpilih. Adapun bentuk tes pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman yang diberikan kepada subjek untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Layla adalah seorang santriwati yang tinggal di pesantren 

“Amanatul Ummah”. Ia dikenal sebagai santri sekaligus siswa 

yang rajin dan pandai. Setiap harinya, Layla tidak pernah lupa 

untuk murajaah hafalannya. Ia selalu siap menyetorkan 

hafalannya kepada tiga guru yang membimbingnya secara 

istiqomah. Berikut ini adalah data hasil setoran hafalan surat 

Layla dalam minggu ini. 

 
Ustadz Andri 

Ustadzah 

Nabila 
Ustadz Faiz 

Hari 

Pertama 

QS. An-Nas 

QS. Al-Falaq 

QS. Al-Ikhlas 

QS. Al-

Lahab 

QS. An-Nasr 

QS. Al-

Kaafirun 

QS. Al-

Kautsar 

Hari 

Kedua 

QS. Al-Ma’un 

QS. Quraisy 

QS. Al-Fiil 

QS. Al-

Humazah 

QS. Al-‘Asr 

QS. At-

Takatsur 

Hari 

Ketiga 

QS. Al-

Qari’ah 

QS. Al-

‘Adiyat 

QS. Az-

Zalzalah 

Berdasarkan pernyataan tersebut, lakukanlah hal-hal berikut: 

1. Buatlah 2 bentuk matriks S dan A (S menunjukkan banyaknya 

surat yang dibaca dan A menunjukkan jumlah ayat dari 
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seluruh suratnya perhari) jika ditentukan hari sebagai baris 

dan guru sebagai kolom! 

2. Jika nilai setiap ayat dalam masing-masing surat bernilai 5, 

hitunglah total nilai yang diperoleh Layla dari masing-

masing Ustadz Andri, Ustadzah Nabila, dan Ustadz Faiz? 

3. Pada minggu depan Ustadz Faiz dan Ustadz Andri hendak 

berangkat umroh, sehingga Layla hanya bisa melakukan 

setoran lanjutan kepada Ustadzah Nabila saja. Jika jumlah 

ayat dari surat-surat lanjutannya adalah sebanyak 48 ayat, 

maka berapakah jumlah surat berikutnya yang akan Layla 

setorkan di minggu depan? Tuliskan nama-nama surat 

tersebut secara terurut sesuai urutan pada Al-Qur’an! 

A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kontekstual 

Keislaman Peserta Didik dengan Kecerdasan Logis Matematis 

Tinggi pada Sekolah Berbasis Pesantren  

Pada bagian ini disajikan deskripsi dan analisis data 

kemampuan subjek S1 dan S2 dalam memecahkan masalah 

matematika kontekstual keislaman. 

1. Subjek S1 dengan Kecerdasan Logis Matematis Tinggi 

a. Deskripsi Data Subjek S1  

Berikut ini merupakan penyelesaian tugas pemecahan 

masalah matematika kontekstual keislaman dan hasil 

wawancara subjek S1. 
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Gambar 4.1 

Jawaban Tertulis Subjek S1 dalam Menyelesaikan 

Tugas Pemecahan Masalah Matematika Kontekstual 

Keislaman 

Gambar di atas menunjukkan bahwa subjek S1 telah 

menjawab seluruh pertanyaan. Untuk memperjelas 

pemecahan tugas tersebut, berikut akan dipaparkan hasil 

deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman yang dilakukan oleh subjek S1 di 

atas beserta hasil wawancaranya berdasarkan indikator 

pemecahan masalah Polya. 
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1) Memahami Masalah  

Gambar 4.1 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S1 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S1 tidak menuliskan kembali informasi 

yang diketahui dan hal-hal yang ditanyakan dari 

permasalahan yang diberikan.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti 

bersama subjek S1 mengenai tahap memahami 

masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Adakah istilah-istilah yang tidak dipahami 

pada permasalahan?” 

S1.1 : “Tidak ada.” 

P : “Materi apa yang berkaitan dengan masalah 

tersebut?” 

S1.2 : “Matriks.” 

P : “Informasi apa saja yang diketahui dari 

permasalahan tersebut?” 

S1.3 : “Tentang surat-surat pendek, 

mengaplikasikan baris dan kolom matriks, dan 

menghitung totalnya.” 

P : “Surat-surat pendek yang bagaimana?” 

S1.4 : “Surat setorannya Layla kepada 3 guru 

pembimbingnya, Kak.” 

P : “Sekarang, sebutkan hal-hal apa saja yang 

ditanyakan dari masalah itu?” 

S1.5 : “Disuruh membuat matriks dan menghitung 

total nilai Layla jika dikali 5 per ayatnya.” 

P : “Keseluruhan ada berapa pertanyaan?” 

S1.6 : “Ada tiga.” 

P : “Jadi, apakah hanya itu saja yang 

ditanyakan?” 

S1.7 : “Yang terakhir nyebutin surat-surat yang 

kalau dijumlahkan ayatnya ada 48.” 

Berdasarkan petikan S1.1 – S1.4, dapat diketahui 

bahwa subjek mengungkapkan jika tidak ada 

istilah/kalimat yang tidak dipahami oleh subjek. Ia juga 

dapat menyebutkan materi yang berkaitan dengan 

masalah dan dapat menyebutkan keterangan-

keterangannya dengan benar melalui bahasanya sendiri. 
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Sedangkan pada petikan S1.5 – S1.7 subjek juga 

dapat menyebutkan hal-hal yang ditanyakan dengan 

baik, meski pada lembar jawaban subjek tidak tampak 

menyebutkan kembali hal-hal yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

2) Merencanakan Pemecahan Masalah 

Gambar 4.1 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S1 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S1 tidak menuliskan jumlah ayat yang 

harus diketahui terlebih dahulu pada lembar jawaban. 

Namun, subjek S1 tampak membuat perencanaan 

jumlah ayatnya pada tabel surat yang telah disediakan 

oleh peneliti.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti 

bersama subjek S1 mengenai tahap merencanakan 

pemecahan masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Syarat apakah yang harus dipenuhi dan 

diketahui terlebih dahulu sebelum 

mengerjakan penyelesaiannya?” 

S1.8 : “Harus memahami soalnya, mengingat-ingat 

materi dan hafal surat-suratnya.” 

P : “Jelaskan strategi yang Anda siapkan untuk 

menyelesaikan masalah ini?” 

S1.9 : “Perlu mengingat dan menganalisis jumlah 

ayatnya, menyusun baris per hari dan membuat 

kolom surat dari guru-guru yang 

membimbingnya. Selanjutnya, mentotal 

seluruh surat dan jumlah ayat. Menyebutkan 

nama-nama surat secara berurutan juga.” 

P : “Kira-kira operasi hitung apakah yang 

berkaitan dengan penyelesaian tersebut?” 

S1.10 : “Perkalian dan penjumlahan.” 

Berdasarkan petikan S1.8, subjek menyadari jika 

memahami pertanyaan, menghafal surat-surat pendek 

sekaligus mengingat materi yang berkaitan terlebih 

dahulu merupakan bagian yang penting sebelum 

memecahkan masalah.  

Sedangkan pada petikan S1.9 dan S1.10, cukup 

terlihat bahwa subjek juga menyebutkan kegiatan-
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kegiatan yang akan dilakukan dalam proses pemecahan 

masalah dengan baik, dengan memaparkan jika 

pemecahan masalah dapat dilakukan ketika sudah bisa 

mengingat dan menganalisis jumlah ayat dari surat-

suratnya. Selain itu, ia dapat menyebutkan jenis operasi 

hitung yang berkenaan dengan pemecahan masalah 

tersebut.  

3) Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Gambar 4.1 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S1 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S1 membuat dua matriks S dan A, subjek 

memberikan keterangan baris dan kolom secara tepat, 

namun terdapat beberapa jumlah ayat yang kurang 

tepat pada matriks A yaitu 𝑚1𝑛2, 𝑚2𝑛1, 𝑚2𝑛2, 𝑚3𝑛1, 

𝑚3𝑛2 dan 𝑚3𝑛3. 

Jawaban kedua, subjek S1 menuliskan jawaban 

dengan rapi dan penghitungan yang benar namun 

belum sesuai dengan permintaan. Subjek S1 tidak 

mengidentifikasi ayat-ayat yang harus dijumlahkan 

berdasarkan kolom, tetapi menghitung nilai 

berdasarkan baris. Sedangkan untuk jawaban terakhir, 

subjek S1 menyebutkan surat-suratnya tetapi tidak 

menyimpulkan jumlah suratnya. Selain itu, surat-surat 

yang disebutkan kurang tepat. 

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti 

bersama subjek S1 mengenai tahap melaksanakan 

rencana pemecahan masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Sebutkan langkah-langkah yang Anda 

gunakan untuk memecahkan masalah itu 

secara runtut dan jelas!” 

S1.11 : “Pertama, memahami soalnya. Menganalisis 

setiap surat perharinya dari setiap guru yang 

membimbing. Lalu dimasukkan ke dalam baris 

dan kolom.” 

P : “Untuk menyelesaikan masing-masing 

pertanyaannya bagaimana?” 

S1.12 : “Dimasukkan baris dan kolomnya dalam 

bentuk matriks.” 

P : “Ada berapa matriks yang terbentuk?” 
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S1.13 : “Dua matriks.” 

P : “Kemudian selanjutnya hasilnya 

bagaimana?” 

S1.14 : “Total keseluruhannya 455.” 

P : “Sebelum itu, cara menghitungnya 

bagaimana?” 

S1.15 : “Cara menghitungnya yang pertama Ustadz 

Andri hari pertama 15 ayat dikali 5 = 75, hari 

kedua 11 ayat dikali 5 = 55, hari ketiga 9 ayat 

dikali 5 = 45, jadi Ustadz Andri dari hari 

pertama sampai ketiga dapatnya 175. Ustadz 

Nabila hari pertama 12 ayat dikali 5 = 60, hari 

kedua 11 ayat dikali 5 = 55, hari ketiga 11 ayat 

dikali 5 = 55, totalnya dapat 170. Untuk Ustadz 

Faiz caranya sama, hari pertama 9 ayat, kedua 

8 ayat, ketiga 5 ayat setelah dikali 5 lalu 

dijumlahkan jadinya 110. Jadi keseluruhannya 

175 + 170 + 110 = 455.” 

P : “Baik, pertanyaan yang selanjutnya apakah 

masih bisa dijawab?” 

S1.16 : “Yang terakhir saya dapat 8 surat.” 

P : “Suratnya apa saja?” 

S1.17 : “An-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas, al-Adiyat, al-

Fiil, az-Zalzalah, al-‘Asr, dan al-Qori’ah, itu 

total semuanya 48 ayat.” 

P : “Adakah kendala yang ditemui ketika 

mengerjakan penyelesaiannya?” 

S1.18 : “Ada, lupa jumlah ayat per suratnya.”  

Berdasarkan hasil wawancara, subjek S1 dapat 

menceritakan proses pemecahan secara rinci dan jelas. 

Seperti pada petikan S1.11 – S1.13, subjek S1 dapat 

mengidentifikasi dua matriks yang harus dibuat dengan 

tepat. Adapun jawaban berikutnya, pada petikan S1.14 – 

S1.15, subjek S1 juga mampu menjelaskan hasil 

pemecahan yang dilakukan secara runtut.  

Sedangkan pada petikan S1.16 – S1.18, yang 

merupakan jawaban terakhir, subjek S1 memberikan 

kesimpulan surat-surat yang akan disetorkan Layla 

dengan mengidentifikasi jika 48 ayat adalah total ayat 

yang diperoleh berdasarkan jumlah ayat dari masing-

masing surat yang peneliti sediakan. Artinya, subjek S1 
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belum mengidentifikasi jika surat yang seharusnya akan 

disetorkan di minggu depan adalah 5 surat lanjutan 

setelah QS. Az-Zalzalah. 

Selain itu, subjek S1 juga menyebutkan kendala 

dalam proses pemecahan masalah bahwa subjek S1 

kurang mengingat jumlah ayat dari beberapa surat 

pendek pada permasalahan. 

4) Mengoreksi Kembali 

Gambar 4.1 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S1 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S1 telah menuliskan jawaban dari 

seluruh pertanyaan pada permasalahan namun belum 

menambahkan kesimpulan akhir jawaban dengan 

tepat. Di samping itu, subjek S1 juga belum 

menambahkan pembuktian kebenaran dari hasil 

jawabannya.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti 

bersama subjek S1 mengenai tahap pengecekan 

kembali. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Apakah Anda yakin dengan hasil 

pemecahannya?” 

S1.14 : “Insya Allah yakin.” 

P : “Bagaimana Anda memastikan kembali 

bahwa jawabannya sudah benar?” 

S1.15 : “Mengoreksi jawaban dari pertanyaan 

pertama sampai ketiga.” 

P : “Adakah pertanyaan yang belum 

dipecahkan?” 

S1.16 : “Tidak ada, Kak.” 

P : “Bagaimana kesan Anda ketika menemukan 

bentuk masalah yang seperti ini?” 

S1.17: “Masalahnya baru bagi Saya.” 

P : “Sebelumnya apakah Anda pernah menghafal 

surat-surat pendek atau juz 30?” 

S1.18 : “Pernah, Kak.” 

Berdasarkan hasil wawancara, petikan S1.14 – S1.16 

subjek S1 telah meyakinkan hasil jawabannya dengan 

melakukan pengecekan/ pengoreksian kembali 

terhadap proses pemecahannya dan telah melewati 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 

 

 

semua pertanyaan dengan baik. Pada petikan S1.17 dan 

S1.18, subjek S1 juga memberikan keterangan jika 

sudah pernah menghafal surat-surat pendek 

sebelumnya dan jenis permasalahan ini merupakan hal 

baru baginya. 

b. Analisis Data Subjek S1  

Berdasarkan deskripsi data di atas, berikut analisis 

kemampuan peserta didik dengan kode subjek S1 pada 

sekolah berbasis pesantren dalam memecahkan masalah 

matematika kontekstual keislaman berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah Polya. 

1) Memahami Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek belum menuliskan kembali informasi yang 

diketahui maupun yang ditanyakan. Namun, 

berdasarkan hasil wawancara S1.1 –  S1.4 dapat 

diketahui bahwa subjek S1 dapat menyebutkan dengan 

benar informasi yang diketahui dan materi yang 

berkaitan dari permasalahan yang diberikan. Adapun 

dari hasil wawancara S1.5 – S1.7 juga dapat diketahui 

bahwa subjek S1 dapat menyebutkan dengan benar 

informasi yang ditanyakan dari permasalahan yang 

diberikan. Sehingga, pada tahap ini dapat disimpulkan 

bahwa subjek S1 telah memahami masalah matematika 

kontekstual keislaman yang diberikan. 

2) Merencanakan Pemecahan Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah melakukan perencanaan pemecahan 

dengan menuliskan beberapa keterangan jumlah ayat 

pada masing-masing surat dengan sebagian besar 

keterangannya benar. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara pada petikan S1.9 – S1.10, yang 

menunjukkan bahwa subjek S1 mampu menyebutkan 

hal-hal yang perlu dipersiapkan dan syarat yang harus 

terpenuhi untuk dapat melakukan kegiatan pemecahan 

masalah. Sehingga, pada tahap ini dapat disimpulkan 

bahwa subjek S1 telah melakukan perencanaan 

sebelum menyelesaikan masalah matematika 

kontekstual keislaman. 
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3) Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah menyelesaikan seluruh pertanyaan dengan 

sebagian besar jawabannya sudah benar. Namun, 

disebabkan adanya sebagian cara mengidentifikasi 

yang masih kurang tepat membuat beberapa bagian 

jawabannya juga belum sepenuhnya tepat, akan tetapi 

subjek dapat mengaplikasikan matriks dengan 

permasalahan. 

Di samping itu, hasil wawancara S1.11 – S1.17 telah 

menunjukkan bahwa subjek S1 mampu memaparkan 

langkah-langkah yang digunakan dalam memecahkan 

masalah secara jelas dan terperinci sampai 

menemukan hasil pemecahan dengan jawaban 

sebagian besar sudah benar dan sebagian lain sedikit 

kurang tepat. Sehingga, pada tahap ini dapat 

disimpulkan bahwa subjek S1 telah melaksanakan 

pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman. 

4) Mengoreksi Kembali 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah menyelesaikan seluruh pertanyaan, akan 

tetapi ia belum menuliskan kesimpulan akhir jawaban 

yang tepat. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 

S1.15 dan S1.16, menandai bahwa subjek S1 belum 

memberikan kesimpulan akhir jawaban dengan tepat. 

Subjek S1 hanya mengaku telah menyelesaikan semua 

pertanyaan dan mengoreksinya kembali tanpa 

melakukan pembuktian hasil jawaban. Sehingga, pada 

tahap ini dapat disimpulkan bahwa subjek S1 belum 

melakukan pengecekan/pengoreksian kembali. 

Dari keseluruhan analisis hasil jawaban dan 

wawancara di atas, diperoleh kesimpulan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman yang dipenuhi oleh subjek S1 meliputi 

memahami masalah, merencanakan pemecahan, dan 

melaksanakan pemecahan masalah tanpa melakukan 

pengecekan kembali. 
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2. Subjek S2 dengan Kecerdasan Logis Matematis Tinggi 

a. Deskripsi Data Subjek S2  

 Berikut ini merupakan penyelesaian tugas 

pemecahan masalah matematika kontekstual keislaman 

dan hasil wawancara subjek S2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Jawaban Tertulis Subjek S2 dalam Menyelesaikan 

Tugas Pemecahan Masalah Matematika Kontekstual 

Keislaman 
Gambar di atas menunjukkan bahwa subjek S2 telah 

menjawab seluruh pertanyaan. Untuk memperjelas 

pemecahan tugas tersebut, berikut akan dipaparkan hasil 
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deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman yang dilakukan oleh subjek S2 di 

atas beserta hasil wawancaranya berdasarkan indikator 

pemecahan masalah Polya. 

1) Memahami Masalah 

Gambar 4.2 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S2 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S2 tidak menuliskan kembali informasi 

yang diketahui dan hal-hal yang ditanyakan dari 

permasalahan yang diberikan. 

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti 

bersama subjek S2 mengenai tahap memahami 

masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Apakah ada istilah-istilah yang kurang 

dipahami pada masalah itu?” 

S2.1 : “Alhamdulillah, paham.” 

P  : “Materi apa yang berkaitan dengan masalah 

tersebut?” 

S2.2 : “Tentang Matriks.” 

P : “Selanjutnya, informasi apa saja yang 

diketahui dari masalah tersebut?” 

S2.3 : “Menunjukkan banyaknya surat yang dibaca 

perhari oleh Layla.” 

P : “Hanya itu saja?” 

S2.4 : “Surat-surat itu disetorkan kepada tiga guru 

yang membimbingnya.” 

P : “Sebutkan apa saja hal-hal yang ditanyakan 

dari masalah itu?” 

S2.5 : “Pertama, disuruh membuat matriks S dan A 

dimana harinya sebagai baris dan guru sebagai 

kolom. Kedua, hitunglah total nilai yang 

diperoleh Layla jika nilai masing-masing ayat 

persuratnya adalah 5. Yang terakhir, 

berapakah jumlah surat setoran Layla di 

minggu depan jika Ustadz Faiz dan Ustadz 

Andri hendak berangkat umroh, dan tuliskan 

nama-nama surat yang akan Layla setorkan 

berikutnya secara berurutan.” 

P : “Jadi, ada berapa hal yang ditanyakan?” 
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S2.6 : “Ada tiga, Kak.” 

Berdasarkan petikan S2.1 – S2.4 dapat diketahui 

bahwa subjek S2 mengungkapkan jika telah memahami 

permasalahan dengan menandakan jika tidak ada 

istilah/kalimat yang tidak dipahami oleh subjek. Subjek 

S2 juga dapat menyebutkan materi yang berkaitan 

dengan masalah yang peneliti berikan. 

Sedangkan pada petikan S2.5 – S2.6, subjek S2 juga 

dapat menyebutkan hal-hal yang ditanyakan dan 

keterangan-keterangannya dengan baik melalui 

bahasanya sendiri, meski pada lembar jawaban subjek 

tidak tampak menyebutkan kembali hal-hal yang 

diketahui dan yang ditanyakan. 

2) Merencanakan Pemecahan Masalah 

Gambar 4.2 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S2 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S2 tidak menuliskan jumlah ayat yang 

harus diketahui terlebih dahulu pada lembar jawaban. 

Subjek S2 juga tidak tampak membuat perencanaan 

jumlah ayatnya pada tabel yang telah disediakan oleh 

peneliti. Namun, subjek S2 tetap mampu menuliskan 

jawaban dari seluruh pertanyaan.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti 

bersama subjek S2 mengenai tahap merencanakan 

pemecahan masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Sebelum mengerjakan penyelesainnya, 

adakah syarat yang harus dipenuhi?” 

S2.7 : “Ada, Kak. Pertama Saya harus tahu tentang 

metode penghitungan matriks. Mengetahui 

jumlah ayat-ayat dalam surat-suratnya juga 

untuk dimasukkan ke matriksnya nanti.” 

P : “Baik, jelaskan strategi/ metode penyelesaian 

yang Anda rencanakan untuk memecahkan 

masalah itu! Tahapannya seperti apa?” 

S2.8 : “Pertama, saya buat matriksnya dulu, lalu 

saya memasukkan datanya juga sesuai hafalan 

yang saya ingat ke dalam matriks itu termasuk 

mengingat jumlah ayatnya. Pertanyaan kedua 

saya hanya tinggal mengalikannya saja dengan 
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5. Ketiga, karena saya sudah tahu jumlah 

ayatnya maka saya hanya menyesuaikan ayat 

dari surat-surat yang ada yang ketika 

dijumlahkan mencapai 48 ayat.” 

P : “Kira-kira operasi hitung apakah yang 

digunakan dalam penyelesaian tersebut?” 

S2.9 : “Penjumlahan dan perkalian, Kak.” 

Berdasarkan petikan S2.7, dapat diketahui bahwa 

subjek S2 menyadari jika memahami operasi hitung 

matriks sekaligus mengetahui jumlah ayat pada setiap 

suratnya terlebih dahulu untuk bisa dimasukkan pada 

matriksnya merupakan bagian yang penting sebelum 

memecahkan masalah.  

Sedangkan pada petikan S2.8 dan S2.9, sangat 

tampak bahwa subjek S2 juga dapat menyebutkan 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam proses 

pemecahan masalah dengan baik dan terurut sesuai 

pemahaman yang ia miliki, dengan memaparkan jika 

pemecahan masalah dapat dilakukan jika sudah bisa 

mengingat jumlah ayat dan menghafal surat-suratnya. 

Selain itu, ia bisa menyebutkan jenis operasi hitung 

yang berkenaan dengan pemecahan masalah tersebut.  

3) Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Gambar 4.2 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S2 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S2 membuat dua matriks S dan A, ia 

menempatkan ketentuan baris dan kolom secara tepat 

lengkap dengan keterangan ordonya, namun terdapat 

dua bagian jumlah ayat yang kurang tepat pada matriks 

S yaitu 𝑚3𝑛1 dan A yaitu 𝑚3𝑛2.  

Jawaban kedua, subjek S2 menuliskan jawaban 

dengan rapi dan dengan penghitungan yang benar 

namun belum sesuai dengan permintaan. Subjek S2 

tidak mengidentifikasi ayat-ayat yang harus 

dijumlahkan berdasarkan kolom (guru pembimbing), 

tetapi menghitung nilai berdasarkan baris (hari). 

Sedangkan untuk jawaban terakhir, subjek S2 

menyimpulkan jumlah suratnya berdasarkan per hari. 

Selain itu, surat-surat yang disebutkan kurang tepat.  
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Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti 

bersama subjek S2 mengenai tahap melaksanakan 

pemecahan masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Sekarang, jelaskan langkah-langkah yang 

Anda siapkan tadi secara rinci dan secara 

runtut berdasarkan tahapan-tahapan yang 

Anda gunakan!” 

S2.10 : “Pertama, saya memasukkan data banyaknya 

surat yang tersedia dan jumlah ayat kedalam 

bentuk 2 matriks dalam satu hari dan setiap 

guru penghafal tersebut.” 

P : “Matriks apa namanya?” 

S2.11 : “Matriks S dan matriks A, Kak.” 

P : “Baik, matriks yang terbentuk matriks ordo 

berapa?” 

S2.12 : “Matriks ordo 3x3.” 

P : “Lalu untuk jawaban kedua bagaimana?” 

S2.13 : “Saya tinggal mencari dan menentukan 

jumlah ayatnya dari setiap surat lalu 

mengalikannya dengan 5, karena setiap ayat 

nilainya 5. Untuk hasilnya, saya hitung 

berdasarkan hari, hari pertama mendapatkan 

166 skor, hari kedua 180, hari ketiga 140.” 

P : “Jadi menghitungnya berdasarkan total skor 

dalam setiap harinya ya? Bukan berdasarkan 

guru penghafalnya?” 

S2.14 : “Iya Kak, Saya gitu.” 

P : “Bagaimana dengan jawaban pertanyaan 

yang selanjutnya?” 

S2.15 : “Nah yang ketiga, karena saya sudah 

mengetahui jumlah ayatnya, maka saya 

menjumlahkan setiap surat satu-satu sampai 

ketemu jumlah ayat keseluruhannya 48.” 

P : “Dapatnya surat apa saja?” 

S2.16 : “Di hari pertama ada surat al-Ikhlas, An-Nas, 

al-Falaq, al-Lahab, an-Nasr, al-Kafiruun, al-

Kautsar, al-Maun, al-Quraisy, dan al-Fiil.” 

P : “Ada lagi?” 
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S2.17 : “Dilanjutin ke hari kedua dengan surat al-

Humazah, al-Asr, at-Takatsur, al-Qori’ah, al-

Adiyat, dan az-Zalzalah.” 

P : “Kenapa bisa menjadi dua hari?” 

S2.18 : “Iya Kak, karena saya menjawabnya 

menghitung dulu jumlah ayat surat-suratnya 

sampai 48 ayat di hari pertama. Karena 

suratnya masih ada jadi saya lanjutkan lagi di 

hari kedua, sampai jumlah ayanya 48 juga.” 

P : “Jadi ada berapa surat?” 

S2.19 : “Ada 10 surat Kak hari pertamanya, yang hari 

kedua 5 surat.” 

P : “Kemudian adakah kendala yang ditemui 

dalam proses memecahkan masalah tersebut?” 

S2.20 : “Tidak ada Kak, aman.” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek S2 

dapat menceritakan proses pemecahan secara runtut dan 

jelas. Seperti pada petikan S2.10 – S2.12, subjek S2 dapat 

mengidentifikasi dua matriks yang harus dibuat dengan 

tepat. Adapun jawaban berikutnya, pada petikan S2.13 – 

S2.14, subjek S2 juga mampu menerangkan hasil 

pemecahan yang dilakukan dengan baik, meski hasilnya 

kurang sesuai dengan permintaan yang mana subjek S2 

mengidentifikasi nilai/skor bukan berdasarkan guru 

pembimbing Layla, melainkan berdasarkan hari 

setorannya. 

Sedangkan pada petikan S2.15 – S2.19, yang 

merupakan jawaban dari pertanyaan terakhir, subjek S2 

memaparkan hasil jawabannya secara rinci dan terarah 

namun juga belum sesuai dengan permintaan. Ia 

mengidentifikasi jika 48 ayat adalah total ayat yang 

diperoleh berdasarkan jumlah ayat dari masing-masing 

surat yang peneliti sediakan, dengan menghitungnya 

sampai habis dan mengelompokkannya menjadi 2 hari 

(48 ayat per harinya). Artinya, subjek S2 belum 

mengidentifikasi jika surat yang seharusnya akan 

disetorkan di minggu depan adalah 5 surat lanjutan 

setelah QS. Az-Zalzalah. Selain itu, subjek S2 

memberikan kesimpulan jumlah surat yang akan 

disetorkan oleh Layla dalam 2 hari tersebut. Terakhir, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 

 

 

subjek S2 juga menyebutkan bahwa tidak ada kendala 

selama proses memecahkan masalahnya. 

4) Mengoreksi Kembali 

Gambar 4.2 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S2 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S2 telah menuliskan jawaban dari 

seluruh pertanyaan pada permasalahan namun belum 

menambahkan kesimpulan akhir jawaban dengan 

tepat. Di samping itu, subjek S2 juga tidak 

menambahkan keterangan pembuktian kebenaran dari 

hasil jawabannya. Berikut cuplikan hasil wawancara 

peneliti bersama subjek S2 mengenai tahap 

pengecekan kembali. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Bagaimana cara Anda memastikan kembali 

bahwa hasil jawaban Anda sudah benar? 

Apakah sudah yakin dengan jawabannya?” 

S2.21 : “Pertanyaan ketiga agak sedikit kurang yakin 

kak, sempat kurang cukup paham, jadi 

jawabnya juga paling lama.” 

P : “Namun dengan cara yang digunakan sudah 

yakin bukan?” 

S2.22 : “Yakin, kak. Saya juga sudah mengoreksi 

kembali.” 

P : “Baik, adakah pertanyaan yang belum 

terselesaikan?” 

S2.23 : “Alhamdulillah saya jawab semua, Kak.” 

P : “Kesan apa yang Anda rasakan ketika 

menjumpai masalah yang seperti ini?” 

S2.24 : “Sebetulnya mudah Kak, tapi harus benar-

benar paham dengan maksud pertanyaannya.” 

P : “Sebelumnya apakah Anda sudah pernah 

menghafal surat-surat pendek atau Qur’an Juz 

30?” 

S2.25 : “Sudah pernah hafal, Kak.” 

Berdasarkan petikan S2.21 – S2.23 subjek S2 telah 

meyakinkan hasil jawabannya dengan melakukan 

pengecekan/ pengoreksian kembali terhadap proses 

pemecahannya dan telah menjawab semua pertanyaan. 

Ia menjelaskan bahwa sempat lama memahami 
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pertanyaan, namun pada akhirnya ia bisa menjawab 

pertanyaan tersebut. Pada petikan S2.24 dan S2.25, subjek 

S2 juga memberikan keterangan jika permasalahan 

yang diberikan akan mudah dikerjakan dengan harus 

benar-benar memahami maksud dari pertanyaan 

seperti yang sudah diberikan, ia pun sudah pernah 

menghafal Qur’an Juz 30 sebelumnya. 

b. Analisis Data Subjek S2  

Berdasarkan deskripsi data di atas, berikut analisis 

kemampuan peserta didik dengan kode subjek S2 pada 

sekolah berbasis pesantren dalam memecahkan masalah 

matematika kontekstual keislaman berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah Polya. 

1) Memahami Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek belum menuliskan kembali informasi yang 

diketahui maupun yang ditanyakan. Namun, 

berdasarkan hasil wawancara S2.1 –  S2.4 dapat 

diketahui bahwa subjek S2 dapat menyebutkan dengan 

benar informasi yang diketahui dan materi yang 

berkaitan dari permasalahan yang diberikan. Adapun 

dari hasil wawancara S2.5 dan S2.6 dapat diketahui 

bahwa subjek S2 dapat menyebutkan dengan benar 

informasi yang ditanyakan dari permasalahan yang 

diberikan. Sehingga, pada tahap ini dapat disimpulkan 

bahwa subjek S2 telah memahami masalah matematika 

kontekstual keislaman yang diberikan. 

2) Merencanakan Pemecahan Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek tidak melakukan perencanaan pemecahan 

dengan menuliskan beberapa keterangan jumlah ayat 

pada masing-masing surat dengan sebagian besar 

keterangannya. Akan tetapi, pada hasil wawancara S2.7 

– S2.9, menunjukkan bahwa subjek S2 mampu 

menyebutkan hal-hal yang perlu dipersiapkan dan 

syarat yang harus terpenuhi untuk dapat melakukan 

kegiatan pemecahan masalah dengan benar, meski 

subjek S2 tidak menuliskan keterangan jumlah ayat 

dari surat-surat pendek dalam permasalahan yang 

diberikan. Sehingga, pada tahap ini dapat disimpulkan 

bahwa subjek S2 telah melakukan perencanaan 
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sebelum menyelesaikan masalah matematika 

kontekstual keislaman. 

3) Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah menyelesaikan seluruh pertanyaan dengan 

sebagian besar jawabannya sudah benar. Namun, 

disebabkan adanya sebagian cara mengidentifikasi 

yang masih kurang tepat membuat beberapa bagian 

jawabannya juga belum sepenuhnya tepat, akan tetapi 

subjek dapat mengaplikasikan matriks dengan 

permasalahan. 

Di samping itu, jawaban tertulis dan hasil 

wawancara S2.10 – S2.20, telah menunjukkan bahwa 

subjek S2 mampu memaparkan langkah-langkah yang 

digunakan dalam memecahkan masalah secara jelas 

dan terperinci sampai menemukan hasil pemecahan 

dengan jawaban sebagian besar sudah benar dan 

sebagian lain sedikit kurang tepat. Sehingga, pada 

tahap ini dapat disimpulkan bahwa subjek S2 telah 

melaksanakan pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman. 

4) Mengoreksi Kembali 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah menyelesaikan seluruh pertanyaan, akan 

tetapi ia belum menuliskan kesimpulan akhir jawaban 

yang tepat. Hal ini diperkuat dengan jawaban tertulis 

dan hasil wawancara S2.22 – S2.23 yang menunjukkan 

bahwa subjek S2 belum memberikan kesimpulan akhir 

jawaban dengan tepat. Subjek S2 hanya mengaku telah 

menyelesaikan semua pertanyaan dan mengoreksinya 

kembali tanpa melakukan pembuktian hasil jawaban. 

Sehingga, pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa 

subjek S2 belum melakukan pengecekan/pengoreksian 

kembali. 

Dari keseluruhan analisis hasil jawaban dan 

wawancara di atas, diperoleh kesimpulan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman yang dipenuhi oleh subjek S2 meliputi 

memahami masalah, merencanakan pemecahan, dan 

melaksanakan pemecahan masalah tanpa melakukan 

pengecekan kembali. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 

 

 

 

3. Ketercapaian Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Kontekstual Keislaman Peserta Didik dengan 

Kecerdasan Logis Matematis Tinggi pada Sekolah Berbasis 

Pesantren 

Tabel 4.1 di bawah ini menunjukkan simpulan kemampuan 

pemecahan masalah matematika kontekstual keislaman peserta 

didik dengan kecerdasan logis matematis tinggi pada sekolah 

berbasis pesantren berdasarkan deskripsi dan analisis data 

subjek S1 dan subjek S2. Tanda centang (√) menunjukkan 

ketercapaian indikator pemecahan masalah peserta didik. 

Sedangkan baris atau kolom yang bertanda (-) menunjukkan 

bahwa peserta didik belum memenuhi indikator pemecahan 

masalah tersebut. 

Tabel 4.1 

Ketercapaian Indikator Pemecahan Masalah Matematika 

Kontekstual Keislaman Peserta Didik dengan Kecerdasan 

Logis Matematis Tinggi pada Sekolah Berbasis Pesantren 

No. Indikator Sub-Indikator 
Subjek 

S1 S2 

1. Memahami 

Masalah 

  

  

Peserta didik mampu 

memahami istilah-

istilah kalimat yang 

ada pada 

permasalahan yang 

diberikan. 

√ √ 

Peserta didik mampu 

menyebutkan 

informasi yang 

diketahui dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

√ √ 

Peserta didik mampu 

menyebutkan 

informasi yang 

ditanyakan dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

√ √ 
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2. Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

  

Peserta didik mampu 

menentukan syarat 

yang harus dipenuhi 

sebelum 

memecahkan 

masalah yang 

diberikan. 

√ √ 

Peserta didik mampu 

menyebutkan 

strategi/ cara yang 

digunakan dalam 

memecahkan 

masalah yang 

diberikan.  

√ √ 

3. Melaksanakan 

Pemecahan 

Masalah 

Peserta didik mampu 

mendeskripsikan 

langkah-langkah 

yang digunakan 

dalam memecahkan 

masalah yang 

diberikan secara rinci 

dan jelas. 

√ √ 

4. Mengoreksi 

Kembali 

Peserta didik mampu 

memberikan 

penjelasan bukti 

kebenaran hasil 

jawaban yang 

diperoleh dari 

permasalahan yang 

diberikan 

- - 

Peserta didik mampu 

memberikan 

kesimpulan hasil 

jawaban dengan 

tepat. 

- - 

Berdasarkan jawaban tes pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman dan cuplikan hasil wawancara kedua 

subjek, yang merupakan peserta didik dengan kecerdasan logis 

matematis tinggi pada sekolah berbasis pesantren, terlihat 
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bahwa kedua subjek hampir memenuhi seluruh indikator 

pemecahan masalah. 

 

B. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kontekstual 

Keislaman Peserta Didik dengan Kecerdasan Logis Matematis 

Sedang pada Sekolah Berbasis Pesantren  

Pada bagian ini disajikan deskripsi dan analisis data 

kemampuan subjek S3 dan S4 dalam memecahkan masalah 

matematika kontekstual keislaman. 

 

1. Subjek S3 dengan Kecerdasan Logis Matematis Sedang 

a. Deskripsi Data Subjek S3  

Berikut ini merupakan penyelesaian tugas pemecahan 

masalah matematika kontekstual keislaman dan hasil 

wawancara subjek S3. 
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Gambar 4.3 

Jawaban Tertulis Subjek S3 dalam Menyelesaikan 

Tugas Pemecahan Masalah Matematika Kontekstual 

Keislaman 

Gambar di atas menunjukkan bahwa subjek S3 telah 

menjawab seluruh pertanyaan. Untuk memperjelas 

pemecahan tugas tersebut, berikut akan dipaparkan hasil 

deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman yang dilakukan oleh subjek S3 di 

atas beserta hasil wawancaranya berdasarkan indikator 

pemecahan masalah Polya. 

1) Memahami Masalah 

Gambar 4.3 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S3 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S3 tidak menuliskan kembali informasi 
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yang diketahui dan hal-hal yang ditanyakan dari 

permasalahan yang diberikan.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti 

bersama subjek S3 mengenai tahap memahami 

masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Adakah istilah-istilah pada pernyataan 

permasalahan yang tidak Anda pahami?” 

S3.1 : “Ada Kak, di bagian pertanyaan pertama 

yang hari sebagai baris dan guru sebagai 

kolom.” 

P : “Lalu bagaimana caramu 

mengatasi/melewati kalimat tersebut? 

Pemahaman seperti apa yang Anda miliki 

terhadap kalimat tersebut?” 

S3.2 : “Bingung sih Kak, tapi yang saya pahami 

memasukkan baris dan kolom matriksnya, 

karena harinya ada 3 jadi barisnya 3, lalu 

karena gurunya 3 jadi kolomnya juga diisi 3, 

gitu Kak.” 

P : “Baik, jadi materi apa yang berkaitan dengan 

permasalahan tersebut?” 

S3.3 : “Materi matriks.” 

P : “Informasi apa saja yang diketahui dari 

masalah itu?” 

S3.4 : “Tentang hafalan surat Layla yang disetorkan 

ke gurunya.” 

P : “Apakah hanya itu saja yang diketahui?” 

S3.5 : “Guru pembimbingnya ada 3, nyetorinnya 3 

hari, trus surat-surat pendeknya ada 16.” 

P : “Sekarang, sebutkan hal-hal apa saja yang 

ditanyakan dari permasalahan ini?” 

S3.6 : “Membuat 2 matriks S dan A, menghitung 

total nilai Layla jika per ayatnya itu 5, dan 

menyebutkan surat-surat yang akan disetorkan 

Layla jika jumlah ayatnya jadi 48.” 

P : “Jadi ada berapa hal yang ditanyakan?” 

S3.7 : “Ada 3, Kak.” 

Berdasarkan petikan S3.1 – S3.5 dapat diketahui 

bahwa terdapat bagian kalimat yang belum cukup 

dipahami oleh subjek S3, yaitu pada bagian pertanyaan 
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pertama, yaitu pada kalimat “hari sebagai baris dan guru 

sebagai kolom”, namun secara keseluruhan subjek S3 

cukup memahami permasalahan dengan menandakan 

jika ia dapat menyebutkan informasi yang diketahui 

lainnya dengan baik. Subjek S3 juga dapat menyebutkan 

materi yang berkaitan dengan masalah yang peneliti 

berikan. 

Sedangkan pada petikan S3.6 – S3.7, subjek S3 dapat 

menyebutkan semua hal yang ditanyakan dengan baik 

dan sederhana melalui bahasanya sendiri, meski pada 

lembar jawaban subjek tidak tampak menyebutkan 

kembali hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan. 

2) Merencanakan Pemecahan Masalah 

Gambar 4.3 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S3 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S3 tidak menuliskan jumlah ayat yang 

harus diketahui terlebih dahulu pada lembar jawaban, 

tetapi subjek S3 tampak membuat perencanaan jumlah 

ayatnya pada tabel yang telah disediakan oleh peneliti.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti 

bersama subjek S3 mengenai tahap merencanakan 

pemecahan masalah. 

Cuplikan wawancara: 
P : “Sebelum mengerjakan, adakah syarat yang 

harus dipenuhi terlebih supaya masalah itu 

bisa diselesaikan?” 

S3.8 : “Harus tahu jumlah ayatnya, Kak.” 

P : “Supaya apa?” 

S3.9 : “Supaya bisa ngejawab pertanyaan-

pertanyaannya, karena yang ditanyakan itu 

juga ayatnya.” 

P : “Baik, jelaskan strategi yang Anda siapkan 

untuk bisa memecahkan masalah tersebut?” 

S3.10 : “Memahami dulu, memikirkan jumlah ayat 

dari suratnya, lalu mengerjakan soalnya.” 

P : “Operasi hitung apa saja yang dipakai untuk 

mengerjakannya?” 

S3.11 : “Ada perkalian sama penjumlahan Saya 

Kak.” 
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Berdasarkan petikan S3.8 – S3.9, diketahui bahwa 

subjek S3 menyebutkan jika sebelum memecahkan 

masalah perlu mengetahui jumlah ayat pada setiap 

suratnya terlebih dahulu supaya dapat mengerjakan 

pemecahan masalah yang diberikan, ia mengatakan 

sebab masalah yang ada berkaitan dengan jumlah ayat 

pada surat.  

Sedangkan pada petikan S3.10 dan S3.11, tampak 

bahwa subjek S3 juga dapat menyebutkan kegiatan yang 

akan dilakukan dalam proses pemecahan masalah 

dengan baik dan terurut sesuai pemahaman yang ia 

miliki, dengan memaparkan jika pemecahan masalah 

dapat dikerjakan jika sudah bisa memahami dan 

memikirkan jumlah ayat dalam setiap suratnya. Selain 

itu, ia dapat menyebutkan jenis operasi hitung yang 

berkenaan dengan pemecahan masalah tersebut.  

3) Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Gambar 4.3 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S3 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S3 memulai jawabannya dengan 

jawaban pertanyaan kedua, ia telah menuliskan 

jawabannya dengan rapi dan sesuai permintaan, 

Subjek S3 mampu mengidentifikasi ayat-ayat yang 

harus dikali dan dijumlahkan ialah berdasarkan kolom 

(guru pembimbing) serta menghitung nilainya sesuai 

dengan surat-surat yang tertera. Namun, masih 

terdapat beberapa bagian yang kurang benar, yaitu 

jumlah ayat QS. Quraisy dan QS. An-Nasr, sehingga 

hasil operasi hitungnya juga kurang tepat.  

Selanjutnya, subjek S3 melanjutkan jawaban 

pertanyaan pertama, ia membuat dua matriks S dan A, 

tetapi belum menempatkan ketentuan baris dan kolom 

secara tepat. Matriks yang terbentuk hanya 

menunjukkan jumlah surat dan jumlah ayat 

keseluruhan.  

Sedangkan untuk jawaban terakhir, subjek S3 

mengidentifikasi jumlah surat per hari dalam satu 

minggu, yang mana setiap harinya ada 1 surat, 

sehingga ia menyimpulkan jumlah suratnya ada 7 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 

 

 

surat. Selain itu, surat-surat yang disebutkan belum 

tepat.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti 

bersama subjek S3 mengenai tahap melaksanakan 

rencana pemecahan masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Sebutkan dan jelaskan langkah-langkah 

Anda ketika proses memecahkan maalah itu 

secara rinci dan runtut!” 

S3.12 : “Karena yang pertama saya agak bingung jadi 

saya mengerjakan yang kedua dulu.” 

P : “Ok tidak masalah, jadi bagaimana dengan 

hasil pengerjaannya?” 

S3.13 : “Saya jawab urut ya Kak, yang pertama 

matriks S saya tuliskan S = 16 (3 3) dan A = 

101 (3 3).” 

P : “Ok, sekarang jelaskan hasil tersebut 

diperoleh darimana?” 

S3.14 : “Jadi 16 itu jumlah suratnya, 101 itu total ayat 

semuanya, dan yang 3 itu hari nya ada 3 dan 

gurunya 3, kak. Trus hari sebagai baris dan 

guru sebagai kolomnya itu yang saya kurang 

mengerti, Kak.” 

P : “Baik tidak apa-apa, lalu bagaimana dengan 

jawaban yang selanjutnya?” 

S3.15 : “Yang nomor 2, Saya mengalikan jumlah 

ayatnya di masing-masing surat dengan 5, lalu 

dijumlah. Ustadz Andri dapat nilai 185, 

Ustadzah Nabila 170, dan Ustadz Faiz 130.” 

P : “Menjumlah seluruh ayat suratnya baru dikali 

5 atau masing-masing ayat setiap surat satu-

satu dikali 5?” 

S3.16 : “Iya, Saya tulis masing-masing suratnya baru 

dikali 5 terus dijumlahkan, Kak. Total nilai 

keseluruhan ustadz-ustadzahnya itu 185 + 170 

+ 130 = 485.” 

P : “Lalu jawaban berikutnya bagaimana?” 

S3.17 : “Jawaban ketiga, Saya mengumpulkan surat-

surat yang ayatnya bisa dijumlahkan jadi 48.” 

P : “Ada berapa surat?” 
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S3.18 : “Ada 7 surat, Kak. An-Nas, al-Lahab, an-

Nasr, al-Ma’un, al-Fiil, al-Humazah, dan al-

Adiyat.” 

P : “Lalu, kendala apa saja yang ditemui pada 

saat mengerjakan?” 

S3.19 : “Saya cuma bingungnya di pertanyaan yang 

pertama.” 

P : “Hanya itu saja?” 

S3.20 : “Iya, Kak.” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek S3 

dapat menceritakan proses pemecahan secara runtut dan 

jelas. Seperti pada petikan S3.12 menunjukkan bahwa 

jawaban uraian yang ia kerjakan dimulai dari jawaban 

yang dipahami terlebih dahulu. Pada  S3.13 – S3.14, subjek 

S3 mengidentifikasi dua matriks yang harus dibuat 

berdasarkan jumlah surat dan jumlah ayat keseluruhan. 

Matriks yang ia gambarkan belum menunjukkan 

matriks yang sesuai, hal ini disebabkan subjek S3 

menyadari jika ia kurang memahami sebagian dari 

pertanyaan pertama. 

Adapun jawaban berikutnya, pada petikan S3.15 – 

S3.16, subjek S3 mampu menerangkan hasil pemecahan 

yang dilakukan dengan baik dan tepat, ia 

mengidentifikasi nilai/skor berdasarkan kolom guru 

pembimbing Layla, meski nilai total yang disebutkan 

belum menunjukkan nilai akhir yang tepat. 

Sedangkan pada petikan S3.17 – S3.18, yang 

merupakan jawaban pertanyaan terakhir, subjek S3 

memaparkan hasil jawabannya secara rinci dan terarah 

namun juga belum sesuai dengan permintaan. Ia 

mengidentifikasi jika 48 ayat adalah total ayat yang 

diperoleh berdasarkan jumlah ayat dari masing-masing 

surat yang peneliti sediakan, subjek menerangkan jika 

surat-surat yang dimaksud ialah surat yang ayatnya jika 

dijumlahkan keseluruhan menjadi 48. Artinya, subjek 

S3 belum mengidentifikasi jika surat yang seharusnya 

akan disetorkan di minggu depan adalah 5 surat lanjutan 

setelah QS. Az-Zalzalah. Selain itu, subjek S3 

memberikan kesimpulan jumlah surat yang akan 

disetorkan oleh Layla adalah 7 surat. Terakhir, subjek 

S3 juga menyebutkan bahwa kendala yang ia alami 
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selama proses memecahkan masalah hanya terdapat 

pada saat proses mengerjakan pertanyaan pertama saja. 

4) Mengoreksi Kembali 

Gambar 4.3 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S3 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S3 telah menuliskan jawaban dari 

seluruh pertanyaan pada permasalahan, ia 

menambahkan kesimpulan jawaban dengan baik. Di 

samping itu, subjek S3 tidak menambahkan keterangan 

pembuktian kebenaran dari hasil jawabannya.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti 

bersama subjek S3 mengenai tahap pengecekan 

kembali. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Bagaimana cara Anda memastikan bahwa 

jawabannya sudah benar? Seberapa yakin 

Anda dengan jawaban Anda?” 

S3.21 : “Saya yakin aja karena saya mengoreksinya 

lagi, tapi mungkin jawaban pertama sedikit 

kurang, Kak.” 

P : “Lalu, adakah pertanyaan yang tidak 

terjawab?” 

S3.22 : “Tidak, Kak.” 

P : “Kesan apakah menurut Anda ketika 

menjumpai masalah yang semacam ini?” 

S3.23 : “Kesannya bisa dikerjakan kalau paham sama 

pertanyaannya.” 

P : “Sebelumnya pernah menghafal surat-surat 

pendek belum?” 

S3.24 : “Juz ‘amma ya Kak? Sudah.” 

Berdasarkan petikan S3.21 – S3.22, subjek S3 telah 

meyakinkan hasil jawabannya dengan melakukan 

pengecekan/ pengoreksian kembali terhadap proses 

pemecahannya dan telah menjawab semua pertanyaan, 

namun ia merasa sedikit kurang yakin pada jawaban 

pertanyaan pertama. Pada petikan S3.23 dan S3.24, 

subjek S3 juga memberikan keterangan jika 

permasalahan yang diberikan akan mudah dikerjakan 

jika sudah memahami maksud dari pertanyaan, ia pun 
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menambahkan jika sudah pernah menghafal Juz 

‘Amma (Qur’an Juz 30) sebelumnya. 

b. Analisis Data Subjek S3 

Berdasarkan deskripsi data di atas, berikut analisis 

kemampuan peserta didik dengan kode subjek S3 pada 

sekolah berbasis pesantren dalam memecahkan masalah 

matematika kontekstual keislaman berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah Polya.  

1) Memahami Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek belum menuliskan kembali informasi yang 

diketahui maupun yang ditanyakan. Berdasarkan hasil 

wawancara S3.1 dan  S3.2, menunjukkan bahwa subjek 

S3 telah menemukan sebagian pertanyaan yang kurang 

dipahaminya. Adapun pada wawancara S3.3 – S3.5, ia 

dapat menyebutkan dengan benar informasi yang 

diketahui dan materi yang berkaitan dari permasalahan 

yang diberikan. Di samping itu, hasil wawancara S3.6 

dan S3.7 juga menunjukkan bahwa subjek S3 dapat 

menyebutkan dengan benar informasi yang ditanyakan 

dari permasalahan yang diberikan. Sehingga, pada 

tahap ini dapat disimpulkan bahwa subjek S3 telah 

memahami masalah matematika kontekstual 

keislaman yang diberikan. 

2) Merencanakan Pemecahan Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah melakukan perencanaan pemecahan 

dengan menuliskan beberapa keterangan jumlah ayat 

pada masing-masing surat dengan sebagian besar 

keterangannya benar. Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara S3.8 – S3.11, yang menyatakan bahwa subjek 

S3 mampu menyebutkan strategi yang perlu 

dipersiapkan dan syarat yang harus terpenuhi untuk 

dapat melakukan kegiatan pemecahan masalah dengan 

benar. Sehingga, pada tahap ini dapat disimpulkan 

bahwa subjek S3 telah melakukan perencanaan 

sebelum menyelesaikan masalah matematika 

kontekstual keislaman.  

3) Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah menyelesaikan seluruh pertanyaan yang 
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diberikan. Namun, subjek tidak dapat mengaplikasikan 

matriks dengan tepat. Adapun berdasarkan hasil 

wawancara S3.13 – S3.18, menunjukkan bahwa subjek S3 

sudah mampu memaparkan langkah-langkah yang 

digunakan dalam memecahkan masalah secara jelas 

dan terperinci sampai menemukan hasil pemecahan 

dengan jawaban sebagian besar sudah benar. 

Sehingga, pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa 

subjek S3 telah melaksanakan pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman. 

4) Mengoreksi Kembali 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah menyelesaikan seluruh pertanyaan, akan 

tetapi ia belum menuliskan kesimpulan akhir jawaban 

yang tepat. Berdasarkan hasil wawancara S3.21 dan S3.22 

menyatakan bahwa subjek S3 belum memberikan 

kesimpulan akhir jawaban dengan tepat. Subjek S3 

hanya mengaku telah menyelesaikan semua 

pertanyaan dan mengoreksinya kembali tanpa 

melakukan pembuktian hasil jawaban. Sehingga, pada 

tahap ini dapat disimpulkan bahwa subjek S3 belum 

melakukan pengecekan/pengoreksian kembali. 

Dari keseluruhan analisis hasil jawaban dan 

wawancara di atas, diperoleh kesimpulan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman yang dipenuhi oleh subjek S3 meliputi 

memahami masalah, merencanakan pemecahan, dan 

melaksanakan pemecahan masalah tanpa melakukan 

pengecekan kembali. 

 

2. Subjek S4 dengan Kecerdasan Logis Matematis Sedang 

a. Deskripsi Data Subjek S4 

Berikut ini merupakan jawaban hasil tes tertulis dan 

hasil wawancara subjek S4 dalam menyelesaikan tes 

pemecahan masalah matematika kontekstual keislaman.  
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Gambar 4.4 

Jawaban Tertulis Subjek S4 dalam Menyelesaikan 

Tugas Pemecahan Masalah Matematika Kontekstual 

Keislaman 
Gambar di atas menunjukkan bahwa subjek S4 telah 

menjawab seluruh pertanyaan. Untuk memperjelas 

pemecahan tugas tersebut, berikut akan dipaparkan hasil 

deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman yang dilakukan oleh subjek S4 di 
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atas beserta hasil wawancaranya berdasarkan indikator 

pemecahan masalah Polya. 

1) Memahami Masalah 

Gambar 4.4 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S4 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S4 tidak menuliskan kembali informasi 

yang diketahui dan hal-hal yang ditanyakan dari 

permasalahan yang diberikan.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek S4 mengenai tahap memahami masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Apakah ada istilah-istilah yang kurang 

dimengerti pada permasalahan tersebut?” 

S4.1 : “Sudah paham, Kak.” 

P : “Lalu, materi apa yang berkaitan dengan 

permasalahan tersebut?” 

S4.2 : “Materi tentang matriks.” 

P : “Informasi apa saja yang diketahui dari 

masalah itu?” 

S4.3 : “Tentang setoran murojaah Layla kepada tiga 

gurunya dan ada surat-suratnya.” 

P : “Surat-surat apa? Bagaimana dengan surat-

suratnya?” 

S4.4 : “Surat-surat pendek setoran Layla Kak, ke 

tiga gurunya, ada Ustadz Andri, Ustadzah 

Nabila, dan Ustadz Faiz.” 

P : “Lalu hal-hal apa saja yang ditanyakan dari 

masalah ini?” 

S4.5 : “Ditanya total nilainya jika dikali 5, disuruh 

membuat matriks, sama menyebutkan surat-

surat setoran di minggu depan.” 

P : “Jadi ada berapa hal yang ditanyakan?” 

S4.6 : “Ada tiga yang ditanya, Kak.” 

Berdasarkan petikan S4.1 – S4.4, dapat diketahui 

bahwa subjek S4 cukup memahami permasalahan, ia 

memahami informasi yang ada pada masalah yang 

diberikan dengan menyebutkan informasi yang 

diketahui. Selain itu, subjek S4 juga dapat menyebutkan 

materi yang berkaitan dengan masalah yang peneliti 

berikan. 
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Sedangkan pada petikan S4.5 – S4.6, subjek S4 dapat 

menyebutkan ketiga hal yang ditanyakan melalui 

bahasanya sendiri secara global, meski pada lembar 

jawaban subjek tidak tampak menyebutkan kembali 

hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan. 

2) Merencanakan Pemecahan Masalah 

Gambar 4.4 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S4 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S4 tidak menuliskan jumlah ayat yang 

harus diketahui terlebih dahulu pada lembar jawaban, 

tetapi subjek S3 tampak membuat perencanaan jumlah 

ayatnya pada tabel yang telah disediakan oleh peneliti.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti 

bersama subjek S4 mengenai tahap merencanakan 

pemecahan masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Sebelum mengerjakan, syarat apa yang 

harus dipenuhi supaya bisa memecahkan 

permasalahan tersebut?” 

S4.7 : “Harus memahami dulu dan hafal surat-

suratnya.” 

P : “Hafal surat-suratnya supaya apa?” 

S4.8 : “Supaya bisa nyelesain masalahnya Kak, 

karena buat nentuin jumlah ayatnya.” 

P : “Baik, strategi apa yang Anda miliki untuk 

bisa mengerjakan penyelesaian dari masalah 

itu?” 

S4.9 : “Membaca soalnya, memahami materinya, 

dan menjawab pertanyaannya.” 

P : “Di samping itu, operasi hitung apakah kira-

kira yang digunakan dalam proses pemecahan 

masalah tersebut?” 

S4.10 : “Ada penjumlahan terus perkalian juga, 

Kak.” 

Berdasarkan petikan S4.7 dan S4.8, dapat diketahui 

bahwa subjek S4 menyebutkan jika sebelum 

memecahkan masalah perlu memahami dan menghafal 

surat-suratnya terlebih dahulu supaya dapat 

menyelesaikan permasalahan, hal ini diperlukan supaya 

ia juga bisa menentukan jumlah ayatnya.  
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Sedangkan pada petikan S4.9 – S4.10, tampak bahwa 

subjek S4 juga dapat menyebutkan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam proses pemecahan masalah dengan 

sederhana dan terurut menurut tahapan yang ia 

rencanakan. Selain itu, ia dapat menyebutkan jenis 

operasi hitung yang berkenaan dengan pemecahan 

masalah tersebut.  

3) Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Gambar 4.4 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S4 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S4 telah menjawab semua pertanyaan. 

Pada jawaban pertama, ia melibatkan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan untuk memperoleh 

matriksnya dengan hasil yang kurang tepat. Adapun 

jawaban berikutnya, Subjek S4 mampu 

mengidentifikasi ayat-ayat yang harus dikali dan 

dijumlahkan ialah berdasarkan kolom (guru 

pembimbing) serta menghitung nilainya sesuai dengan 

surat-surat yang tertera. Namun, hanya terdapat satu 

bagian yang kurang benar, yaitu jumlah ayat QS. An-

Nasr, sehingga hasil operasi hitung pada Ustadzah 

Nabila juga belum tepat.  

Sedangkan untuk jawaban terakhir, subjek S4 

mengidentifikasi jumlah ayat berdasarkan surat-surat 

yang peneliti sediakan, ia menyimpulkan bahwa 

sejumlah 48 ayat diperoleh dari 9 surat yang telah ia 

sebutkan pada lembar jawaban. Sehingga, surat-surat 

yang disebutkan juga belum tepat.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti 

bersama subjek S4 mengenai tahap melaksanakan 

rencana pemecahan masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Jelaskan langkah-langkah pemecahan 

masalah yang Anda gunakan secara rinci dan 

jelas!” 

S4.11 : “Saya pahami dulu lalu menjawab 

pertanyaannya.” 

P : “Bagaimana dengan hasil jawabannya?” 

S4.12 : “Yang pertama saya membuat matriks, 

matriks pertama saya dapat A = kurung 2 0 -1 
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3 0 1, yang kedua S = kurung -5 -3 -1 2 1 -1. 

Terus pertanyaan kedua saya mengalikan 

ayatnya dengan 5, Kak.” 

P : “Sebelum ke jawaban kedua, kenapa hasil 

matriksnya tadi bisa negatif?” 

S4.13 : “Karena hasilnya yang saya dapat negatif 

Kak, jadi saya ngitungnya matriks A = matriks 

surat dikurangi kebalikannya gitu, yang 

matriks jumlah ayatnya juga sama.” 

P : “Jadi yang terbentuk matriks ordo berapa?” 

S4.14 : “Matriks ordo 2x3.” 

P : “Ok cukup, selanjutnya coba dijelaskan 

masing-masing guru hasilnya berapa yang 

jawaban keduanya?” 

S4.15 : “Ustadz Andri hasilnya 185, Ustadzah Nabila 

175, dan Ustadz Faiz 140.” 

P : “Bagaimana cara Anda memperoleh hasil 

tersebut?” 

S4.16 : “Ustadz Andri saya kalikan setiap ayat tiap 

suratnya dengan 5 semua lalu saya jumlahkan 

hasilnya. Kayak an-Nas ayatnya ada 6 itu saya 

kalikan 5, trus ke surat di bawahnya al-Falaq 

saya kalikan 5 juga ayatnya, dan seterusnya. 

Ustadzah Nabila sama Ustadz Faiz juga gitu, 

Kak.” 

P : “Kemudian bagaimana dengan jawaban yang 

berikutnya?” 

S4.17 : “Jawaban ketiga ada 9 surat yang disetorkan 

yaitu an-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas, al-Maun, 

Quraisy, al-Qariah, al-Lahab, an-Nasr, dan al-

Kautsar.” 

P : “Bagaimana Anda menentukan surat-surat 

tersebut?” 

S4.18 : “Itu Kak, saya mentotal ayat dari suratnya 

sampai sebanyak 48 ayat.” 

P : “Selanjutnya, adakah kendala yang Anda 

temukan ketika mengerjakan?” 

S4.19 : “Pertanyaannya sedikit menjebak, Kak. Yang 

ketiga saya kira suratnya tetap, ternyata 

setoran minggu depan ya Kak.” 
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Berdasarkan hasil wawancara, subjek S4 dapat 

menceritakan proses pemecahan secara runtut dan jelas. 

Seperti pada petikan S4.11, ia menyatakan tahap pertama 

sebelum memulai yaitu memahami dahulu kemudian 

menjawab pertanyaan. Pada  bagian selanjutnya, S4.12 – 

S4.14, subjek S4 mengidentifikasi dua matriks yang harus 

dibuat diperoleh dari hasil penghitungan, seperti 

matriks A yang dihasilkan dari pengurangan matriks 

asalnya dengan matriks kebalikannya, berlaku pula 

untuk matriks S. Ia pun menambahkan jika matriks 

yang terbentuk ialah matriks ordo 2x3, artinya matriks 

yang ia gambarkan belum menunjukkan matriks yang 

sesuai. 

Adapun jawaban berikutnya, pada petikan S4.15 

dan S4.16, subjek S4 mampu menerangkan hasil 

pemecahan yang dilakukan dengan baik dan tepat, 

subjek S4 mengidentifikasi nilai/skor berdasarkan 

kolom guru pembimbing Layla, meski terdapat nilai 

total yang disebutkan pada Ustadzah Nabila belum 

menunjukkan nilai akhir yang benar, hal ini disebabkan 

adanya jumlah ayat pada salah satu surat setoran kepada 

Ustadzah Nabila yang kurang tepat, sedangkan pada 

ustadz yang lainnya sudah benar. 

Sedangkan pada petikan S4.17 – S4.19, yang 

merupakan jawaban pertanyaan terakhir, subjek S4 

memaparkan hasil jawabannya dengan jelas namun 

juga belum sesuai dengan permintaan. Subjek S4 

menyatakan jika jumlah surat yang disetorkan adalah 9 

surat. Ia mengidentifikasi jika 48 ayat adalah total ayat 

yang diperoleh berdasarkan jumlah ayat dari masing-

masing surat yang peneliti sediakan, subjek 

menerangkan jika surat-surat yang dimaksud ialah surat 

yang ayatnya jika dijumlahkan keseluruhan menjadi 48. 

Artinya, subjek S4 belum mengidentifikasi jika surat 

yang seharusnya akan disetorkan di minggu depan 

adalah 5 surat lanjutan setelah QS. Az-Zalzalah. 

Terakhir, subjek S4 juga menyebutkan bahwa kendala 

dalam proses pemecahan masalah ini adalah ia merasa 

pertanyaan yang ada cukup menjebak, dengan 

menyadari jika pada pertanyaan ketiga yang dimaksud 
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seharusnya ialah setoran di minggu depan dan dengan 

surat-surat lanjutan yang berbeda. 

4) Mengoreksi Kembali 

Gambar 4.4 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S4 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S4 telah menuliskan jawaban dari 

seluruh pertanyaan pada permasalahan dengan cukup 

baik. Di samping itu, subjek S4 tidak menambahkan 

keterangan pembuktian kebenaran dari hasil 

jawabannya. Berikut cuplikan hasil wawancara 

peneliti bersama subjek S4 mengenai tahap 

pengecekan kembali. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Bagaimana Anda membuktikan atau 

memastikan kembali bahwa jawabannya sudah 

tepat? Sudah yakinkah dengan hasil 

jawabannya?” 

S4.20 : “Yakin, Kak. Saya sudah mengeceknya lagi, 

tapi kayaknya nomor 3 kurang yakin Kak 

suratnya bener apa nggak.” 

P : “Tidak apa-apa, kemudian adakah pertanyaan 

yang belum terjawab?” 

S4.21 : “Tidak ada, Kak.” 

P : “Bagaimana kesan Anda ketika menjumpai 

permasalahan yang seperti ini?” 

S4.22 : “Masalah ini baru buat saya dan sedikit 

menjebak.” 

P : “Pernahkah sebelumnya menghafal surat-

surat pendek? Apakah sudah pernah 

mengkhatamkan hafalan Qur’an Juz 30?” 

S4.23 : “Insya Allah sudah, Kak.” 

Berdasarkan petikan S4.20 dan S4.21, subjek S4 telah 

meyakinkan hasil jawabannya dengan melakukan 

pengecekan kembali terhadap proses pemecahannya 

dan telah menjawab semua pertanyaan, namun ia 

merasa sedikit kurang yakin pada jawaban ketiga. Pada 

petikan S4.22 dan S4.23, subjek S4 juga memberikan 

keterangan jika permasalahan yang diberikan adalah 

hal baru baginya, ia pun menambahkan jika sudah 
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pernah mengkhatamkan hafalan Juz ‘Amma (Qur’an 

Juz 30) sebelumnya. 

b. Analisis Data Subjek S4 

Berdasarkan deskripsi data di atas, berikut analisis 

kemampuan peserta didik dengan kode subjek S4 pada 

sekolah berbasis pesantren dalam memecahkan masalah 

matematika kontekstual keislaman berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah Polya. 

1) Memahami Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek belum menuliskan kembali informasi yang 

diketahui maupun yang ditanyakan. Sedangkan hasil 

wawancara S4.1 – S4.4 menunjukkan bahwa subjek S4 

dapat menyebutkan dengan benar informasi yang 

diketahui dan materi yang berkaitan dari permasalahan 

yang diberikan. Di samping itu, hasil wawancara S4.5 

dan S4.6 juga menunjukkan bahwa subjek S4 dapat 

menyebutkan dengan benar informasi yang ditanyakan 

dari permasalahan yang diberikan. Sehingga, pada 

tahap ini dapat disimpulkan bahwa subjek S4 telah 

memahami masalah matematika kontekstual 

keislaman yang diberikan. 

2) Merencanakan Pemecahan Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah melakukan perencanaan pemecahan 

dengan menuliskan beberapa keterangan jumlah ayat 

pada masing-masing surat dengan sebagian besar 

keterangannya benar. Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara S4.7 – S4.10, yang menyatakan bahwa subjek 

S4 mampu menyebutkan strategi yang perlu 

dipersiapkan dan syarat yang harus terpenuhi untuk 

dapat melakukan kegiatan pemecahan masalah dengan 

benar. Sehingga, pada tahap ini dapat disimpulkan 

bahwa subjek S4 telah melakukan perencanaan 

sebelum menyelesaikan masalah matematika 

kontekstual keislaman. 

3) Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah menyelesaikan seluruh pertanyaan yang 

diberikan. Namun, subjek tidak dapat mengaplikasikan 

matriks dengan tepat. Adapun berdasarkan hasil 
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wawancara S4.12 – S4.18, menunjukkan bahwa subjek S4 

sudah mampu memaparkan langkah-langkah yang 

digunakan dalam memecahkan masalah secara jelas 

dan terperinci sampai menemukan hasil pemecahan 

dengan jawaban sebagian besar sudah benar. 

Sehingga, pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa 

subjek S4 telah melaksanakan pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman. 

4) Mengoreksi Kembali 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah menyelesaikan seluruh pertanyaan, akan 

tetapi ia belum menuliskan kesimpulan akhir jawaban 

yang tepat. Berdasarkan hasil wawancara S4.20 dan 

S4.21, menunjukkan bahwa subjek S4 belum 

memberikan kesimpulan akhir jawaban dengan tepat. 

Subjek S4 hanya mengaku telah menyelesaikan semua 

pertanyaan dan mengoreksinya kembali tanpa 

melakukan pembuktian hasil jawaban. Sehingga, pada 

tahap ini dapat disimpulkan bahwa subjek S4 belum 

melakukan pengecekan/pengoreksian kembali. 

Dari keseluruhan analisis hasil jawaban dan 

wawancara di atas, diperoleh kesimpulan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman yang dipenuhi oleh subjek S4 meliputi 

memahami masalah, merencanakan pemecahan, dan 

melaksanakan pemecahan masalah tanpa melakukan 

pengecekan kembali. 

 

3. Ketercapaian Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Kontekstual Keislaman Peserta Didik dengan 

Kecerdasan Logis Matematis Sedang pada Sekolah 

Berbasis Pesantren  

Adapun tabel 4.2 di bawah ini menunjukkan simpulan 

kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman peserta didik dengan kecerdasan logis matematis 

sedang pada sekolah berbasis pesantren berdasarkan deskripsi 

dan analisis data subjek S3 dan subjek S4. Tanda centang (√) 

menunjukkan ketercapaian indikator pemecahan masalah 

peserta didik. Sedangkan baris atau kolom yang bertanda (-) 

menunjukkan bahwa peserta didik belum memenuhi indikator 

pemecahan masalah tersebut. 
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Tabel 4.2 

Ketercapaian Indikator Pemecahan Masalah Matematika 

Kontekstual Keislaman Peserta Didik dengan Kecerdasan 

Logis Matematis Sedang pada Sekolah Berbasis Pesantren 

No. Indikator Sub-Indikator 
Subjek 

S3 S4 

1. Memahami 

Masalah 

  

  

Peserta didik mampu 

memahami istilah-istilah 

kalimat yang ada pada 

permasalahan yang 

diberikan. 

√ √ 

Peserta didik mampu 

menyebutkan informasi 

yang diketahui dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

√ √ 

Peserta didik mampu 

menyebutkan informasi 

yang ditanyakan dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

√ √ 

2. Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

  

Peserta didik mampu 

menentukan syarat yang 

harus dipenuhi sebelum 

memecahkan masalah 

yang diberikan 

√ √ 

Peserta didik mampu 

menyebutkan strategi/ 

cara yang digunakan 

dalam memecahkan 

masalah yang diberikan.  

√ √ 

3. Melaksanakan 

Pemecahan 

Masalah 

Peserta didik mampu 

mendeskripsikan 

langkah-langkah yang 

digunakan dalam 

memecahkan masalah 

yang diberikan secara 

rinci dan jelas. 

√ √ 
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4. Mengoreksi 

Kembali 

Peserta didik mampu 

memberikan penjelasan 

bukti kebenaran hasil 

jawaban yang diperoleh 

dari permasalahan yang 

diberikan. 

- - 

Peserta didik mampu 

memberikan kesimpulan 

hasil jawaban dengan 

tepat.  

- - 

Berdasarkan jawaban tugas pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman dan cuplikan hasil 

wawancara kedua subjek, yang merupakan peserta didik dengan 

kecerdasan logis matematis sedang pada sekolah berbasis 

pesantren, terlihat bahwa kedua subjek hampir memenuhi 

seluruh indikator pemecahan masalah. 

 

C. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kontekstual 

Keislaman Peserta Didik dengan Kecerdasan Logis Matematis 

Rendah pada Sekolah Berbasis Pesantren 

Pada bagian ini disajikan deskripsi dan analisis data 

kemampuan subjek S5 dan S6 dalam memecahkan masalah 

matematika kontekstual keislaman. 

1. Subjek S5 dengan Kecerdasan Logis Matematis Rendah 

a. Deskripsi Data Subjek S5  

Berikut ini merupakan penyelesaian tugas pemecahan 

masalah matematika kontekstual keislaman dan hasil 

wawancara subjek S5. 
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Gambar 4.5 

Jawaban Tertulis Subjek S5 dalam Menyelesaikan 

Tugas Pemecahan Masalah Matematika Kontekstual 

Keislaman 

Gambar di atas menunjukkan bahwa subjek S5 telah 

menjawab seluruh pertanyaan. Untuk memperjelas 

pemecahan tugas tersebut, berikut akan dipaparkan hasil 

deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman yang dilakukan oleh subjek S5 di 

atas beserta hasil wawancaranya berdasarkan indikator 

pemecahan masalah Polya. 

1) Memahami Masalah  

Gambar 4.5 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S5 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S5 tidak menuliskan kembali informasi 
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yang diketahui dan hal-hal yang ditanyakan dari 

permasalahan yang diberikan.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek S5 mengenai tahap memahami masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Adakah istilah pada permasalahan yang 

tidak kamu pahami?” 

S5.1 : “Ada kak, di pertanyaan nomor 3 saya 

bingung.” 

P : “Bingung dengan istilahnya, bahasanya, atau 

maksud kalimatnya?” 

S5.2 : “Bingung sama maksud pertanyaannya.” 

P : “Lalu materi apakah yang berkaitan dengan 

masalah ini?” 

S5.3 : “Matriks.” 

P : “Informasi apa saja yang diketahui dari 

permasalahan tersebut?” 

S5.4 : “Tentang hafalan surat-surat pendek.” 

P : “Hanya itu saja?” 

S5.5 : “Iya Kak. Surat hafalannya Layla.” 

P : “Sekarang, sebutkan apa saja hal-hal yang 

ditanyakan dari masalah tersebut?” 

S5.6 : “Suruh buat matriks dan menghitung nilai 

yang ada di dalam surat itu yang masing-

masing nilainya 5.” 

P : “Matriks apa?” 

S5.7 : “Matriks surat, Kak” 

P : “Jadi yang ditanyakan ada berapa?” 

S5.8 : “Di sini ada 3 yang ditanyakan.”  

P : “Baik, hanya itu saja yang ditanyakan?” 

S5.9 : “Iya, yang ketiga saya kurang paham.” 

Berdasarkan petikan S5.1 – S5.5, diketahui bahwa 

subjek S5 menjelaskan jika terdapat istilah/kalimat yang 

tidak dipahami oleh subjek, terkhusus maksud dari 

permasalahan yang ada pada pertanyaan ketiga. Selain 

itu, subjek S5 dapat menyebutkan materi yang berkaitan 

dengan masalah dan dapat menyebutkan sebagian 

informasi yang diketahui pada permasalahan melalui 

pemahaman yang ia miliki. 

Sedangkan pada petikan S5.6 – S5.9 subjek juga 

dapat menyebutkan hal-hal yang ditanyakan, tetapi ia 
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tidak dapat menyebutkan informasi yang ditanyakan 

pada bagian ketiga. Selain itu, pada lembar jawaban 

subjek tidak tampak menyebutkan kembali hal-hal yang 

diketahui dan yang ditanyakan.  

2) Merencanakan Pemecahan Masalah 

Gambar 4.5 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S5 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S5 tidak menuliskan jumlah ayat yang 

harus diketahui terlebih dahulu pada lembar jawaban. 

Namun, subjek S5 tampak membuat perencanaan 

jumlah ayatnya pada tabel yang telah disediakan oleh 

peneliti, akan tetapi belum menunjukkan keterangan 

yang tepat.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek S5 mengenai tahap merencanakan pemecahan 

masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Sebelum mulai mengerjakan, apakah ada 

syarat lain yang harus diketahui terlebih 

dahulu?” 

S5.10 : “Saya harus tahu materinya, mengerjakan 

sebisa mungkin, dan hafal suratnya, Kak.” 

P : “Kenapa harus menghafal suratnya?” 

S5.11 : “Supaya bisa mengerjakan pertanyaannya 

Kak, soalnya di sini suruh menghitung nilai 

ayat.” 

P : “Strategi atau tahapan apa yang Anda siapkan 

untuk bisa memecahkan masalah itu?” 

S5.12 : “Tahapan pertama memahami, kemudian 

mengisi jawaban sebisanya, dan mengoreksi.” 

P : “Operasi hitung apakah yang digunakan 

dalam pemecahan masalah tersebut?” 

S5.13 : “Ada perkalian, pembagian, dan penjumlahan 

juga, Kak.” 

Berdasarkan petikan S5.10 dan S5.11, diketahui 

bahwa subjek menyatakan jika mengetahui materi 

sekaligus menghafal surat-surat pendek ditambah 

mengerjakan dengan sebisa mungkin merupakan bagian 

yang perlu dipersiapkan dalam memecahkan masalah.  
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Sedangkan pada petikan S5.12 dan S5.13, subjek 

dapat menyebutkan kegiatan yang seharusnya 

dilakukan dalam proses pemecahan masalah dengan 

sederhana dan runtut, ia memaparkan jika pemecahan 

masalah dapat dilakukan dengan tahapan memahami 

terlebih dahulu permasalahannya, kemudian mulai 

mengisi jawaban dengan semaksimal mungkin dan 

tidak lupa mengoreksinya kembali. Di samping itu, ia  

menyebutkan bahwa jenis operasi hitung yang 

berkenaan dengan pemecahan masalah tersebut yaitu 

perkalian, penjumlahan, dan pembagian.  

3) Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Gambar 4.5 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S5 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S5 tidak menggambarkan dua matriks S 

dan A, melainkan subjek menuliskan penghitungan 

matriks lain berupa perkalian antara pembagian S dan 

A dengan jumlah seluruh surat. 

Jawaban kedua, subjek S5 menuliskan 

penghitungan yang tidak benar dan belum sesuai 

dengan permintaan. Subjek S5 tidak mengidentifikasi 

ayat-ayat yang harus dijumlahkan dengan tepat. Ia 

hanya menghitung 5 nilai dikalikan dengan 17 ayat 

saja. Sedangkan untuk jawaban terakhir, subjek S5 

menyebutkan surat-suratnya tetapi tidak 

menyimpulkan jumlah suratnya. Selain itu, surat-surat 

yang disebutkan kurang tepat.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek S5 mengenai tahap melaksanakan rencana 

pemecahan masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Selanjutnya jelaskan langkah-langkah 

dalam memecahkan masalah tersebut secara 

rinci dan runtut.” 

S5.16 : “Saya sedikit lupa materinya, kak.” 

P : “Ok, tidak masalah jawab sebisanya saja, 

coba sekarang hasil pengerjaannya bagaimana 

isinya?” 

S5.17 : “Pertanyaan pertama saya isi nilai ustadz 

Andri hasilnya 6,0, ustadzah Nabila hasilnya 
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5,0, dan ustadz Faiz 15,0. Trus saya 

jumlahkan.” 

P : “Jadi pertanyaan pertama yang ditanyakan 

apa disitu?” 

S5.18 : “Disuruh buat matriks.” 

P : “Apakah Anda bisa membuatnya?” 

S5.19 : “Tahu matriksnya, tapi saya lupa gimana 

materi sama caranya.” 

P : “Kira-kira jika bisa menjawab nanti 

matriksnya ada berapa?” 

S5.20 : “Ada 2 matriks.” 

P : “Lalu kembali ke jawaban berikutnya 

bagaimana?” 

S5.21 : “Saya dapat hasilnya 85.” 

P : “85 itu dari hasil yang mana?” 

S5.22 : “Saya menghitung keseluruhannya ketika 

dikali 5, 5 x 17 ayat = 85, Kak.” 

P : “Ayat atau surat? Apakah hanya itu saja 

jawabannya?” 

S5.23 : “Iya, saya jawab ayat, Kak.” 

P : “Setelah itu bagaimana dengan hasil jawaban 

pertanyaan terakhir? Yang ketiga.” 

S5.24 : “Suratnya ada surat al-Lahab, an-Nasr, al-

Fiil, al-Humazah, al-Adiyat, al-Kaafirun, al-

Kautsar, al-‘Asr, at-Takatsur, dan az-

Zalzalah.” 

P : “Jadi ada berapa surat?” 

S5.25 : “Ada 10 surat.” 

P : “Bagaimana cara Anda menentukan surat-

surat tersebut?” 

S5.26 : “Saya hitung ayat suratnya sampai 48.” 

P : “Sejauh ini kendalanya apa saja dalam 

mengerjakan pemecahan tersebut?” 

S5.27 : “Kesulitannya memahami soalnya, materinya 

juga sudah cukup lama, jadi saya sedikit lupa.” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek S5 

dapat menceritakan proses pemecahan secara rinci 

sesuai jawaban yang ia tuliskan. Pada petikan S5.16 – 

S5.20, subjek S5 mengatakan jika ia tidak mengingat 

materi matriks, sehingga ia tidak dapat mengidentifikasi 

dua matriks yang harus dibuat dengan tepat. Subjek 
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hanya menjawab dengan penghitungan yang ia yakini, 

akan tetapi ia mengetahui jumlah matriks yang 

seharusnya dibuat jika ia masih bisa mengingat 

materinya. Adapun jawaban kedua, pada petikan S5.21 – 

S5.23, subjek S5 juga belum menjelaskan hasil 

pemecahan yang dilakukan secara benar dan kurang 

lengkap, ia hanya mengalikan nilai 5 dengan 17 ayat 

saja. 

Sedangkan pada petikan S5.24 – S5.26, yang 

merupakan jawaban terakhir, subjek S5 memberikan 

kesimpulan surat-surat yang akan disetorkan Layla 

adalah 10 surat, dengan mengidentifikasi jika 48 ayat 

adalah total ayat yang diperoleh berdasarkan jumlah 

ayat dari surat-surat yang ada. Artinya, subjek S5 belum 

mengidentifikasi jika surat yang seharusnya akan 

disetorkan di minggu depan adalah 5 surat lanjutan 

setelah QS. Az-Zalzalah. Sehingga, jawaban yang 

ketiga juga kurang sesuai dengan permintaan. 

Selain itu, subjek S5 juga menyebutkan pada 

petikan S5.27 mengenai kendala dalam proses 

pemecahan masalah. Subjek menjelaskan bahwa ia 

kurang memahami pertanyaan pada permasalahan dan 

kurang mengingat materi matriks disebabkan materinya 

sudah dirasa cukup lama. 

4) Mengoreksi Kembali 

Gambar 4.5 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S5 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S5 telah menuliskan jawaban dari 

seluruh pertanyaan pada permasalahan namun belum 

menambahkan kesimpulan akhir jawaban dengan 

tepat. Di samping itu, subjek S5 juga tidak 

menambahkan pembuktian kebenaran dari hasil 

jawabannya.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti tertulis 

subjek S5 mengenai tahap pengecekan kembali. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Apakah Anda yakin dengan jawabannya? 

Seberapa besar keyakinan Anda terhadap 

jawaban Anda?” 

S5.28 : “Saya yakin kurang lebih 85%.” 
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P : “Bagaimana cara Anda membuktikan bahwa 

jawaban tersebut sudah benar?” 

S5.29 : “Dengan cara membenahi dan mengoreksi 

lagi.” 

P : “Adakah pertanyaan yang belum 

dipecahkan?” 

S5.30 : “Sudah saya jawab semua, Kak.” 

P : “Pertanyaan selanjutnya, bagaimana kesan 

Anda ketika menjumpai masalah yang seperti 

ini?” 

S5.31 : “Sudah pernah saya alami dan bukan hal baru 

lagi.” 

P : “Pertanyaannya sulit, sedang, atau mudah?” 

S5.32 : “Sedang.” 

P : “Sudahkah Anda menghafal surat-surat 

pendek atau juz 30 sebelumnya?” 

S5.33 : “Belum khatam, Kak.” 

P : “Lalu, sudah sampai mana hafalannya?” 

S5.34 : “Surat al-‘Adiyat.”  

Berdasarkan petikan S5.28 – S5.30, subjek S5 

meyakinkan hasil jawabannya dengan melakukan 

pengecekan/ pengoreksian kembali terhadap proses 

pemecahannya, ia menyatakan keyakinan kebenaran 

jawabannya adalah sejauh 85%. Subjek juga telah 

menjawab semua pertanyaan pada permasalahan. Pada 

bagian akhir, S5.31 – S5.34, subjek S5 memberikan 

keterangan jika permasalahan yang diberikan 

tergolong sedang dan bukan hal baru lagi bagi subjek. 

Ia pun menambahkan bahwa ia belum 

mengkhatamkan hafalan surat-surat pendek (Qur’an 

Juz 30) sebelumnya. 

b. Analisis Data Subjek S5  

Berdasarkan deskripsi data di atas, berikut analisis 

kemampuan peserta didik dengan kode subjek S5 pada 

sekolah berbasis pesantren dalam memecahkan masalah 

matematika kontekstual keislaman berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah Polya. 

1) Memahami Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek belum menuliskan kembali informasi yang 

diketahui maupun yang ditanyakan. Adapun hasil 
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wawancara S5.1 dan  S5.2 dapat diketahui bahwa subjek 

S5 menemukan sebagian pertanyaan yang kurang 

dipahaminya, namun pada S5.3 – S5.5 ia dapat 

menyebutkan dengan benar sebagian informasi yang 

diketahui dan materi yang berkaitan dari permasalahan 

yang diberikan. Di samping itu, hasil wawancara S5.6 – 

S5.7 juga menunjukkan bahwa subjek S5 dapat 

menyebutkan dengan benar sebagian informasi yang 

ditanyakan dari permasalahan yang diberikan. 

Sehingga, pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa 

subjek S5 telah memahami masalah matematika 

kontekstual keislaman yang diberikan. 

2) Merencanakan Pemecahan Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah melakukan perencanaan pemecahan 

dengan menuliskan beberapa keterangan jumlah ayat 

pada masing-masing surat, akan tetapi tidak 

menunjukkan adanya keterangan yang benar. Namun, 

pada hasil wawancara S5.10 – S5.13, diketahui bahwa 

subjek S5 mampu menyebutkan strategi yang perlu 

dipersiapkan dan syarat yang harus terpenuhi untuk 

dapat melakukan kegiatan pemecahan masalah. 

Sehingga, pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa 

subjek S5 telah melakukan perencanaan sebelum 

menyelesaikan masalah matematika kontekstual 

keislaman. 

3) Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah menyelesaikan seluruh pertanyaan yang 

diberikan. Namun, subjek tidak dapat mengaplikasikan 

matriks dengan tepat. Adapun berdasarkan hasil 

wawancara S5.17 – S5.26, diketahui bahwa subjek S5 

telah memaparkan langkah-langkah yang digunakan 

dalam memecahkan masalah secara jelas dan terperinci 

sampai menemukan hasil pemecahan dengan jawaban 

sebagian besar masih kurang tepat. Sehingga, pada 

tahap ini dapat disimpulkan bahwa subjek S5 belum 

melaksanakan pemecahan masalah. 

4) Mengoreksi Kembali 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah menyelesaikan seluruh pertanyaan, akan 
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tetapi ia belum menuliskan kesimpulan akhir jawaban 

yang tepat. Hal ini didukung dengan hasil wawancara 

S5.29 dan S5.30 yang menunjukkan bahwa subjek S5 

belum memberikan kesimpulan akhir jawaban dengan 

benar. Subjek S5 hanya mengaku telah menyelesaikan 

semua pertanyaan dan mengoreksinya kembali tanpa 

melakukan pembuktian hasil jawaban. Sehingga, pada 

tahap ini dapat disimpulkan bahwa subjek S5 belum 

melakukan pengecekan/pengoreksian kembali. 

Dari keseluruhan analisis hasil jawaban dan 

wawancara di atas, diperoleh kesimpulan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman yang dipenuhi oleh subjek S5 meliputi 

memahami masalah dan merencanakan pemecahan tanpa 

melaksanakan pemecahan masalah dan pengoreksian 

kembali. 

 

2. Subjek S6 dengan Kecerdasan Logis Matematis Rendah 

a. Deskripsi Data Subjek S6  

Berikut ini merupakan penyelesaian tugas pemecahan 

masalah matematika kontekstual keislaman dan hasil 

wawancara subjek S6. 
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Gambar 4.6 

Jawaban Tertulis Subjek S6 dalam Menyelesaikan 

Tugas Pemecahan Masalah Matematika Kontekstual 

Keislaman 
Gambar di atas menunjukkan bahwa subjek S6 telah 

menjawab seluruh pertanyaan. Untuk memperjelas 

pemecahan tugas tersebut, berikut akan dipaparkan hasil 

deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman yang dilakukan oleh subjek S6 di 

atas beserta hasil wawancaranya berdasarkan indikator 

pemecahan masalah Polya. 

1) Memahami Masalah 

Gambar 4.6 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S6 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S6 tidak menuliskan kembali informasi 

yang diketahui dan hal-hal yang ditanyakan dari 

permasalahan yang diberikan.  
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Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek S6 mengenai tahap memahami masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Apakah ada istilah-istilah asing yang kurang 

dimengerti pada permasalahan tersebut?” 

S6.1 : “Ada, yang pertanyaan pertama.” 

P : “Kenapa dengan pertanyaan pertama?” 

S6.2 : “Saya bingung apakah disuruh cari hasilnya 

juga. Jadi saya tuliskan saja sama hasilnya, 

Kak.” 

P : “Pertanyaannya disitu yang Anda pahami 

disuruh apa?” 

S6.3 : “Membuat matriks.” 

P : “Sudah terbentuk matriksnya?” 

S6.4 : “Sudah.” 

P : “Matriks ordo berapa?” 

S6.5 : “Empat.” 

P : “Maksudnya 4x4?” 

S6.6 : “Pokoknya saya membuat matriks S = 1 2 3 

4, A = 1 0 0 1” 

P : “Baik, materi apa yang berkaitan dengan 

masalah ini?” 

S6.7 : “Materi Matriks.” 

P : “Hal-hal apa saja yang diketahui dari 

permasalahan tersebut?” 

S6.8 : “Saya mengetahui bahwa Layla itu santriwati 

di pesantren, dia menghafalkan murojaahnya. 

Saya juga mengetahui Layla itu membuat 

jadwal surat-surat murojaahnya.” 

P : “Apakah cukup itu saja yang diketahui?” 

S6.9 : “Iya, Kak.” 

p : “Lalu apa sajakah hal-hal yang ditanyakan 

dari masalah tersebut?” 

S6.9 : “Yang ditanyakan adalah menghitung total 

nilai yang diperoleh Layla dari masing-masing 

ustadz-ustadzah dari setiap ayatnya.” 

P : “Ada lagi yang ditanyakan?” 

S6.10 : “Menentukan jumlah ayatnya sebanyak 48 

ketika minggu depan ustadznya berangkat 

umroh.” 

P : “Seluruh pertanyaannya ada berapa?” 
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S6.11 : “Ada 3.”  

P : “Jadi, cukup itu saja yang ditanyakan?” 

S6.12 : “Iya, Kak. Sama buat matriks juga awal-

awalnya.” 

Berdasarkan petikan S6.1 – S6.7, diketahui bahwa 

subjek S6 menyatakan jika terdapat pertanyaan yang 

tidak dipahami oleh subjek, yaitu terdapat pada bagian 

pertanyaan pertama. Ia menyangka bahwa pertanyaan 

pertama perlu untuk diselesaikan (dihitung untuk 

mencari hasilnya) atau tidak. Berdasarkan jawaban 

subjek, tampak  bahwa jawaban utama pada pertanyaan 

ialah dibentuk dua matriks S dan A. Setelah ditinjau 

kembali oleh peneliti, subjek mengatakan bahwa 

matriks yang ia buat adalah matriks ordo 4x4. Hal ini 

menandakan jika subjek S6 belum cukup memahami 

pertanyaan pada permasalahan yang dimaksud. Selain 

itu, subjek dapat menyebutkan materi yang berkaitan 

dengan masalah yang peneliti berikan. 

Sedangkan pada petikan S6.8 – S6.12, subjek S6 

mampu menyebutkan sebagian informasi yang 

diketahui dan sebagian besar hal yang ditanyakan 

dengan baik menurut pendapat yang ia miliki, meski 

pada lembar jawaban subjek tidak tampak menyebutkan 

kembali hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan. 

2) Merencanakan Pemecahan Masalah 

Gambar 4.6 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S6 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S6 tidak menuliskan jumlah ayat yang 

harus diketahui terlebih dahulu pada lembar jawaban. 

Subjek S6 juga tidak tampak membuat perencanaan 

jumlah ayatnya pada tabel yang telah disediakan oleh 

peneliti. Namun, subjek S6 tetap mampu menuliskan 

jawaban dari seluruh pertanyaan.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek S6 mengenai tahap merencanakan pemecahan 

masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Sebelum mengerjakan, adakah syarat yang 

harus dipenuhi atau diketahui terlebih 

dahulu?” 
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S6.13 : “Mengetahui proses menghitung matriksnya. 

Saya juga harus tahu jumlah ayatnya.” 

P : “Mengapa perlu tahu jumlah ayatnya?” 

S6.14 : “Supaya Saya bisa menghitung matriksnya 

nanti.” 

P : “Selanjutnya, strategi apa yang Anda 

persiapkan untuk memecahkan masalah 

tersebut?” 

S6.15 : “Pertama saya berdoa. Kedua, memahami. 

Ketiga, saya mengerjakannya dengan rumus-

rumus. Keempat, saya menjawabnya. Kelima, 

selesai.” 

P : “Jadi operasi hitung apakah yang Anda 

pikirkan ketika memahami permasalahan 

terebut?”  

S6.16 : “Ada perkalian dan penjumlahan, Kak.”  

Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada 

petikan S6.13 dan S6.14, dapat diketahui bahwa subjek S6 

menyadari jika mengetahui operasi hitung matriks 

sekaligus mengetahui jumlah ayatnya terlebih dahulu 

merupakan bagian yang harus terpenuhi sebelum 

memecahkan masalah. Ia menambahkan, mengetahui 

jumlah ayat juga diperlukan supaya bisa melakukan 

kegiatan menghitung matriksnya. 

Sedangkan pada petikan S6.15 dan S6.16, tampak 

bahwa subjek S6 juga dapat menyebutkan alur kegiatan 

yang harus dilakukan dalam proses pemecahan masalah 

dengan cukup baik, dengan memaparkan jika 

pemecahan masalah dapat dilakukan dengan tahapan 

berdoa, memahami, memakai rumus-rumus untuk 

mengerjakan, kemudian menyelesaikannya. Selain itu, 

ia bisa menyebutkan jenis operasi hitung yang 

berkenaan dengan pemecahan masalah tersebut.  

3) Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Gambar 4.6 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S6 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S6 membuat dua matriks S dan A, akan 

tetapi matriks yang terbentuk belum tepat sesuai 

permintaan dari pertanyaan. Subjek membuat dua 

matriks berordo 2x2. Kemudian, ia menambahkan 
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jawaban pertama dengan penghitungan perkalian dan 

penjumlah dari kedua matriks. 

Jawaban kedua, subjek S6 belum menuliskan 

jawaban dengan tepat. Subjek S6 tidak 

mengidentifikasi ayat-ayat yang harus dijumlahkan 

berdasarkan kolom (guru pembimbing), serta ia tidak 

terlihat menghitung nilai pada masing-masing guru 

pembimbing Layla. Subjek membuat dua matriks 

baru, A dan B yang tidak dapat diidentifikasi, 

kemudian ia mengalikan keduanya. 

Sedangkan untuk jawaban terakhir, mulai terlihat 

jawaban yang sesuai dari subjek S6, ia menyebutkan 

sebagian besar surat-surat yang akan disetorkan Layla 

dengant tepat, kecuali dua surat terakhir yaitu ad-

Dhuha dan al-Lail. Selain itu, terlihat bahwa subjek 

menentukan ketujuh surat tersebut dari penghitungan 

48 + 1 = 49, kemudian 49 : 7 = 7. Berikut cuplikan 

hasil wawancara peneliti bersama subjek S6 mengenai 

tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Sekarang, silakan jelaskan secara runtut dan 

rinci tentang langkah-langkah yang Anda 

pakai untuk memecahkan masalah tersebut!” 

S6.17 : “Jadi nomor 1 saya melakukan perkalian, S 

sama dengan 1 2 3 4 kurung, A sama dengan 1 

0 0 1 kurung. SA = 1x1 + 2x0, 1x0 + 2x1, 3x1 

+ 4x0, 3x0 + 4x1 kurung, hasilnya yaitu 1 2 3 

4 kurung. Lalu saya juga pakai matriks 

penjumlahan, hasilnya 5 2 1 5 kurung.” 

P : “Ada berapa matriks yang terbentuk?” 

S6.18 : “Ada dua, Kak. S dan A.” 

P : “Bagaimana cara Anda menentukan matriks 

tersebut sebelumnya? Diperoleh darimanakah 

matriks S dan A?” 

S6.19 : “Itu Kak, kan disuruh buat matriks, jadi 

matriks S Saya nentuin sendiri, yang A matriks 

asli. Lalu, karena Saya bingung apakah perlu 

dicari hasilnya atau nggak akhirnya saya 

hitung aja, saya kalikan sama saya tambah. 

Hasilnya dua matriks juga, yang perkalian = 1 
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2 3 4 kurung, trus yang tambah = 5 2 1 5 

kurung.” 

P : “Sekarang, bagaimana dengan jawaban 

kedua?” 

S6.20 : “Saya menggunakan matriks perkalian. A 

sama dengan 2 4 -1 3 1 0 kurung, yang B sama 

dengan 1 5 3 kurung.” 

P : “Apakah matriks tersebut adalah matriks 

yang baru? Berbeda dengan yang tadi?” 

S6.21 : “Beda, Kak. Angkanya sama tapi bentuk 

matriksnya beda.” 

P : “Lalu, apakah sudah Anda kalikan dengan 

5?” 

S6.22 : “Saya mengalikan kedua matriksnya itu 

sesuai rumus matriks, Kak.” 

P : “Baik cukup, jadi untuk ustadz Andri 

hasilnya dapat berapa?” 

S6.23 : “19/8.” 

P : “Kalau guru yang lain?” 

S6.24 : “Ustadzah Nabila 14, Ustadz Faiz 1 3 5 6.” 

P : “Lalu, bagaimana dengan hasil jawaban 

pertanyaan yang ketiga?” 

S6.25 : “Saya pakai logika, Kak.” 

P : “Jadi ketemunya ada berapa surat dan apa 

saja?” 

S6.26 : “Ada 7 surat, 48 + 1, 48 itu jumlah ayatnya, 

1 nya saya ambil dari karena menyetorkannya 

hanya kepada ustadzah Nabila saja jadi saya 

tambahkan 1 hasilnya 49. Lalu 49 itu karena 

umrohnya minggu depan jadi saya bagi dengan 

7. Satu minggu kan ada 7 hari gitu kak, 

hasilnya sama dengan 7. Suratnya itu ada al-

Bayyinah, al-Qadar, al-Alaq, at-Tin, al-

Insyiroh, ad-Dhuha, dan yang terakhir al-Lail. 

Jadi, jumlahnya ada 7 surat. Dia menyetorkan 

7 surat kepada ustadzah Nabila.” 

P : “Baik, berikutnya adakah kendala yang Anda 

temukan ketika mengerjakan pemecahan 

masalah tersebut?” 

S6.27 : “Alhamdulillah tidak ada, cuma bingung di 

yang pertama tadi aja, Kak.”  
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Berdasarkan hasil wawancara, subjek S6 dapat 

menceritakan proses pemecahan secara runtut dan jelas 

berdasarkan pemahaman yang ia miliki. Seperti pada 

petikan S6.17 – S6.19, subjek S6 mengungkapkan jika ia 

membuat dua matriks yang mana matriks S ditentukan 

sendiri dan matriks A nya adalah matriks asli. Subjek 

menambahkan bahwa ia sempat bingung dengan 

pertanyaan pertama, apakah dirinya perlu menghitung 

dan mencari hasilnya atau tidak, sehingga dia 

memutuskan untuk melakukan penghitungan lanjutan. 

Namun, hal ini tetap saja tidak merubah kebenaran 

jawaban, artinya jawaban dari subjek belum tepat.  

Adapun jawaban berikutnya, pada petikan S6.21 – 

S6.24, subjek S6 juga menerangkan hasil pemecahan 

yang dilakukan sesuai kemampuan yang ia miliki, 

meski hasilnya juga kurang sesuai dengan permintaan. 

Subjek S6 tidak mengidentifikasi nilai/skor secar tepat, 

melainkan penyelesaiannya adalah dengan membuat 

dua matriks baru yang kemudian ia kalikan keduanya 

menghasilkan suatu jawaban yang ia gunakan untuk 

menjawab nilai akhir dari setiap guru. 

Sedangkan pada petikan S6.25 – S6.29, yang 

merupakan jawaban pertanyaan terakhir, subjek S6 

mulai mampu memaparkan hasil jawabannya secara 

tepat dan terarah sesuai logika yang ia nyatakan. Ia 

mengidentifikasi jika surat yang seharusnya akan 

disetorkan di minggu depan adalah surat lanjutan 

setelah QS. Az-Zalzalah. Subjek memperoleh ketentuan 

surat-suratnya berdasarkan penghitungan 48 + 1 = 49, 1 

ia definisikan sebagai setoran kepada Ustadzah Nabila 

saja, kemudian 49 ia bagi dengan 7 karena satu minggu 

ada 7 hari, sehingga hasilnya = 7, yang mana hal ini 

disimpulkan sebagai jumlah surat yang akan disetorkan 

di minggu depan. Dengan ini, surat-surat pendek yang 

ia sebutkan menjadi benar meski melalui cara yang ia 

yakini. Akan tetapi 2 surat terakhir menjadi tidak perlu, 

dikarenakan jumlah surat yang seharusnya memenuhi 

permintaan hanya cukup 5 surat yang mana jumlah ayat 

keseluruhan 5 surat ini adalah 48. Terakhir, subjek S6 

juga menyebutkan bahwa tidak ada kendala selama 

proses memecahkan masalahnya. 
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4) Mengoreksi Kembali 

Gambar 4.6 menunjukkan hasil jawaban tertulis 

subjek S6 dalam memecahkan masalah matematika 

kontekstual keislaman. Pada gambar tersebut, terlihat 

bahwa subjek S6 telah menuliskan jawaban dari 

seluruh pertanyaan pada permasalahan namun belum 

menambahkan kalimat kesimpulan akhir jawaban. Di 

samping itu, subjek S6 juga tidak menambahkan 

keterangan pembuktian kebenaran dari hasil 

jawabannya.  

Berikut cuplikan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek S6 mengenai tahap pengecekan kembali. 

Cuplikan wawancara: 

P : “Bagaimana Anda membuktikan dan 

memastikan bahwa jawaban Anda sudah 

benar?” 

S6.28 : “Saya yakin, karena saya menghitungnya 

memakai rumus.” 

P : “Apakah sudah dilakukan pengoreksian 

kembali?” 

S6.29 : “Iya Kak, sudah saya koreksi kembali.” 

P : “Adakah pertanyaan yang belum 

dipecahkan?” 

S6.30 : “Alhamdulillah kejawab semua, Kak.” 

P : “Terakhir, bagaimana kesan Anda ketika 

menjumpai masalah yang sepert ini?” 

S6.31 : “Buat saya ini hal baru. Bentuk matriksnya 

berbeda dari soal pelajaran yang saya ketahui 

dan butuh pemahaman yang dalam.” 

P : “Apakah sebelumnya sudah pernah 

menghafal surat-surat pendek atau Juz 30?” 

S6.32 : “Insyaallah, sudah.”  

Berdasarkan petikan S6.28 – S6.30, terlihat bahwa 

subjek S6 telah meyakinkan hasil jawabannya dengan 

melakukan pengecekan/ pengoreksian kembali 

terhadap proses pemecahannya dan telah menjawab 

semua pertanyaan. Selain itu, subjek merasa yakin 

terhadap jawabannya sebab ia memecahkan masalah 

matriks ini dengan rumus  

Pada bagian akhir, S6.31 dan S6.32, subjek S6 juga 

memberikan keterangan jika permasalahan yang 
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diberikan merupakan hal baru baginya, yang mana 

matriks yang terbentuk dirasa berbeda dari matriks-

matriks yang pernah ia pelajari. Ia pun menambahkan, 

untuk bisa memecahkan masalah ini juga 

membutuhkan pemahaman yang cukup dalam. Di 

samping itu, subjek S6 menyatakan jika sudah pernah 

menghafal Qur’an Juz 30 sebelumnya. 

b. Analisis Data Subjek S6  

Berdasarkan deskripsi data di atas, berikut analisis 

kemampuan peserta didik dengan kode subjek S6 pada 

sekolah berbasis pesantren dalam memecahkan masalah 

matematika kontekstual keislaman berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah Polya. 

1) Memahami Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek belum menuliskan kembali informasi yang 

diketahui maupun yang ditanyakan. Adapun hasil 

wawancara S6.1 dan  S6.2, diketahui bahwa subjek S6 

menemukan sebagian pertanyaan yang kurang 

dipahaminya, namun pada S6.7 dan S6.8 ia dapat 

menyebutkan dengan benar sebagian informasi yang 

diketahui dan materi yang berkaitan dari permasalahan 

yang diberikan. Di samping itu, hasil wawancara S6.9 – 

S6.12 menunjukkan bahwa subjek S6 dapat 

menyebutkan dengan benar sebagian informasi yang 

ditanyakan dari permasalahan yang diberikan. 

Sehingga, pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa 

subjek S6 telah memahami masalah matematika 

kontekstual keislaman yang diberikan.  

2) Merencanakan Pemecahan Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis tidak menunjukkan 

bahwa subjek melakukan perencanaan pemecahan 

dengan menuliskan beberapa keterangan jumlah ayat 

pada masing-masing surat. Namun, pada hasil 

wawancara S6.13 – S6.16, diketahui bahwa subjek S6 

mampu menyebutkan strategi yang perlu dipersiapkan 

dan syarat yang harus terpenuhi untuk dapat 

melakukan kegiatan pemecahan masalah dengan 

benar. Sehingga, pada tahap ini dapat disimpulkan 

bahwa subjek S6 telah melakukan perencanaan 
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sebelum menyelesaikan masalah matematika 

kontekstual keislaman. 

3) Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah menyelesaikan seluruh pertanyaan yang 

diberikan. Namun, subjek tidak dapat mengaplikasikan 

matriks dengan tepat. Adapun berdasarkan hasil 

wawancara S6.17 – S6.26 menunjukkan bahwa subjek S6 

mampu memaparkan langkah-langkah yang digunakan 

dalam memecahkan masalah secara jelas dan terperinci 

sampai menemukan hasil pemecahan, yang mana 

jawaban pertama dan kedua belum mencapai 

penyelesaian yang benar, sedangkan jawaban 

ketiganya sudah hampir memenuhi penyelesaian yang 

benar namun penyelesaiannya masih kurang tepat. 

Sehingga, pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa 

subjek S6 belum melaksanakan pemecahan masalah. 

4) Mengoreksi Kembali 

Hasil deskripsi data tertulis menunjukkan bahwa 

subjek telah menyelesaikan seluruh pertanyaan, akan 

tetapi ia belum menuliskan kesimpulan akhir jawaban 

yang tepat. Hal ini didukung dengan hasil wawancara 

S6.29 dan S6.30 menyatakan bahwa subjek S6 belum 

memberikan kesimpulan akhir jawaban dengan tepat. 

Subjek S6 hanya mengaku telah menyelesaikan semua 

pertanyaan dan mengoreksinya kembali tanpa 

melakukan pembuktian hasil jawaban. Sehingga, pada 

tahap ini dapat disimpulkan bahwa subjek S6 belum 

melakukan pengecekan/pengoreksian kembali. 

Dari keseluruhan analisis hasil jawaban dan 

wawancara di atas, diperoleh kesimpulan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman yang dipenuhi oleh subjek S6 meliputi 

memahami masalah dan merencanakan pemecahan tanpa 

melaksanakan pemecahan masalah dan pengoreksian 

kembali. 
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3. Ketercapaian Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Kontekstual Keislaman Peserta Didik dengan 

Kecerdasan Logis Matematis Rendah pada Sekolah 

Berbasis Pesantren  

Adapun tabel 4.3 di bawah ini menunjukkan simpulan 

kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman peserta didik dengan kecerdasan logis matematis 

sedang pada sekolah berbasis pesantren berdasarkan deskripsi 

dan analisis data subjek S5 dan subjek S6. Tanda centang (√) 

menunjukkan ketercapaian indikator pemecahan masalah 

peserta didik. Sedangkan baris atau kolom yang bertanda (-) 

menunjukkan bahwa peserta didik belum memenuhi indikator 

pemecahan masalah tersebut. 

Tabel 4.3 

Ketercapaian Indikator Pemecahan Masalah Matematika 

Kontekstual Keislaman Peserta Didik dengan Kecerdasan 

Logis Matematis Rendah pada Sekolah Berbasis Pesantren 

No. Indikator Sub-Indikator 
Subjek 

S5 S6 

1. Memahami 

Masalah 

  

  

Peserta didik mampu 

memahami istilah-istilah 

kalimat yang ada pada 

permasalahan yang 

diberikan. 

√ √ 

Peserta didik mampu 

menyebutkan informasi 

yang diketahui dari 

permasalahan yang 

diberikan.  

√ √ 

Peserta didik mampu 

menyebutkan informasi 

yang ditanyakan dari 

permasalahan yang 

diberikan.  

√ √ 

2. Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

  

Peserta didik mampu 

menentukan syarat yang 

harus dipenuhi sebelum 

memecahkan masalah 

yang diberikan. 

√ √ 
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Peserta didik mampu 

menyebutkan strategi/ 

cara yang digunakan 

dalam memecahkan 

masalah yang diberikan.  

√ √ 

3. Melaksanakan 

Pemecahan 

Masalah 

Peserta didik mampu 

mendeskripsikan 

langkah-langkah yang 

digunakan dalam 

memecahkan masalah 

yang diberikan secara 

rinci dan jelas. 

- - 

4. Mengoreksi 

Kembali 

Peserta didik mampu 

memberikan penjelasan 

bukti kebenaran hasil 

jawaban yang diperoleh 

dari permasalahan yang 

diberikan. 

- - 

Peserta didik mampu 

memberikan kesimpulan 

hasil jawaban dengan 

tepat. 

- - 

Berdasarkan jawaban tes pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman dan cuplikan hasil wawancara kedua 

subjek, yang merupakan peserta didik dengan kecerdasan logis 

matematis rendah pada sekolah berbasis pesantren, terlihat 

bahwa kedua subjek hanya memenuhi setengah bagian dari 

seluruh indikator pemecahan masalah. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pembahasan Profil Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Kontekstual Keislaman Peserta Didik pada 

Sekolah Berbasis Pesantren Ditinjau dari Kecerdasan Logis 

Matematis 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab iv, dapat diketahui 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman peserta didik dengan kecerdaan 

logis matematis tinggi, sedang, dan rendah pada sekolah berbasis 

pesantren. Berikut pembahasan dari profil kemampuan pemecahan 

masalah matematika kontekstual keislaman peserta didik dengan 

kecerdaan logis matematis tinggi, sedang, dan rendah pada sekolah 

berbasis pesantren.  

1. Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kontekstual Keislaman Peserta Didik dengan Kecerdasan 

logis Matematis Tinggi pada Sekolah Berbasis Pesantren 

Peserta didik dengan kecerdasan logis matematis tinggi 

hampir memenuhi seluruh indikator pemecahan masalah. 

Peserta didik dapat mengidentifikasi informasi yang diketahui 

dan informasi yang ditanyakan dari permasalahan yang 

diberikan. Di sisi lain, peserta didik juga menyatakan jika telah 

mengenal konteks keislaman yang ada pada masalah. Sehingga, 

dengan hal ini mampu memudahkannya mengidentifikasi syarat 

yang tidak terdapat pada permasalahan yang diberikan dan 

harus dipenuhi dalam memecahkan masalah, guna untuk 

membangun suatu penyelesaian. 

Selain itu, peserta didik dapat menyebutkan langkah-

langkah yang digunakan untuk menyusun suatu penyelesaian 

dalam memecahkan masalah yang diberikan dengan baik, 

walau dari hasil jawaban yang telah didapat belum semuanya 

tepat dan sempurna. Di samping itu, ia telah menunjukkan 

usahanya dengan menjawab seluruh pertanyaan dengan sebisa 

mungkin. Dari ketiga pertanyaan, separuh bagian telah mampu 

dipecahkan, satu pertanyaan dengan penyelesaian yang tepat 

dan satu lagi dengan penyelesaian yang sudah benar tetapi 

disebabkan ketidaktelitian yang dilakukan oleh peserta didik 

membuat hasil jawabannya menjadi kurang tepat, sedangkan 

satu jawaban lainnya masih perlu dilakukan pemahaman lebih 
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lanjut terhadap pertanyaan yang diberikan. Sehingga 

kesimpulan dari hasil jawabannya belum sepenuhnya 

disebutkan dengan tepat. Di samping itu, ia juga mengakui 

bahwa hasil pekerjaannya telah dikoreksi kembali dan tidak ada 

pertanyaan yang terlewati atau tidak dikerjakan.  

Peserta didik dengan kecerdasan logis matematis tinggi 

cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman yang paling tinggi di antara 

peserta didik dengan kecerdasan logis matematis sedang dan 

rendah. Hal ini ditunjukkan dari banyaknya indikator 

pemecahan masalah yang mampu dicapai oleh peserta didik. 

Adapun faktor pendukung lain yang menunjukkan bahwa 

peserta didik dengan kecerdasan logis matematis tinggi lebih 

unggul daripada lainnya ialah terlihat dari jumlah pertanyaan 

yang mampu diidentifikasi dengan baik dan tidak adanya 

kendala yang signifikan, serta tidak tampak suatu keraguan 

dalam interaksi pada saat wawancara dilakukan. 

Dengan ini diperoleh bahwa peserta didik yang memiliki 

kecerdasan logis matematis tinggi dengan pengetahuan konteks 

keislaman yang ia miliki, hingga kemampuannya dalam 

mengidentifikasi masalah yang diberikan, serta mampu 

mengaplikasikannya pada bentuk matriks yang tepat meski 

kesimpulan di akhir jawaban masih kurang benar, menunjukkan 

bahwa kecerdasan logis matematis juga memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman peserta didik pada sekolah 

berbasis pesantren. 

 

2. Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kontekstual Keislaman Peserta Didik dengan Kecerdasan 

logis Matematis Sedang pada Sekolah Berbasis Pesantren 

Peserta didik dengan kecerdasan logis matematis sedang 

hampir memenuhi seluruh indikator pemecahan masalah. 

Peserta didik dapat mengidentifikasi informasi yang diketahui 

dan informasi yang ditanyakan dari permasalahan yang 

diberikan. Namun, ia menyadari adanya bagian pertanyaan 

yang masih belum cukup dipahami perintahnya. Di sisi lain, 

peserta didik juga menyatakan jika telah mengenal konteks 

pada permasalahan yang diberikan dengan baik. Sehingga, 

dengan hal ini mampu memudahkannya mengidentifikasi syarat 

yang tidak terdapat pada permasalahan yang diberikan namun 
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harus dipenuhi dalam memecahkan masalah, guna untuk 

membangun suatu penyelesaian. 

Selain itu, peserta didik mampu menyebutkan langkah-

langkah yang digunakan untuk menyusun suatu penyelesaian 

dalam memecahkan masalah yang diberikan, walaupun dari 

hasil jawaban yang telah didapat belum semuanya tepat dan 

sempurna. Di samping itu, ia telah menunjukkan usahanya 

dengan menjawab seluruh pertanyaan dengan sebisa mungkin. 

Dari ketiga pertanyaan, pertanyaan kedualah yang mampu 

dipecahkan dengan baik dan dengan penyelesaian yang tepat, 

sedangkan dua jawaban lainnya masih perlu dilakukan 

pemahaman lebih lanjut terhadap pertanyaan yang diberikan. Ia 

juga mengakui bahwa hasil pekerjaannya telah dikoreksi 

kembali dan tidak ada pertanyaan yang terlewati atau tidak 

dikerjakan.  

Peserta didik dengan kecerdasan logis matematis sedang 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman yang lebih tinggi dari peserta didik 

dengan kecerdasan logis matematis rendah. Hal ini ditunjukkan 

dari banyaknya indikator pemecahan masalah yang mampu 

dicapai oleh peserta didik. Adapun faktor pendukung lain yang 

menunjukkan bahwa peserta didik dengan kecerdasan logis 

matematis sedang lebih unggul dari peserta didik dengan 

kecerdasan logis matematis rendah ialah terlihat pada 

perencanaan dan strategi penyelesaian yang dapat 

diidentifikasi. 

Dengan ini diperoleh bahwa peserta didik yang memiliki 

kecerdasan logis matematis sedang dengan pengetahuan 

konteks keislaman yang ia miliki, hingga kemampuannya 

dalam mengidentifikasi masalah yang diberikan, serta 

kemampuannya dalam menyelesaikan sebagian masalah meski 

kesimpulan di akhir jawaban masih kurang benar, menunjukkan 

bahwa kecerdasan logis matematis juga memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika kontekstual keislaman peserta didik pada sekolah 

berbasis pesantren.   
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3. Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kontekstual Keislaman Peserta Didik dengan Kecerdasan 

logis Matematis Rendah pada Sekolah Berbasis Pesantren 

Peserta didik dengan kecerdasan logis matematis rendah 

hanya memenuhi setengah bagian dari indikator pemecahan 

masalah. Peserta didik dapat mengidentifikasi sebagian 

informasi yang diketahui dan sebagian informasi yang 

ditanyakan dari permasalahan yang diberikan. Ia pun menyadari 

adanya pertanyaan yang masih belum cukup dipahami 

perintahnya. Di sisi lain, peserta didik juga menyatakan jika 

telah mengenal konteks pada permasalahan yang diberikan. 

Sehingga, dengan hal ini mampu sedikit memudahkannya 

dalam mengidentifikasi syarat yang tidak terdapat pada 

permasalahan yang diberikan namun harus dipenuhi dalam 

memecahkan masalah, guna untuk membangun suatu 

penyelesaian. 

Selain itu, peserta didik dapat menyebutkan langkah-

langkah yang digunakan untuk menyusun suatu penyelesaian 

dalam memecahkan masalah yang diberikan, walaupun dari 

hasil jawaban yang telah didapat belum semuanya tepat dan 

sempurna. Di samping itu, ia telah menunjukkan usahanya 

dengan menjawab seluruh pertanyaan dengan sebisa mungkin. 

Dari ketiga pertanyaan, pertanyaan ketigalah yang mampu 

dipecahkan namun dengan penyelesaian yang masih sedikit 

kurang tepat, sedangkan dua jawaban lainnya masih perlu 

dilakukan pemahaman lebih lanjut terhadap pertanyaan yang 

diberikan. Namun, hal ini hanya berlaku bagi salah satu peserta 

didik saja, sedangkan yang lain belum menunjukkan adanya 

ketepatan pada hasil jawabannya. Mereka juga mengakui 

bahwa hasil pekerjaannya telah dikoreksi kembali dan tidak ada 

pertanyaan yang terlewati atau tidak dikerjakan. 

Peserta didik dengan kecerdasan logis matematis rendah 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika 

kontekstual keislaman yang paling rendah dari peserta didik 

dengan kecerdasan logis matematis tinggi dan sedang. Hal ini 

ditunjukkan dari terbatasnya indikator pemecahan masalah 

yang mampu dicapai oleh peserta didik. Adapun faktor 

pendukung lain yang menunjukkan bahwa peserta didik dengan 

kecerdasan logis matematis rendah memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematika kontekstual paling rendah 

ialah terlihat pada pemahaman peserta didik terhadap 
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permasalahan yang masih belum cukup serta tingkat ketelitian 

yang masih kurang. Selain itu, jumlah jawaban benar pada 

lembar jawaban terbilang lebih sedikit dari peserta didik dengan 

kecerdasan logis matematis tinggi dan sedang. 

Dengan ini diperoleh bahwa peserta didik yang memiliki 

kecerdasan logis matematis rendah dengan pengetahuan 

konteks keislaman yang ia miliki, hingga kemampuannya 

dalam mengidentifikasi masalah yang diberikan, serta 

kemampuannya dalam menyelesaikan masalah yang dihasilkan 

dengan kesimpulan di akhir jawaban yang masih kurang benar, 

menunjukkan bahwa kecerdasan logis matematis juga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika kontekstual keislaman peserta didik pada 

sekolah berbasis pesantren.  

Berikut ini disajikan tabel 5.1 yang menunjukkan gambaran 

dari kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman peserta didik dengan kecerdasan logis matematis tinggi, 

sedang, dan rendah pada sekolah berbasis pesantren. Baris atau 

kolom yang bertanda centang (√) menunjukkan bahwa peserta didik 

telah memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah. 

Sebaliknya, baris atau kolom bertanda (-) menunjukkan bahwa 

peserta didik yang bersangkutan belum memenuhi indikator 

kemampuan pemecahan masalah. 

Tabel 5.1 

Gambaran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kontekstual Keislaman Peserta Didik pada Sekolah Berbasis 

Pesantren 

Indikator 
Sub-

Indikator 

Kecerdasan Logis 

Matematis 

Tinggi Sedang Rendah 

1. Memahami 

Masalah 

  

  

Peserta didik 

mampu 

memahami 

istilah-istilah 

kalimat yang 

ada pada 

permasalahan 

yang 

diberikan. 

√ √ √ 

Peserta didik 

mampu 

√ √ √ 
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menyebutkan 

informasi yang 

diketahui dari 

permasalahan 

yang 

diberikan.  

Peserta didik 

mampu 

menyebutkan 

informasi yang 

ditanyakan 

dari 

permasalahan 

yang 

diberikan.  

√ √ √ 

2.  
Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

  

Peserta didik 

mampu 

menentukan 

syarat yang 

harus dipenuhi 

sebelum 

memecahkan 

masalah yang 

diberikan. 

√ √ √ 

Peserta didik 

mampu 

menyebutkan 

strategi/ cara 

yang 

digunakan 

dalam 

memecahkan 

masalah yang 

diberikan.  

√ √ √ 

3.  
Melaksanakan 

Rencana 

Pemecahan 

Peserta didik 

mampu 

mendeskripsik

an langkah-

langkah yang 

digunakan 

dalam 

√ √ - 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

120 

 

 

memecahkan 

masalah yang 

diberikan 

secara rinci 

dan jelas. 

4. Mengoreksi 

Kembali 

Peserta didik 

mampu 

memberikan 

penjelasan 

bukti 

kebenaran 

hasil jawaban 

yang diperoleh 

dari 

permasalahan 

yang 

diberikan. 

- - - 

Peserta didik 

mampu 

memberikan 

kesimpulan 

hasil jawaban 

dengan tepat. 

- - - 

Dari gambaran umum pada tabel tersebut, dapat diketahui 

bahwa peserta didik dengan kecerdasan logis matematis tinggi, 

sedang, dan rendah pada sekolah berbasis pesantren memiliki 

kesamaan dalam memenuhi beberapa indikator pemecahan masalah 

Polya. Mereka mampu melalui indikator tahap memahami masalah 

dan tahap merencakan pemecahan masalah. Adapun pada tahap 

melaksanakan rencana pemecahan, peserta didik dengan kecerdasan 

logis matematis rendah belum mampu memenuhi indikator tersebut, 

tidak seperti peserta didik dengan kecerdasan logis matematis tinggi 

dan sedang yang lebih mampu dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Sedangkan pada indikator akhir yakni mengoreksi 

kembali, peserta didik baik dengan kecerdasan logis matematis 

tinggi, sedang, maupun rendah, belum mampu memenuhi tahap 

tersebut sepenuhnya. Mereka tidak menyebutkan bukti kebenaran 

dari hasil jawaban yang telah dikerjakan serta belum menyimpulkan 

akhir jawaban dengan tepat.  
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B. Diskusi Hasil Penelitian 

Sebagaimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta 

didik dengan kecerdasan logis matematis tinggi, sedang, dan rendah 

masing-masing memenuhi indikator kemampuan pemecahan 

masalah yang berbeda namun juga terdapat kesamaan di beberapa 

indikator. 

Seluruh peserta didik baik yang memiliki kecerdasan logis 

matematis tinggi, sedang, maupun rendah mampu mengenal dan 

memahami isi permasalahan yang diberikan. Hal ini ditunjukkan 

dari kemampuan peserta didik dalam memenuhi indikator pertama 

yakni memahami masalah. 

Adapun pada tahap perencanaan, peserta didik yang memiliki 

kecerdasan logis matematis tinggi mampu memenuhi indikator 

kedua. Hal ini juga diketahui pada peserta didik dengan kecerdasan 

logis matematis sedang, mereka juga terbukti mampu memenuhi 

indikator kedua. Perbedaannya, pemahaman terhadap konsep materi 

yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan membuat 

mereka tidak dapat mengaplikasikan matriks dengan permasalahan, 

tetapi mereka sudah mampu memecahkan sebagian besar 

pertanyaan menggunakan logika yang dimiliki. 

Keadaan ini juga sama terjadi pada peserta didik dengan 

kecerdasan logis matematis rendah. Mereka mampu mengetahui 

syarat yang harus terpenuhi dan strategi yang harus digunakan 

dalam pemecahan masalah, akan tetapi juga belum bisa menerapkan 

matriks dengan permasalahan. Sehingga kemampuan dalam 

menjawab hanya berdasarkan keterbatasan logika dan pengetahuan 

yang dimiliki. Akibatnya, hanya sebagian kecil jawaban yang dapat 

dikerjakan. 

Dengan bukti keterangan di atas, maka hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Dwi Retno Safitri yang menyatakan bahwa salah 

satu ciri khas dari peserta didik yang memiliki kecerdasan logis 

matematis ialah gemar mengingat angka-angka dan mengestimasi 

atau menerka jumlah.66 Dalam penerapannya, mereka telah berusaha 

untuk mengingat dan mengestimasi jumlah ayat dari masing-masing 

surat pada permasalahan yang diberikan. 

Peserta didik pada sekolah berbasis pesantren yang memiliki 

kecerdasan logis matematis baik tinggi, sedang, maupun rendah, 

telah terbiasa mengenal dengan istilah-istilah yang ada dalam 

permasalahan yang diberikan. Hal ini berkenaan dengan peranan 

                                                           
66 Dwi Retno Safitri, Op.Cit., 3. 
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keagamaan yang telah dianut oleh sekolah berbasis pesantren dalam 

sistem pendidikan nasional, yang mana pendidikan berbasis 

pesantren pada hakikatnya tumbuh dan berkembang sepenuhnya 

berdasarkan motivasi agama.67 Sehingga, permasalahan yang telah 

dikemas oleh penulis dengan memberikan suguhan berupa konteks 

ke-al Qur’an-an menjadi suatu hal yang tidak asing bagi peserta 

didik pada sekolah berbasis pesantren. Yang menjadi tantangan 

adalah ketika mereka diharuskan mampu memecahkan masalah 

matematika yang berkaitan dengannya. Bentuk tantangan semacam 

ini dapat menjadi salah satu bagian yang berkaitan dengan 

pendidikan berbasis pesantren terhadap peranan pembinaan mental 

dan keterampilan. 

Dengan pemahaman peserta didik terhadap konteks 

matematika yang disuguhkan, mereka diharapkan mampu 

menyelesaikan setiap tahap dalam pemecahan. Pada kenyataannya, 

langkah-langkah pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman peserta didik dengan kecerdaan logis matematis tinggi 

belum sepenuhnya benar dan tepat. Adakalanya mereka kurang teliti 

terhadap pertanyaan yang dimaksud, namun sebagian besar sudah 

terlewati, khususnya dalam mengaplikasikan materi dengan 

permasalahan yang diberikan. 

Adapun peserta didik yang memiliki kecerdasan logis 

matematis sedang mampu menjelaskan langkah-langkah pemecahan 

masalah, akan tetapi mereka belum mampu mengaplikasikan materi 

yang berkaitan.. Sedangkan langkah-langkah pemecahan masalah 

yang digunakan oleh peserta didik dengan kecerdasan logis 

matematis rendah, belum menunjukkan tanda-tanda ketepatan 

dalam menjawab.  

Kekurangan pada peserta didik yang memiliki kecerdasan logis 

matematis tinggi dan sedang juga dijumpai pada peserta didik 

dengan kecerdasan logis matematis rendah. Artinya, hasil jawaban 

pada lembar jawaban serta wawancaranya pun belum bisa dikatakan 

benar. Namun, terdapat pengecualian pada salah satu dari kedua 

peserta didik ini. Satu dari mereka mampu memperhitungkan 

jawaban yang tidak dapat diselesaikan oleh peserta didik dengan 

kecerdasan logis matematis tinggi maupun sedang. Ia mampu 

menunjukkan sebagian kecil hasil jawaban yang tepat dan sedikit 

berlebihan, akan tetapi sayangnya juga masih belum bisa dinyatakan 

                                                           
67 Departemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Op.Cit., 

62. 
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terjawab dengan sempurna. Hal ini dikarenakan kurangnya 

pemahaman terhadap pertanyaan yang dimaksud. 

Keadaan tersebut sepadan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa peserta didik dengan kecerdasan logis 

matematis rendah tidak terlalu menyukai dan kurang berminat dalam 

aktifitas berhitung, menganalisis dan memecahkan masalah.68 

Peserta didik cukup mengalami kesulitan dalam mengaitkan 

informasi-informasi yang diketahui dengan yang ditanyakan, di 

samping kemampuan logika dan analisis dalam menyelesaikan 

masalah masih kurang. 

Pada tahap pengecekan/pengoreksian kembali, peserta didik 

pada sekolah berbasis pesantren baik yang memiliki kecerdasan 

logis matematis tinggi, sedang, maupun rendah, tidak ada yang 

melakukan pembuktian atau menggunakan cara lain terhadap hasil 

jawabannya. Meski pada hasil jawaban terdapat suatu penyelesaian, 

akan tetapi mereka juga belum memberikan kesimpulan jawaban 

yang tepat. Namun berdasarkan wawancara, mereka tetap mengakui 

jika telah melakukan pengoreksian kembali terhadap hasil 

pemecahan yang dilakukannya walaupun tanpa dibuktikan. 

Melalui penjelasan tersebut, dapat diperoleh bahwa peserta 

didik dengan kecerdasan logis matematis tinggi dan sedang pada 

sekolah berbasis pesantren, dapat dikategorikan mampu dalam 

memecahkan masalah matematika kontekstual keislaman, 

perbedaannya terletak pada pemahaman dalam mengaplikasikan 

materi matriks. Sedangkan peserta didik dengan kecerdasan logis 

matematis rendah, tergolong cukup mampu dalam memecahkan 

masalah matematika kontekstual keislaman. Dengan ini, adanya 

perbedaan yang signifikan ataupun ketidaksesuaian hasil penelitian 

dengan teori yang ada, dapat disebabkan oleh faktor tertentu di luar 

pembahasan penelitian ini yang dapat dikaji lebih lanjut pada 

penelitian berikutnya. 

  

                                                           
68 Imroatul Mufidah, Op.Cit., 108. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka diperoleh 

simpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman peserta didik dengan kecerdasan logis matematis 

tinggi pada sekolah berbasis pesantren adalah memahami 

masalah, merencanakan pemecahan, dan melaksanakan 

penyelesaian, kecuali tahap pengecekan kembali.  

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman peserta didik dengan kecerdasan logis matematis 

sedang pada sekolah berbasis pesantren adalah memahami 

masalah, merencanakan pemecahan, dan melaksanakan 

penyelesaian, kecuali tahap pengecekan kembali. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman peserta didik dengan kecerdasan logis matematis 

rendah pada sekolah berbasis pesantren adalah memahami 

masalah dan merencanakan pemecahan, kecuali tahap 

melaksanakan penyelesaian dan pengecekan kembali. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Sekolah berbasis pesantren perlu memperhatikan tingkat 

kecerdasan logis matematis peserta didik yang beragam. Guru 

dapat memperkenalkan dan melatih kemampuan pemecahan 

masalah matematika kontekstual keislaman kepada peserta 

didik, salah satunya melalui materi matriks, sehingga peserta 

didik akan terlatih dalam mengaplikasikan matriks terhadap 

kasus apapun yang berkaitan dengannya.  

2. Bagi pembaca yang berkeinginan melakukan penelitian lebih 

lanjut, maka hendaknya mengkaji lebih dalam mengenai 

kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual 

keislaman peserta didik pada sekolah berbasis pesantren ditinjau 

dari kecerdasan logis matematis, khususnya faktor-faktor 

pendukung dari penyebab adanya perbedaan yang signifikan 

dalam penelitian ini. Selain itu, dapat dilakukan penelitian 

lanjutan dengan tinjauan jenis kecerdasan yang berbeda. 
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